KEEFEKTIFAN PENERAPAN PENDEKATAN SAVI
TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI BERMAIN ALAT MUSIK MELODIS PIANIKA
DI KELAS IV A SEKOLAH DASAR NEGERI PESAYANGAN 01
KABUPATEN TEGAL

SKRIPSI

disajikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

oleh
Pradanawan Abdul Gani
1401409003

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2013



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini
benar-benar hasil karya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain baik
sebagian atau keseluruhannya. Pendapat/temuan orang lain yang terdapat dalam

skripsi ini dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.

Tegal, Juni 2013

Pradanawan Abdul Gani

i



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diuji ke Sidang Panitia
Ujian Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.
di : Tegal

Hari, tanggal

Pembimbing I Pembimbing II

EkaTitiAndaryani, S.Pd., M. Pd. Drs. Utoyo

19831129 200812 2 003 19620619 198703 1 001
Mengetahui,

Koordinator PGSD UPP Tegal

Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd
19630923 198703 1 001

il



PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Keefektifan Penerapan Pendekatan SAVI terhadap Aktivitas
dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Bermain Alat Musik Melodis Pianika di
Kelas IV A Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal oleh
Pradanawan Abdul Gani 1401409003, telah dipertahankan di hadapan sidang

Panitia Ujian Skripsi FIP UNNES pada tanggal 15 Juli 2013.

PANITIA UJIAN
Ketua Sekretaris
Drs. Hardjono, M. Pd. Drs. AkhmadJunaedi, M. Pd.
19510801 197903 1 007 19630923 198703 1 001

Penguji Utama

Ika Ratnaningrum, S.Pd., M.Pd.
19820814 200801 2 008

PengujiAnggota 1 PengujiAnggota 2

Drs. Utoyo Eka Titi Andaryani, S.Pd., M.Pd.
19620619 198703 1 001 19831129 200812 2 003

v



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto

1. Kebahagiaan, kedamaian, dan ketentraman hati senantiasa
berawal dari ilmu pengetahuan (Dr. ‘Aidh Al-Qarni).

2. Selama kita bersungguh-sungguh, maka kita akan memetik
buah yang manis. Segala keputusan hanya ditangan kita sendiri, kita mampu
untuk itu (B.J. Habibie).

3. Sebuah kejayaan tidak akan tercapai tanpa adanya

pengorbanan dan perjuangan (Peneliti).

Persembahan

Untuk Bapak dan Ibu

Untuk Rizqi Febriyani

Untuk Rekan-rekan mahasiswa PGSD
UPP Tegal angkatan 2009.

Untuk seluruh pihak yang telah
membantu peneliti dalam penyusunan

skripsi.



PRAKATA

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah S.W.T. yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Keefektifan Penerapan Pendekatan SAVIterhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Bermain Alat Musik Melodis di
Kelas IV A Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal” sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Banyak pihak yang telah membantu peneliti dalam penyusunan skripsi ini.
Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.Hum., Rektor Universitas
Negeri Semarang yang telah memberi kesempatan bagi peneliti untuk
menempuh pendidikan di Universitas Negeri Semarang.

2. Drs. Hardjono, M.Pd., Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan izin penyusunan skripsi
ini.

3. Drs. AkhmadJunaedi, M.Pd.,Koordinator PGSD UPP
Tegal yang telah memberikan izin pelaksanaan penelitian.

4. Eka Titi Andaryani, S.Pd., M. Pd., Dosen Pembimbing I
yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi kepada peneliti
dalam menyusun skripsi.

5. Drs. Utoyo, Dosen Pembimbing II yang telah memberikan

arahan, bimbingan, dan motivasi kepada peneliti dalam menyusun skripsi.

vi



Para dosen di kampus PGSD UPP Tegal yang telah

memberikan pengetahuan kepada peneliti.

7. Sorikhi, S.Pd., Kepala SD Negeri Pesayangan 01
Kabupaten Tegal yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk
melaksanakan penelitian.

8. Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD dan Hj. MM Suparti, S.Pd.
SD, guru kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal yang telah
membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian.

9. Siswa kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal
yang turut berpartisipasi dalam pelaksanaan penelitian.

10. Rekan-rekan mahasiswa PGSD UPP Tegal yang telah
membantu dan saling mendukung dalam penyusunan skripsi ini.

11. Semua pihak yang telah membantu peneliti dalam
menyusun skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang
terkait.

Tegal, 04 Juli 2013

Peneliti

vil



ABSTRAK

Gani, Pradanawan Abdul. 2013. Keefektifan Penerapan Pendekatan SAVI
terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Bermain Alat
Musik Melodis di Kelas IV A Sekolah Dasar Negeri Pesayangan 01
Kabupaten Tegal. Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: I. Eka Titi
Andaryani, S.Pd., M. Pd., II. Drs. Utoyo.

Kata Kunci: Pendekatan SAVI, Aktivitas dan Hasil Belajar, Alat Musik Melodis

Pembelajaran seni musik perlu diberikan kepada siswa untuk
mengeksplorasi kreativitas dan kemampuan mengapresiasi budaya. Pembelajaran
seni musik di sekolah dasar masih menerapkan pendekatan konvensional sehingga
hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. Keadaan tersebut mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian mengenai penerapan pendekatan SAVI terhadap
pembelajaran seni musik di sekolah dasar. Pendekatan SAVI dapat dijadikan
sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran seni musik karena memadukan unsur-unsur aktivitas fisik, berbicara
dan mendengarkan, mengamati, serta aktivitas intelektual. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui keefektifan pendekatan SAVI
dibandingkandenganpendekatankonvensionaldalampembelajaran SBK  materi
bermain alat musik melodis.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri
Pesayangan 01 Kabupaten Tegal yang berjumlah 50 siswa, terdiri dari 25 siswa
kelas IV A, dan 25 siswa kelas IV B.Teknik sampling dalam penelitian ini
menggunakan sampling jenuh. Desain dari penelitian eksperimen ini adalah quasi
experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai aktivitas belajar siswa kelas
kontrol dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga menunjukkan persentase
sebesar 61,47%. Kriteria keaktifan siswa di kelas kontrol tersebut termasuk dalam
kategori tinggi. Sedangkan rata-rata nilai aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga menunjukkan persentase sebesar
80,38%. Kriteria keaktifan siswa di kelas eksperimen tersebut termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Berdasarkan uji U Mann Whitney, diketahui nilai
signifikansi 0,000. Dengan o = 5%, karena nilai signifikansi < 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho,; ditolak dan Ha, diterima. Data hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 73,61, sedangkan rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen sebesar 79,22. Hasil uji t menunjukkan bahwa thiwng =
2,384 dan nilai signifikansi sebesar 0,021. Harga the; dengan dk = 48 dan a = 5%
yaitu 2,000. Karena thiung™ taber (2,384 > 2,000) atau nilai signifikansi <0,05
(0,021 < 0,05), maka Ho, ditolak dan Ha, diterima. Jadi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bermain
alat musik melodis antara yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
SAVI dan yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha agar individu dapat mengembangkan
kepribadian dan potensinya baik dalam segi fisik, intelektual, emosional, sosial,
dan spiritual melalui proses belajar maupun pengalaman. Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 3 menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untukmengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung
jawab.

Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa Pendidikan Dasar yang
meliputi SD/MI/SDLB/Paket A dan SMP/MTs./SMPLB/Paket B bertujuan
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Agar
potensi siswa dapat berkembang sesuai undang-undang nomor 20 tahun 2003,
serta tercapainya tujuan pendidikan berdasarkan Permendiknas No. 23 Tahun

2006 tersebut, diperlukan proses belajar.



Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto
2010: 2). Proses belajar berlangsung dalam satuan pendidikan yang bersifat
formal, nonformal dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Salah
satu jenjang pendidikan dasar yang bersifat formal yaitu Sekolah Dasar (SD).

Sekolah  Dasar sebagai lembaga pendidikan formal bertugas
menyampaikan informasi berupa pengetahuan dari berbagai mata pelajaran
kepada siswa sebagai penerima informasi melalui peranan guru sebagai pendidik.
Informasi dalam hal ini merupakan materi yang ada dalam suatu mata pelajaran.
Mata pelajaran yang ada di SD terdiri dari mata pelajaran yang bersifat eksak dan
non eksak. Mata pelajaran yang bersifat eksak yaitu Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) sedangkan mata pelajaran yang bersifat noneksak antara
lain Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Bahasa
Daerah, Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), serta Bahasa Indonesia.

Menurut Sukarya (2008: 3.3.15) mata pelajaran SBK merupakan mata
pelajaran yang memiliki peranan dalam pembentukan pribadi siswa yang
harmonis. Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan diberikan di sekolah karena
keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan
siswa,yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan
berekspresi/berkreasi dan berapresiasi. Peran ini tidak dapat diberikan oleh mata

pelajaran lain.



Pendidikan Seni Budaya memiliki sifat 1) multilingual, 2)
multidimensional, dan 3) multikultural.Multilingual bermakna
pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara
kreatif dengan berbagai cara dan media seperti bahasa rupa,
bunyi, gerak, peran, dan berbagai
perpaduannya.Multidimensional bermakna pengembangan
beragam kompetensi meliputi konsepsi (pengetahuan,
pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan kreasi dengan
cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika,
kinestetika, dan etika. Multikultural mengandung makna
pendidikan seni menumbuhkembangkan kesadaran dan
kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya Nusantara dan
mancanegara (Sukarya 2008: 3.3.15).

Salah satu aspek dalam mata pelajaran SBK yaitu aspek seni musik. Ruang
lingkup aspek seni musik pada mata pelajaran SBK mencakup kemampuan untuk
menguasai olah vokal, memainkan alat musik, dan apresiasi karya musik. Salah
satu dari ruang lingkup seni musik tersebut yaitu kemampuan memainkan alat
musik terdapat pada silabus SBK kelas IV pada materi bermain alat musik
melodis. Untuk tingkat sekolah dasar, siswa hanya dibelajarkan untuk dapat
memainkan alat musik melodis sederhana dengan komposisi musik yang
sederhana.

Pembelajaran seni musik di SD pada umumnya belum terlaksana dengan
baik. Hal ini dikarenakan alasan guru yang tidak memiliki kompetensi di bidang
seni musik, atau alasan yang lain bahwa guru-guru di sekolah dasar tidak
menguasai bidang seni, sehingga tidak bisa mengajarkan materi seni khususnya
seni musik secara efektif.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IV di SD
Negeri Pesayangan 01, Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD sebagai guru kelas IV A dan

MM Suparti, S.Pd. SD sebagai guru kelas IV B, guru hanya menerapkan



pendekatan pembelajaran konvensional dengan menerapkan pembelajaran yang
terpusat pada guru dalam pembelajaran seni musik. Kegiatan belajar dalam
pendekatan kovensional tersebut yaitu guru hanya memberikan materi,
mendemonstrasikan cara bermain musik, kemudian siswa diminta untuk
menirukan guru. Siswa juga hanya dituntut untuk menguasai materi seni musik
dengan sistem hafalan. Siswa tidak diberi kesempatan untuk menggali
pengetahuannya sendiri dan bekerjasama dengan teman sekelasnya untuk
menggali informasi lebih dalam tentang materi dalam pembelajaran seni musik.
Cara belajar tersebut dapat membuat siswa merasa jenuh dalam pembelajaran.
Pendekatan konvensional yang diterapkan guru tersebut dan rendahnya aktivitas
dalam pembelajaran SBK bidangseni musik dapat berpengaruh pada kurang
optimalnya hasil belajar siswa. Hal tersebut terbukti dengan rata-rata nilai
pembelajaran seni musik di kelas IV pada semester 1 hanya mencapai angka 75,3
dan persentase ketuntasan siswa 72%.

Guru hendaknya mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran SBK, sehingga siswa menjadi aktif dan mendapat
hasil belajar yang baik, sesuai dengan Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang
Standar Prosesyaitu dengan menciptakan pembelajaran yang kreatif, inspiratif,
menyenangkan dan memotivasi peserta didik, sehingga dapat berperan aktif dalam
pembelajaran tersebut. Pembelajaran hendaknya didesain dengan melibatkan
peran aktif siswa sebagai subjek pembelajaran untuk mengkonstruksi

pengetahuannya sendiri melalui berbagai kegiatan dalam pembelajaran.



Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran SBK bidang seni musik yaitu pendekatan pembelajaran SAVI
(Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) yang diciptakan oleh Dave Meier.
Menurut Meier (2000: 42) somatis artinya belajar dengan bergerak dan berbuat.
Dalam hal ini, siswa belajar dengan cara melibatkan aktivitas tubuh, misalnya
memperagakan sesuatu, membuat suatu karya, melakukan suatu kegiatan, dan
lain-lain. Auditori berarti siswa belajar dengan cara berbicara atau membicarakan
dan mendengar atau menyimak. Dalam hal ini siswa aktif berbicara dan
mendengarkan dalam  pembelajaran.  Visual artinya mengamati dan
menggambarkan, serta memperhatikan ilmu yang diajarkan. Sedangkan
intelektual berarti belajar dengan memecahkan masalah dan mencerminkan.
Somatis merupakan aspek yang paling dominan dalam pembelajaran seni musik
karena untuk mempelajari seni musik diperlukan aktivitas fisik secara aktif.

Pendekatan SAVI merupakan pendekatan pembelajaran yang cocok untuk
diterapkan pada pembelajaran SBK bidang seni musik, karena dalam
pembelajaran seni musik diperlukan adanya aspek psikomotor yang melibatkan
aktivitas fisik (somatis), aktivitas berbicara dan mendengarkan (auditori), aktivitas
mengamati dan menggambarkan (visual), serta pemecahan masalah (intelektual).
Melalui pendekatan SAVI yang diterapkan oleh guru, siswa dapat lebih
memahami materi dalam pembelajaran seni musik.

Beberapa penelitian mengenai pendekatan SAVI telah dilakukan dengan
hasil penelitian yang membuktikan bahwa pendekatan SAVI berpengaruh positif

terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian tersebut antara lain penelitian tindakan



kelas yang dilakukan oleh Trio Nur Fitriani Hidayah (2010) dengan judul penelitian
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Energi dan Gerak Benda dengan
Menggunakan Pendekatan SAVI di Kelas 3 SDN Kebonsari | Kota
Malang™.Selanjutnya yaitupenelitian eksperimen yang dilakukan oleh Hananto
Wibowo (2010) dengan judul penelitian “Perbandingan Efektivitas Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan SAVI dan Pendekatan Konvensional pada Materi
Prisma dan Limas Ditinjau dari Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Depok Yogyakarta”.Penelitian eksperimen mengenai pendekatan SAVI juga
dilakukan oleh Rizki Sari Utami (2011) dengan judul penelitian “Pengaruh
Pendekatan SomatisAuditori Visual Intelektual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas V SDN Pluit 05 Pagi Jakarta Utara”.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai pendekatan
SAVI merupakan suatu penelitian yang menarik untuk dilakukan. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang penerapan pendekatan
SAVI pada pembelajaran SBK bidang seni musik dengan judul“Keefektifan
Penerapan Pendekatan SAVI terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Bermain Alat Musik Melodis Pianikadi Kelas IV A Sekolah Dasar Negeri

Pesayangan 01 Kabupaten Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:



(1)

2)

€)

(4)

()
(6)

(7)

Aktivitas  dan  hasil  belajar siswa  dalampembelajaran = SBK
bidangsenimusikmasih relatif rendah.

Pembelajaran SBK bidang seni musik masih menerapkan pendekatan
konvensional.

Kurangnya keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran SBK bidang
seni musik.

Perangkat media pembelajaran seni musik di sekolah kurang dimanfaatkan
secara optimal.

Interaksi dalam proses pembelajaran masih bersifat satu arah.

Adanya kecenderungan guru dalam mendorong siswa menguasai materi
pelajaran dengan metode hafalan.

Guru belum menerapkan pendekatan pembelajaran SAVI pada pembelajaran

SBK bidang seni musik.

1.3 Pembatasan Masalah

Masalah pada bagian identifikasi terlalu luas, sehingga perlu dibatasi

untuk memperoleh kajian yang efektif dan mendalam. Peneliti membatasi

permasalahan sebagai berikut:

(1)

2)

Penelitian ini focus pada keefektifan penerapan pendekatan pembelajaran
SAVI terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.
Materi yang akan dibahas dalampenelitian ini adalah materi bermain alat

musik melodis di SD kelas IV semester 2.



1.4 Rumusan Masalah

(1)

2)

3)

(4)

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Adakah perbedaan aktivitas belajar siswa pada materi bermain alat musik
melodis antara yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVI dan
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional?

Adakah perbedaan hasil belajar siswa pada materi bermain alat musik
melodis antara yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVI dan
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional?

Apakah aktivitas belajar siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan SAVI lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konvensional?

Apakah hasil belajar siswa pada materi bermain alat musik melodis yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVI lebih baik daripada yang

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang terdiri dari tujuan umum dan tujuan

khusus. Berikut ini uraian mengenai tujuan umum dan tujuan khusus dari

penelitian ini.

1.5.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan
pembelajaran SAVIdibandingkan dengan pendekatan pembelajaran

konvensional dalam pembelajaran SBK materi bermain alat musik melodis.



1.5.2 Tujuan Khusus

(1) Untuk mengetahui perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi
bermain alat musik melodis antara yang diajar dengan pendekatan
pembelajaran SAVI dan yang diajar dengan pendekatan konvensional.

(2) Untuk membuktikan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi
bermain alat musik melodis yang diajar dengan pendekatan pembelajaran

SAVI lebih baik daripada yang diajar dengan pendekatan konvensional.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi
peneliti sendiri, melainkan juga bagi siswa, guru, dan sekolah tempat penelitian
ini dilaksanakan. Berikut ini uraian mengenai manfaat penelitian bagi siswa, guru,
dan sekolah.

1.6.1 Bagi Siswa

Manfaat yang dapat diperoleh siswa dari penelitian ini antara lain:

(1) Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan penerapan
pendekatan pembelajaran SAVI.

(2) Dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi bermainalat musik
melodis.

1.6.2 Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran SAVI pada pembelajaran SBK

di sekolah.
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1.6.3 Bagi Sekolah

Bagi SD Negeri Pesayangan 01 yang menjadi tempat dilaksanakannya
penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
rangka perbaikan proses pembelajaran SBK, sehingga dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.
1.6.4 Bagi Peneliti

Bagi peneliti, hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui keefektifan
pendekatan SAVI dalam pembelajaran seni musik. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran di kelas apabila peneliti sudah terjun di dunia pendidikan sebagai

guru.
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2.1 Hasil Penelitian yang Relevan

BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Ada beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai penerapan

pendekatan SAVI dalam pembelajaran yang telah dipublikasikan. Hasil-hasil

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan SAVI merupakan pendekatan yang

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut

ditabulasikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1. Hasil Penelitian yang Relevan

No. | Nama Peneliti Jud-u.l Met(.)(.le Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

1. Rizki Sari Pengaruh Eksperimen | Diperoleh thiyng = 4,42
Utami, Pendekatan dan tepel (pada taraf
Universitas Somatis signifikan (a)) = 0,05
Muhammadiyah | Auditori Visual dengan derajat
Prof. Dr. Hamka | Intelektual kebebasan 50) adalah
(2011) (SAVI) 1,703. Karena thjwng™>

Terhadap Hasil tiabel maka Ho ditolak.

Belajar IPA Dengan demikian,

Siswa Kelas V terdapat pengaruh

SDN Pluit 05 yang signifikan dari

Pagi Jakarta penggunaan

Utara pendekatan SAVI
terhadap hasil belajar
IPA.

2. | Hananto Perbandingan Eksperimen | Hasil belajar
Wibowo, Efektivitas matematika sesudah
Universitas Pembelajaran diberikan perlakuan
Negeri Matematika lebih tinggi daripada
Yogyakarta(201 | dengan sebelum diberi
0) Pendekatan perlakuan pendekatan

SAVI dan SAVI karena nilai
Eendekatg n thitung> ta yai'ﬂl thitung =
onvensional 5,289 dan to = 1,67.

pqda Materi Dengan demikian,
Prisma dan

12
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No. | Nama Peneliti Jud‘u.l Met(-)(.le Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

Limas Ditinjau dapat disimpulkan
dari Prestasi bahwa hasil belajar
Belajar Siswa siswa lebih baik
Kelas VIII SMP setelah diberi
Negeri 2 Depok perlakuan dengan
Yogyakarta pendekatan SAVI.

3. | Trio Nur Fitriani | Peningkatan Penelitian Nilai rata-rata siklus 1
Hidayabh, Hasil Belajar Tindakan pada pertemuan 1
Universitas Siswa pada Kelas adalah 69,00 dan
Negeri Materi Energi pertemuan 2 adalah
Malang(2010) dan Gerak 75,12. Nilai rata-rata

Benda dengan siklus 2 pertemuan 1

Menggunakan adalah 87,46,

Pendekatan pertemuan 2 adalah

SAVI di Kelas 3 80,18, dan pertemuan

SDN 3 yaitu 87,46. Jadi,
SAVI berpengaruh
positif terhadap hasil
belajar siswa.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil penelitian mengenai

penerapan pendekatan SAVI dalam pembelajaran,

antara lain penelitian

eksperimen yang dilakukan oleh Rizki Sari Utami (2011) dengan judul penelitian
“Pengaruh Pendekatan SomatisAuditori Visual Intelektual (SAVI) Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Pluit 05 Pagi Jakarta Utara”. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 27 siswa kelas V A dan 27 siswa Kelas V B di SDN Pluit
05 Pagi Jakarta Utara dengan kelas V A sebagai kelas kontrol dan kelas V B
sebagai kelas eksperimen. Untuk kelas V A pembelajaran dilaksanakan
menggunakan pendekatan konvensional, sedangkan untuk kelas V B

pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan SAVI. Dari data

penelitian didapat rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajarkan dengan
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pendekatan SAVI adalah 22,37 dan simpangan baku (standar deviasi) 9,70. Untuk
harga rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang diajarkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional adalah 18,66 dan simpangan baku (standar deviasi)
11,20. Setelah melalui uji t dengan menggunakan t.tes diperoleh thiung = 4,42 serta
tubel (pada taraf signifikan (o) = 0,05 dengan derajat kebebasan 50) adalah 1,703.
Karena thiung™> taber maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar IPA.
Penelitian mengenai keefektifan pendekatan SAVI selanjutnya yaitu
penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Hananto Wibowo (2010) dengan judul
penelitian “Perbandingan Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
SAVI dan Pendekatan Konvensional pada Materi Prisma dan Limas Ditinjau dari
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok dan sampelnya
adalah seluruh siswa dari kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang diberikan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dan seluruh siswa dari
kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
capaian skor prestasi belajar matematika siswa sesudah diberikan perlakuan lebih
tinggi daripada sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan
SAVI karena nilai thiung™> tor yaitu tpiung = 5,289 dan ta = 1,67. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa capaian skor prestasi belajar siswa sesudah diberikan
perlakuan lebih baik daripada sebelum diberikan perlakuan pembelajaran dengan

pendekatan SAVI.
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Penelitian lain tentang penerapan pendekatan SAVI adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan oleh Trio Nur Fitriani Hidayah (2010) berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Energi dan Gerak Benda dengan
Menggunakan Pendekatan SAVI di Kelas 3 SDN Kebonsari | Kota
Malang™.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 SDN Kebonsari I Malang.
Dalam penelitian ini peneliti dibantu dengan teman sejawat yang merupakan wali
kelas 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada siklus 1
pertemuan 1 adalah 69,00 dan pertemuan 2 adalah 75,12. Nilai rata-rata siklus 2
pertemuan 1 adalah 87,46, pertemuan 2 adalah 80,18, dan pertemuan 3 yaitu
87,46. Aktivitas siswa mengalami peningkatanbaik di level individu maupun level
klasikal dan siswa terlihat lebih antusias selama pembelajaran. Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan SAVI berpengaruh positif terhadap hasil belajar
dan aktivitas siswa.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, pendekatan SAVI merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang efektif dan berpengaruh positif terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa. Akan tetapi, penelitian mengenai pendekatan
SAVI yang diterapkan pada mata pelajaran SBK belum pernah dilakukan
sehingga penelitian ini termasuk penelitian baru yang membahas mengenai
keefektifan pendekatan SAVI terhadap mata pelajaran SBK. Oleh karena itu,
peneliti semakin tertarik untuk melaksanakan penelitian ini. Peneliti menerapkan
pendekatan SAVI pada pembelajaran SBK materi bermain alat musik melodis di
kelas IV SD Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal untuk mengetahui

keefektifannya terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Proses penelitian



16

dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan dengan pendekatan SAVI,
sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberi perlakuan dengan pendekatan
konvensional. Hasil penelitian diperoleh dengan membandingkan hasil
pengamatan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

2.2 Landasan Teori

Pada landasan teori, akan dijelaskan teori-teori yang mendukung penelitian
ini. Landasan teori ini berisi penjelasan tentang hakikat belajar, aktivitas belajar,
hasil belajar, karakteristik siswa sekolah dasar, hakikat seni budaya, mata
pelajaran seni budaya dan keterampilan di sekolah dasar, pendidikan seni musik di
sekolah dasar, materi bermain alat musik melodis, pendekatan pembelajaran,
pendekatan konvensional, dan pendekatan SAVI. Berikut ini penjelasan lengkap
mengenai landasan teori dalam penelitian ini.

2.2.1 Hakikat Belajar

Ada beberapapandanganmengenaidefinisibelajar.Menurut Gagne dalam
Suprijono (2012: 2), belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas. Winkel dalam Purwanto (2011: 39)
berpendapat bahwa belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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Pendapat lain mengenai belajar menurut Spears dalam Suprijono (2012:2)
menyatakan “Learning is to observe, to read, to imitate, to try something
themeselves, to listen, to follow direction.” (Belajar adalah mengamati, membaca,
meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu). Selanjutnya
menurut Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedangkan Hilgard dalam Sanjaya (2011: 228) mengungkapkan:
“Learning is the process by which an activity originates or changed through
training procedures (wheter in the laboratory or in the natural environment) as
distinguished from changes by factors not atributable to training.” Dengan kata
lain, belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan (baik
latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah) yang
dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang tidak disebabkan latihan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan proses untuk mencapai suatu perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan, dan sikap pada diri individu sebagai hasil dari pengalaman. Proses
tersebut dilakukan melalui aktivitas seperti latihan dan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya.

Sesuai dengan perkembangan zaman, muncul beberapa teori belajar dari
para ahli. Teori belajar yang mendukung penelitian ini antara lain:
2.2.1.1 Teori Belajar Koneksionisme

Teori belajar koneksionisme dikembangkan oleh Thorndike. Menurut teori

belajar ini, belajar adalah upaya untuk membentuk hubungan stimulus dan



18

respons sebanyak-banyaknya. Dalam teori koneksionisme, Thorndike dalam
Sanjaya (2011: 238) mengemukakan hukum-hukum belajar yang terdiri dari: (1)
hukum kesiapan (law of readiness);(2) hukum latihan (law of exercise); dan (3)
hukum akibat (law of effect).

Menurut hukum kesiapan (law of readiness), hubungan antara stimulus
dan respons akan mudah terbentuk jika ada kesiapan dalam diri seseorang.
Dengan kata lain, keberhasilan belajar seseorang sangat tergantung dari ada atau
tidak adanya kesiapan. Selanjutnya, hukum latihan (law of exercise) menjelaskan
kemungkinan kuat dan lemahnya hubungan stimulus dan respons. Hubungan atau
koneksi antara kondisi yang merupakan perangsang dengan tindakan akan
menjadi lebih kuat karena adanya latihan dan koneksi-koneksi itu akan menjadi
lemah karena latihan tidak dilanjutkan atau dihentikan. Sedangkan hukum akibat
(law of effect) menunjuk pada kuat atau lemahnya hubungan stimulus dan respons
tergantung pada akibat yang ditimbulkannya. Apabila respons yang diberikan
seseorang mendatangkan kesenangan, maka respons tersebut akan dipertahankan
dan diulang. Sebaliknya, apabila respons yang diberikan mendatangkan hal yang
tidak menyenangkan, maka respons tersebut akan dihentikan dan tidak akan
diulangi lagi.

Teori belajar koneksionisme mendukung penelitian ini, karena menurut
peneliti dalam setiap pembelajaran guru hendaknya mampu memberikan stimulus
kepada siswa, sehingga ada interaksi aktif dan positif antara guru dengan siswa.

Stimulus tersebut dapat berupa pertanyaan dari guru yang ditujukan kepada siswa
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mengenai materi pelajaran yang telah disampaikan, kemudian siswa meresponnya
dengan jawaban. Stimulus juga dapat berupa lingkungan atau suasana belajar
yang nyaman, motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik, dan penguatan dari guru.

Ada keterkaitan hukum-hukum belajar menurut Thorndike dengan
penelitian ini. Materi pelajaran yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
materi bermain alat musik melodis. Pada pembelajaran mengenal dan bermain alat
musik, diperlukan adanya kesiapan (law of readiness) dalam diri siswa untuk
mempelajari suatu alat musik, terlebih bagi siswa yang sama sekali belum
mengenal alat musik tertentu. Dengan adanya kesiapan dari diri siswa, maka
siswa akan mudah memahami materi bermain alat musik melodis dan
berpengaruh positif pada keberhasilan belajarnya. Setelah siswa mampu
memahami materi bermain alat musik melodis, diperlukan latihan secara intensif
agar koneksi yang telah terbentuk berkaitan dengan materi bermain alat musik
melodis menjadi lebih kuat (law of exercise). Melalui latihan intensif tersebut,
diharapkan dapat membuahkan hasil yang menyenangkan bagi siswa, sehingga
siswa cenderung mempertahankan kemampuannya dalam bermain alat musik (law
of effect).
2.2.1.2 Teori Gagne

Menurut Gagne dalam Slameto (2010: 14) segala sesuatu yang dipelajari
oleh manusia dapat dibagi menjadi 5 kategori, yang disebut “The domains of
learning™ yaitu: (1) keterampilan motoris (motor skill); (2) informasi verbal; (3)
kemampuan intelektual; (4) strategi kognitif; (5) sikap. Terdapat keterkaitan

antara teori Gagne tersebut dengan penelitian ini. Materi bermain alat musik
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melodis merupakan materi yang menitikberatkan pada keterampilan motoris siswa
(psikomotor) karena lebih ditekankan pada praktik bermain alat musik.
Kemudian, variabel bebas pada penelitian ini yaitu pendekatan pembelajaran
SAVI yang merupakan akronim dari Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual.
Somatis bekaitan erat dengan keterampilan motoris, karena somatis berarti belajar
dengan melibatkan aktivitas tubuh dan berkaitan dengan gerakan badan.
Kemampuan intelektual dalam pendekatan pembelajaran SAVI juga merupakan
salah satu dari the domains of learning menurut Gagne.

2.2.2 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan seluruh kegiatan siswa dalam proses belajar.
Aktivitas belajar melibatkan aktivitas fisik maupun aktivitas mental dalam
pembelajaran. Aktivitas belajar siswa bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kompetensi siswa.

Learning activities cover many fields. Education and lifelong

learning include the entire spectrum of formal, non-formal and

informal learning. Furthermore, lifelong learning must be
understood as all learning activity undertaken throughout life, with

the aim of improving knowledge, skills and competence (Monnet

2006: 5).

Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa kegiatan belajar mencakup
banyak bidang. Pendidikan dan pembelajaran seumur hidup termasuk seluruh
spektrum pendidikan formal, non-formal dan informal. Selain itu, belajar
sepanjang hayat harus dipahami sebagai semua aktivitas belajar yang dilakukan

sepanjang hidup, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan

kompetensi.
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Kegiatan belajar / aktivitas belajar sebagai proses terdiri atas enam unsur
yaitu tujuan belajar, peserta didik yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar,
stimulus dari lingkungan, peserta didik yang memahami situasi, dan pola respons
peserta didik (Sudjana 2005: 105). Dierich dalam Hamalik (2012: 172) membagi
kegiatan belajar dalam 8 kelompok, yaitu: (1) kegiatan-kegiatan visual; (2)
kegiatan-kegiatan lisan; (3) kegiatan-kegiatan mendengarkan; (4) kegiatan-
kegiatan menulis; (5) kegiatan-kegiatan menggambar; (6) kegiatan-kegiatan
metrik; (7) kegiatan-kegiatan mental; (8) kegiatan-kegiatan emosional.

2.2.3 Hasil Belajar

Menurut Winkel dalam Purwanto (2011: 45) hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam tingkah lakunya. Aspek
perubahan itu mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikutnya,
Purwanto (2011: 45) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perolehan dari
proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran menjadi
hasil belajar potensional yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan belajarnya.
Rifa’i (2009: 85) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa.

Berdasarkanteori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang diperoleh seseorang sebagai akibat dari
proses belajar yang dialaminya. Hasil belajar tersebut mencakup aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik.
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2.2.4 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Piaget dalam Rifa’i (2009: 26) membagi tahap perkembangan kognitif
individu menjadi 4 tahap, yaitu: (1) tahap sensorimotorik (usia 0-2 tahun); (2)
tahap praoperasional (usia 2-7 tahun); (3) tahap operasional kongkrit (usia 7-11
tahun); (4) tahap operasional formal (11 tahun — dewasa). Berdasarkan tahap
perkembangan kognitif menurut Piaget tersebut, anak usia sekolah dasar dapat
digeneralisasikan termasuk dalam tahap operasional kongkrit. Pada tahap ini, anak
mampu mengoperasionalkan berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda
kongkrit. Selain itu, menurut Rifai dalam Kurnia dkk (2007: 1-29) pada periode
sekolah dasar anak memiliki karakteristik perkembangan dengan ciri pokok (1)
dorongan untuk masuk ke dalam kelompok sebayanya; (2) dorongan yang bersifat
kejasmanian; (3) dorongan untuk memasuki dunia orang dewasa.

Pembelajaran di sekolah juga harus menyesuaikan karakteristik siswa.
Dengan demikian, pembelajaran untuk anak usia sekolah dasar harus didesain
sedemikian rupa agar sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak.
Guru hendaknya mampu memanfaatkan benda-benda kongkrit sebagai media
dalam pembelajaran, serta menerapkan pendekatan pembelajaran yang memberi
kesempatan pada siswa untuk berperan aktif dan berinteraksi dengan siswa
lainnya. Adanya kesesuaian antara desain pembelajaran dan karakteristik siswa
diharapkan dapat memberikan hasil belajar yang baik bagi siswa.

2.2.5 Hakikat Seni Budaya

Seni ialah ekspresi perasaan manusia yang dikongkritkan, untuk

mengkomunikasikan pengalaman batinnya kepada orang lain, sehingga

merangsang timbulnya pengalaman batin pula kepada penikmat yang
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menghayatinya (Sukarya 2008: 1.1.6). Dalam konteks kesenian, ada tiga unsur
pokok yang saling berkaitan yaitu pencipta seni (seniman), penikmat seni
(masyarakat), dan karya seni (Sukarya 2008: 1.2.6). Sedangkan budaya menurut
Suparlan dalam Sukarya (2008: 1.2.2) adalah keseluruhan pengetahuan manusia
yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan pengalaman dan
lingkungannya serta menjadi kerangka dasar yang menciptakan dan mendorong
terwujudnya kelakuan. Koentjaraningrat dalam Sukarya (2008: 1.2.5) menyatakan
bahwa kebudayaan merupakan sistem-sistem yang dikembangkan oleh manusia
meliputi sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem organisasi sosial, sistem
teknologi, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan kesenian.

Seni dan budaya seringkali diidentikkan satu sama lain karena melalui
pendekatan kebudayaan, perilaku berkesenian dapat dipandang sebagai salah satu
cara untuk memenuhi kebutuhan hidup yaitu kebutuhan integratif. Salah satu
unsur kebudayaan yang hidup di masyarakat adalah kesenian. Jika kebudayaan
dipandang sebagai sistem pengetahuan atau gagasan, maka dapat diartikan bahwa
kesenian merupakan sistem pengetahuan, nilai-nilai, dan gagasan yang merujuk
pada nilai estetika dan keindahan (Sukarya 2008: 1.2.6). Hal tersebut
menunjukkan adanya hubungan integratif antara kesenian dan kebudayaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seni budaya merupakan
perilaku berkesenian yang dilakukan melalui pendekatan kebudayaan. Seni
budaya juga dapat diartikan sebagai unsur-unsur seni yang terintegrasi dengan

nilai-nilai budaya.
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2.2.6 Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar

Pendidikan kesenian di SD/MI dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan tahun 2006 dilaksanakan melalui mata pelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan (SBK). Ada empat bidang utama dalam mata pelajaran SBK di SD,
yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, dan keterampilan. Mata pelajaran SBK
termasuk dalam kelompok mata pelajaran estetika.

Pendidikan kesenian sebagaimana yang dinyatakan oleh Ki Hadjar
Dewantara dalam Utomo (2009: 5) merupakan salah satu faktor penentu dalam
membentuk kepribadian anak. Pendidikan seni di sekolah dapat dijadikan sebagai
dasar pendidikan dalam membentuk jiwa dan kepribadian (berakhlak
karimah).Menurut Sukarya (2008: 3.3.15) Pendidikan Seni Budaya dan
Keterampilan membantu siswa mencapai multikecerdasan yang terdiri atas
kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik,
logikmatematik, naturalis, adversitas, kreativitas, spiritual dan moral, serta
kecerdasan emosional. Dalam suatu penelitian yang berjudul The Classroom
Practice of Creative Arts Education in NSW Primary Schools, Power & Klopper
(2011: 2) menyatakan bahwa:

Arts education provides students with valuable opportunities to

experience and build knowledge and skills in self expression,

imagination, creative and collaborative problem solving,
communication, creation of shared meanings, and respect for self

and others. Engagement in quality arts education has also been

said to positively affect overall academic achievement, engagement

in learning, and development of empathy towards others.

Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa pendidikan seni memberikan

siswa kesempatan berharga untuk mengalami dan membangun pengetahuan dan

keterampilan dalam ekspresi diri, imajinasi, pemecahan masalah secara kreatif dan
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kolaboratif, komunikasi, penciptaan makna bersama, dan menghormati diri sendiri
dan orang lain. Keterlibatan dalam pendidikan berkualitas seni juga telah
dikatakan positif mempengaruhi prestasi akademik keseluruhan, keterlibatan
dalam pembelajaran, dan pengembangan empati terhadap orang lain. Selanjutnya,
Utomo (2009: 5) mengemukakan bahwa:
Pendidikan seni di sekolah memiliki fungsi dan tujuan untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan agar siswa mampu
berkreasi dan peka dalam berkesenian, atau memberikan
kemampuan dalam berkarya dan berapresiasi seni. Kedua jenis
kemampuan ini menjadi penting artinya karena dinamika
kehidupan sosial manusia dan nilai-nilai estetis mempunyai

sumbangan terhadap kebahagiaan manusia di  samping
mencerdaskannya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Seni Budaya
dan Keterampilan (SBK) di SD berperan penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian siswa. Melalui pembelajaran SBK, siswa dapat menggali potensi
dalam dirinya secara harmonis, memberikan kepekaan pada diri siswa untuk
mampu mengapresiasi suatu keindahan, serta membantu siswa dalam mencapai
multikecerdasan. Pelajaran SBK juga mampu membantu siswa dalam
mengekspresikan dirinya, meningkatkan daya imajinasi siswa, serta dapat
berpengaruh pada kemampuan siswa untuk mengembangkan rasa empatinya
terhadap orang lain.

2.2.7 Pendidikan Seni Musik di Sekolah Dasar

Seni musik adalah salah satu cabang seni yang menggunakan bunyi
sebagai media, ditinjau dari sumber bunyinya, bahannya, dan cara memainkannya
(Sukarya 2008: 2.2.1). Rien dalam Desyandri (2011: 4) mengemukakan bahwa

seni musik merupakan suatu hasil karya dalam bentuk lagu atau komposisi musik
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yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur
musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu, serta
ekspresi.Pendidikan seni musik berperan positif khususnya bagi perkembangan
mental siswa.
For the past 40 years, researchers in the field of education and
psychology have demonstrated that musik learning facilitates
children.’s overall development. At the socioaffective level, studies
reveal that musik education facilitates the development of
communicative skills, increases self-confidence, and with the help
of musik therapy, it enables the harmonization of interpersonal
relationships among students who have integration difficulties. In
addition to being a privileged medium to develop kinaesthetic skills

musik training also contributes to cognitive development (Bolduc
2009: 37).

Pernyataan di atas bermakna bahwa selama 40 tahun terakhir, para peneliti
di bidang pendidikan dan psikologi telah menunjukkan bahwa belajar musik
memfasilitasi perkembangan anak secara keseluruhan. Pada tingkat sosioafektif,
penelitian mengungkapkan bahwa pendidikan seni musik memfasilitasi
pengembangan keterampilan komunikasi, meningkatkan kepercayaan diri, dan
dengan bantuan terapi musik, memungkinkan harmonisasi hubungan interpersonal
di antara siswa yang memiliki kesulitan integrasi. Selain menjadi media istimewa
untuk mengembangkan keterampilan kinestetik pendidikan seni musik juga
berkontribusi terhadap perkembangan kognitif.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa seni musik
merupakan cabang seni yang merupakan suatu hasil karya dalam bentuk lagu atau
komposisi musik. Seni musik memiliki peran positif dalam perkembangan anak,
seperti mengembangkan kreativitas, kemampuan berekspresi, dan kepekaan anak

terhadap lingkungan sekitarnya. Pendidikan seni musik memberikan pengalaman
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bermusik pada siswa sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran seni musik di sekolah dasar meliputi kemampuan untuk
menguasai olah vokal, memainkan alat musik, dan apresiasi karya musik. Untuk
tingkat sekolah dasar, pembelajaran seni musik disampaikan dengan tujuan
memberikan pengetahuan bermusik secara sederhana pada siswa. Instrumen atau
alat-alat musik yang digunakan dalam pembelajaran seni musik juga merupakan
instrumen yang sederhana dan tergolong mudah untuk dimainkan oleh anak-anak
usia sekolah dasar seperti pianika, recorder, rebana, dan sejenisnya.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006, Standar Kompetensi
Lulusan Mata Pelajaran SBK bidang seni musik di sekolah dasar meliputi: (1)
mengapresiasi dan mengekepresikan karya seni musik dengan memperhatikan
dinamika melalui berbagai ragam lagu daerah dan wajib dengan iringan alat musik
sederhana daerah setempat; (2) mengapresiasi dan mengekspresikan karya seni
musik dengan ansambel sejenis dan gabungan terhadap berbagai musik/lagu
wajib, daerah dan Nusantara; (3) mengapresiasi dan mengekspresikan karya seni
musik dengan menyanyikan lagu wajib, daerah dan Nusantara dengan memainkan
alat musik sederhana daerah setempat.

2.2.8 Materi Bermain Alat Musik Melodis

Berdasarkan fungsinya, alat musik dibagi menjadi tiga jenis, yaitu alat

musik melodis, ritmis, dan harmonis. Namun jenis alat musik yang dibahas dalam

penelitian ini yaitu alat musik melodis. Alat musik melodis adalah alat musik
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yang mempunyai nada. Menurut peranan dan fungsinya, alat musik ini berfungsi
memainkan melodi lagu (Subekti 2010: 86).

Berdasarkan cara memainkannya, alat musik melodis terbagi menjadi lima
jenis, antara lain: (1) alat musik melodis tiup, yaitu alat musik melodis yang
dimainkan dengan cara meniupkan udara melalui lubang peniup tertentu. Contoh
alat musik melodis tiup antara lain recorder, pianika, harmonika, seruling,
terompet, saksofon, klarinet, flute, dan lain sebagainya; (2) alat musik melodis
gesek, yaitu alat musik melodis yang dimainkan dengan cara menggesekkan
dawai pada alat musik tersebut menggunakan alat penggesek khusus. Contoh alat
musik melodis gesek antara lain biola celo, dan rebab; (3) alat musik melodis
petik, yaitu alat musik yang dimainkan dengan cara memetik dawai yang ada pada
alat musik tersebut. Contoh alat musik melodis petik antara lain gitar, bass,
ukelele, kecapi, dan sasando; (4) alat musik melodis pukul, yaitu alat musik
melodis yang dimainkan dengan cara memukul alat musik tersebut menggunakan
tongkat pemukul tertentu. Contoh alat musik melodis pukul antara lain belira,
bonang, dan saron; (5) alat musik melodis tekan, yaitu alat musik yang dimainkan
dengan cara menekan tombol atau tuts yang ada pada alat musik tersebut. Contoh
alat musik melodis tekan antara lain piano, keyboard, dan akordeon (Narimo
2010: 56).

Pada permainan alat musik melodis terdapat istilah dinamik, yaitu unsur
musik yang menunjukkan keras lembutnya suatu lagu yang dibawakan. Dinamik
ditandai dengan istilah bahasa Italia. Tanda dinamik tersebut antara lain: (1) piano

(p) yang berarti lembut; (2) pianissimo (pp) yang berarti lembut sekali; (3) mezzo
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piano (mp) yang berarti agak lembut; (4) forte (f) yang berarti keras; (5)
fortessimo (ff) yang berarti keras sekali; dan (6) mezzo forte (mf) yang artinya
agak keras. Untuk mengubah tanda dinamik digunakan tanda perubahan dinamik.
Tanda tersebut yaitu < (cresendo) dan > (decresendo). Tanda
cresendo berarti melodi dinyanyikan semakin lama semakin keras. Sebaliknya,
melodi dengan tanda decresendo dinyanyikan semakin lama semakin lembut.
Keras lembutnya bunyi dalam lagu akan mempengaruhi suasana lagu sehingga
memberi kesan indah pada lagu (Subekti 2010: 84).

Peneliti memilih alat musik pianika sebagai jenis alat musik melodis yang
diajarkan kepada siswa pada pembelajaran SBK materi bermain alat musik
melodis dalam penelitian ini. Pemilihan pianika tersebut didasarkan dengan
pertimbangan (1) pianika merupakan jenis alat musik yang mudah untuk
dimainkan oleh anak-anak; (2) sebagian besar siswa kelas IV di SD Negeri
Pesayangan 01 sudah memiliki pianika; (3) pianika dijadikan sebagai media yang
paling sering digunakan dalam pembelajaran seni musik di tingkat sekolah dasar.
2.2.9 Pendekatan Pembelajaran

Menurut Sagala dalam Ruminiati (2007: 1-15) pendekatan pembelajaran
merupakan aktivitas pembelajaran yang dipilih guru dalam rangka mempermudah
siswa mempelajari bahan ajar yang telah ditetapkan oleh guru dan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Sedangkan menurut Suherman dalam Wibowo (2010:
22) pendekatan pembelajaran merupakan suatu jalan, cara, atau kebijakan yang
ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan dari pembelajaran.

Joni dalam Abimanyu (2008: 4-5) menyatakan bahwa:
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Pendekatan pembelajaran adalah cara umum dan atau asumsi
dalam memandang dan atau menyikapi pembelajaran serta
permasalahannya, sehingga berdampak ibarat seseorang
menggunakan kacamata dengan warna tertentu di dalam
memandang alamsekitarnya yang seluruhnya akan seperti warna
kacamata itu, seperti pendekatan sistem dalam pembelajaran, dan
lain-lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran
adalah cara yang ditempuh oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta merupakan cara umum
bagi guru dalam menyikapi pembelajaran dan permasalahannya. Guru hendaknya
dapat menerapkan pendekatan yang efektif bagi siswa dalam pembelajaran dengan
harapan melalui pendekatan pembelajaran yang efektif tersebut, siswa dapat
mencapai tujuan pembelajaran dan hasil pembelajaran siswa memuaskan.

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran digolongkan pada dua jenis
pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi/berpusat pada
siswa atau Student Centered Approach; dan (2) pendekatan yang berpusat pada
guru atauTeacher Centered Approach (Wibowo 2010: 22). Pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa menitikberatkan pada adanya keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Interaksi pembelajaran mencakup interaksi antara guru
dengan siswa, dan juga interaksi antara siswa dengan siswa. Sedangkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru berarti hanya guru yang aktif
dalam pembelajaran, siswa cenderung pasif. Interaksi dalam pembelajaran hanya
bersifat satu arah antara guru dengan siswa.

2.2.10 Pendekatan Konvensional

Pengertian pendekatan konvensional sejalan dengan pengertian teacher

centered approach yaitu pembelajaran hanya berpusat pada guru sebagai pemberi
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informasi bagi siswa. Menurut Wallace dalam Wibowo (2010: 30) pendekatan
konvensional bersifat transfer ilmu. Artinya guru mentransfer ilmu kepada
siswanya, sedangkan siswa lebih banyak sebagai penerima. Wallace dalam
Wibowo (2010: 30) juga menyatakan bahwa pendekatan konvensional memiliki
ciri-ciri: (1) guru mengutamakan otoritasnya dalam pembelajaran; (2) kurangnya
perhatian terhadap minat masing-masing siswa; (3) pembelajaran lebih
berorientasi terhadap persiapan masa depan bukan berorientasi pada peningkatan
kompetensi siswa; (4) pembelajaran ditekankan pada cara agar pengetahuan dapat
diserap oleh siswa dan penguasaan materi menjadi tolok ukur keberhasilan dalam
pembelajaran.

Pendekatan konvensional ditandai dengan rendahnya aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan hanya menerima konsep-konsep yang
disampaikan oleh guru. Pendekatan konvensional sering dikaitkan dengan metode
ceramah, yaitu penyajian materi pelajaran oleh guru dengan cara memberikan
penjelasan secara lisan kepada siswa. Dalam metode ceramah ini, siswa lebih
banyak mendengarkan.

2.2.11 Pendekatan SAVI

SAVI merupakan akronim dari somatis, auditori, visual, dan intelektual.
SAVI adalah suatu pendekatan pembelajaran yang diciptakan oleh Dave Meier.
Menurut Meier, guru hendaknya menerapkan cara belajar somatis, auditori, visual
dan intelektual dalam pembelajaran.

Learning doesn't automatically improve by having people stand
up and move around. But combining physical movement with
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intellectual activity and the use of all the senses can have a
profound effect on learning. | call this SAVI learning. The
components are easy to remember.

1. Somatic . Learning by moving and doing

2. Auditory . Learning by talking and hearing

3. Visual . Learning by observing and picturing

4. Intellectual  : Learning by problem solving and reflecting

All four of these learning models have to be present for optimal
learning to occur. Since these elements are all integrated, the best
kind of learning occurs when they are all used simultaneously
(Meier 2000: 41).

Artinya, belajar tidak secara otomatis meningkat dengan adanya orang-
orang berdiri dan bergerak di sekitar. Akan tetapi menggabungkan gerakan fisik
dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indera dapat memiliki efek
mendalam pada pembelajaran. Cara belajar ini disebut pembelajaran SAVIL
Komponen yang mudah diingat dalam SAVI antara lain: (1) somatis, yang berarti
belajar dengan cara bergerak dan berbuat; (2) auditori, yaitu belajar dengan cara
berbicara dan mendengarkan; (3) visual, yaitu belajar dengan cara mengamati dan
menggambarkan; (4) intelektual, yang berarti belajar dengan memecahkan
masalah dan mencerminkan.Keempat model pembelajaran harus dihadirkan untuk
terjadinya proses pembelajaran yang optimal. Karena semua elemen ini
terintegrasi, jenis terbaik dari pembelajaran terjadi ketika keempatnya digunakan
secara bersamaan.

Dengan demikian, proses belajar siswa akan optimal jika siswa belajar
dengan cara somatis, auditori, visual, dan intelektual. Untuk itu, guru hendaknya
mampu menyajikan keempat elemen tersebut dalam pembelajaran untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga

dapat meningkat.
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Menurut Meier (2000: 45-50) keempat komponen pendekatan SAVI yang

terdiri dari kegiatan somatis, auditori, visual, dan intelektual dapat diterapkan

dalam pembelajaran di kelas melalui kegiatan-kegiatan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.2. Kegiatan dalam Pendekatan SAVI

Kegiatan Somatis

1.

2.

3.

Membangun model dari suatu proses atau
prosedur.

Memanipulasi komponen secara fisik dari
suatu proses atau sistem.

Membuat piktogram besar.

Memperagakan suatu proses, sistem, atau
mengatur suatu konsep.

. Menemukan suatu pengalaman baru,

kemudian menceritakan dan
merefleksikannya.

. Menyelesaikan ~ suatu  proyek yang

membutuhkan aktivitas fisik.

Kegiatan Auditori

. Membaca dengan suara yang jelas dari

buku manual maupun layar komputer.
Memperdengarkan rekaman audio kepada
siswa.

. Membacakan suatu cerita yang berkaitan

dengan materi pelajaran.

Siswa dalam kelompok menjelaskan
kepada kelompok lain mengenai berbagai
hal yang telah mereka pelajari.

. Siswa mempraktikkan suatu aktivitas

berdasarkan instruksi yang mereka dengar
dari audio.

Kegiatan Visual

A e

Presentasi grafis secara jelas.
Penggunaan objek tiga dimensi.
Bahasa tubuh dramatik.
Pemanfaatan piktogram
Pemanfaatan gambar-gambar ikonik.
Observasi lapangan.

Kegiatan Intelektual

MRS

a

Aktivitas pemecahan masalah.
Menganalisis pengalaman.

Memikirkan ide-ide kreatif.

Menciptakan model-model mental.
Mengaplikasikan ide-ide ke dalam suatu
pekerjaan.

Menciptakan pemahaman pribadi.
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Rusman (2011: 373) memaparkan bahwa pendekatan SAVI dilaksanakan
dalam empat tahap pembelajaran, antara lain: (1) pertama, tahap persiapan. Tahap
persiapan ini bertujuan menimbulkan minat para siswa melalui pemberian
perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan
menempatkan siswa dalam situasi yang optimal untuk belajar; (2) kedua, tahap
penyampaian. Tahap penyampaian ini bertuyjuan membantu para siswa
menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan,
relevan, melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya belajar; (3) ketiga,
pelatihan. Tahap ini bertujuan membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara; (4) keempat,
penampilan hasil. Tujuan dari tahap ini yaitu membantu siswa menerapkan dan
memperluas pengetahuan atau keterampilan baru, sehingga hasil belajar akan
melekat dan terus meningkat.

Kelebihan dari pendekatan SAVI antara lain: (1) melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran; (2) mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran dengan terintegrasinya aktivitas fisik dengan aktivitas intelektual,
(3) meningkatkan kemampuan psikomotor siswa; dan (4) suasana belajar terlihat
hidup, lebih menarik, dan efektif. Sedangkan kekurangan pendekatan SAVI antara
lain: (1) menuntut kesempurnaan dari guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga
dapat memadukan keempat komponen dalam SAVI secara utuh; (2)
membutuhkan sarana pembelajaran yang lengkap terutama pengadaan media

pembelajaran yang canggih dan menarik.
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Pendekatan SAVI merupakan pendekatan pembelajaran yang cocok untuk
diterapkan pada pembelajaran SBK bidang seni musik, karena dalam
pembelajaran seni musik diperlukan adanya aspek psikomotor yang melibatkan
aktivitas fisik (somatis), aktivitas berbicara dan mendengarkan (auditori), aktivitas
mengamati dan menggambarkan (visual), serta pemecahan masalah (intelektual).
Contoh kegiatan dalam pendekatan SAVI yang telah dipaparkan oleh Meier dalam
tabel 2.2 dapat diterapkan dalam pembelajaran seni musik materi bermain alat
musik melodis. Melalui pendekatan SAVI yang diterapkan oleh guru, siswa dapat

lebih memahami materi dalam pembelajaran seni musik.

2.3 Kerangka Berpikir

Pembelajaran SBK bidang seni musik menekankan pada aktivitas fisik
(psikomotor) dan keterlibatan aspek intelektual. Pembelajaran seni musik juga
membutuhkan keterlibatan indera pendengaran secara aktif sebagai aspek auditori,
serta perlunya aspek visual yang meliputi kemampuan siswa dalam mengamati
objek yang berkaitan dengan musik. Untuk itu, dalam pembelajaran SBK bidang
seni musik diperlukan pendekatan pembelajaran yang melibatkan aspek
psikomotor, auditori, visual, dan intelektual secara simultan.

Namun kenyataan di lapangan, guru cenderung menerapkan pendekatan
konvensional dalam pembelajaran seni musik. Pembelajaran di kelas hanya
terpusat pada guru, siswa cenderung pasif, sehingga suasana pembelajaran di
kelas kurang efektif. Hal tersebut dapat berakibat pada hasil belajar siswa yang

kurang optimal.
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan dan juga dilihat dari
kajian teori tentang pembelajaran yang telah dipaparkan sebelumnya, solusi yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan ini yaitu dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran SAVI. Pendekatan SAVI memberi kesempatan pada siswa untuk
belajar melalui aktivitas fisik, mendengar dan berbicara, mengamati, serta
memecahkan masalah. Pada bidang seni musik terdapat aspek somatis, auditori,
visual, dan intelektual sehingga pendekatan SAVI merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada pembelajaran seni musik.

Pada penelitian ini, kelas IV A dijadikan sebagai kelompok eksperimen,
yaitu kelompok yang diberi perlakuan dengan menerapkan pendekatan SAVI.
Sedangkan kelas IV B dijadikan sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang
tidak diberi perlakuan dengan pendekatan SAVI atau kelompok yang menerima
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan konvensional. Kerangka berpikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

KAktiVitaS dan\ fPembelajaran N /Aktivitas dan \

hasil belajar menerapkan hasil belajar
siswa pada pendekatan siswa meningkat.
pembelajaran SAVI.

seni musik
kurang
optimal.
- NG /

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, peneliti mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

Hoq:

Ha;:

Ho,:

Haj,:

Tidak terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa pada materi
bermain alat musik melodis antara yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan SAVI dan yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan konvensional.

Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa pada materi bermain alat
musik melodis antara yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan SAVI dan yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konvensional.

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi bermain
alat musik melodis antara yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan SAVI dan yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konvensional.

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi bermain alat
musik melodis antara yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan SAVI dan yang memperoleh pembelajaran dengan

pendekatan konvensional.



BAB3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen karena digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali. Desain dari penelitian eksperimen ini adalah quasi experimental design
dengan menggunakan bentuk nonequivalent control group design. Bentuk dari

desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

O] X 02

03 O4

Keterangan:

O; = pretest kelas eksperimen

O, = posttest kelas eksperimen

O; = pretest kelas kontrol

04 = posttest kelas kontrol

X = perlakuan yang diberikan, yaitu pendekatan SAVI

(Sugiyono 2011: 118)

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2011: 119) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel menurut Arikunto (2010: 174) adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut.
3.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri
Pesayangan 01 Kabupaten Tegal yang berjumlah 50 siswa, terdiri dari 25 siswa
kelas IV A, dan 25 siswa kelas IV B. Alasan penentuan populasi ini karena kedua
kelas tersebut masih dalam satu sekolah dan merupakan kelas paralel yang disebar
secara acak pada tiap kelas, sehingga kedua kelas tersebut memiliki kesetaraan
dari segi kemampuan akademik dan tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto
2010:174). Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh,
yaitu pengambilan anggota sampel dari seluruh jumlah populasi atau penentuan
sampel dengan semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono
2011: 126). Alasan pemilihan teknik pengambilan sampel ini karena jumlah siswa
dari masing-masing kelas (IV A dan IV B) seimbang, tidak terlalu banyak, dan
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan generalisasi dengan tingkat
kesalahan yang kecil. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas IV A sebagai
kelompok eksperimen, dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol.
3.3 Variabel Penelitian

Kerlinger dalam Sugiyono (2011: 63) menyatakan bahwa variabel adalah
konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari

variabel terikat dan variabel bebas yang akan dijelaskan sebagai berikut.
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3.3.1 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2011: 64). Variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran SBK kelas
IV materi bermain alat musik melodis.
3.3.2 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab atau berubahnya variabel terikat (Sugiyono 2011: 64). Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu pembelajaran SBK materi bermain alat musik melodis

dengan menerapkan pendekatan pembelajaran SAVI.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian diperlukan suatu teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data antara lain observasi, tes, dan dokumentasi. Ketiga teknik
tersebut dijelaskan sebagai berikut
3.4.1 Observasi

Observasi artinya melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan 2011: 76).
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam

pembelajaran menggunakan lembar observasi. Peneliti dibantu oleh guru dari
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masing-masing kelas untuk melaksanakan observasi terhadap aktivitas siswa
dalam pembelajaran agar diperoleh hasil observasi yang akurat.
3.42 Tes

Menurut Purwanto (2011: 65) tes adalah sekumpulan butir yang
merupakan sampel dari populasi butir yang mengukur perilaku tertentu baik
berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, bakat, dan sebagainya. Tes dalam
penelitian ini terdiri dari tes performansi (psikomotor) dan tes objektif bentuk
pilihan ganda. Tes diberikan kepada siswa sebelum adanya perlakuan (pretest)
dan setelah adanya perlakuan (posttest). Pretest bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa mengenai materi yang akan diajarkan dan untuk
membandingkan kemampuan kedua kelas. Apabila hasil pretest dari kedua kelas
menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan atau relatif sama, berarti siswa dari
masing-masing kelas memiliki kemampuan yang homogen. Sedangkan posttest
bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa dari masing-masing kelas setelah
diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini, soal-soal pada pretest sama dengan
soal-soal pada posttest.
3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dalam penelitian
(Riduwan 2011: 77). Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi menggunakan foto
dan video sebagai bukti dilaksanakannya penelitian serta sebagai penunjang

kegiatan observasi pembelajaran di kelas.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan
diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang
diteliti (Riduwan 2011: 78). Instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini
antara lain RPP, kisi-kisi soal, soal-soal tes, rubrik performansi, lembar
pengamatan, dan pedoman penilaian. Berikut penjelasan mengenai beberapa
instrumen tersebut.

3.5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dibuat sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas
dengan mengacu pada silabus SBK kelas IV semester 2 materi bermain alat musik
melodis. Banyak jam pelajaran pada materi ini yaitu 6 jam pelajaran dengan 3 kali
pertemuan. RPP yang digunakan untuk kelas eksperimen yaitu RPP yang
menerapkan pendekatan SAVI, sedangkan RPP yang digunakan untuk kelas
kontrol yaitu RPP yang menerapkan pendekatan konvensional.

3.5.2 Soal Tes

Soal tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa secara kognitif.
Instrumen tes disusun dengan mengacu pada kisi-kisi soal yang telah peneliti buat
sebelumnya. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes objektif
berjumlah 15 soal dengan 4 alternatif jawaban. Masing-masing jawaban benar
diberi bobot 1 sehingga jika siswa menjawab benar seluruh soal akan

mendapatkan bobot maksimal 15. Untuk menentukan nilai siswa, digunakan

ikovyang dipsielel, 100

Skor makeimal

rumus:
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Soal tes objektif yang digunakan sebagai instrumen penelitian harus
memenuhi syarat sebagai alat ukur hasil belajar yang baik. Alat ukur yang baik
harus memenuhi dua syarat, yaitu validitas dan reliabilitas. Selain itu, alat ukur
perlu dibakukan dalam sebuah proses uji coba sehingga alat ukur dapat
menghasilkan data yang akurat dan handal (Purwanto 2011: 114).

Di samping adanya syarat validitas dan reliabilitas, soal tes yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar (Arikunto 2010:
207). Untuk itu, diperlukan analisis taraf kesukaran soal. Soal tes juga perlu
memiliki daya pembeda soal, yaitu kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Penjelasan mengenai validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda
soal adalah sebagai berikut.
3.5.2.1 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi.
Sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah
(Arikunto 2010: 211). Untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen,
diperlukan uji validitas. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
menggunakan validitas logis. Validitas logis adalah kondisi bagi sebuah instrumen
yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran (Arikunto 2010:
65).

Ada dua macam validitas logis, yaitu validitas isi dan validitas konstruksi.

Menurut Arikunto (2010: 67) validitas isi mengacu pada suatu kondisi sebuah
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instrumen yang disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang dievaluasi.
Sedangkan validitas konstruksi mengacu pada suatu kondisi instrumen yang
disusun berdasarkan konstruk aspek-aspek kejiwaan yang seharusnya dievaluasi.

Pengujian valditas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dan materi pelajaran, serta menyesuaikan
instrumen tersebut dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat. Selanjutnya, dilakukan
pengujian validitas konstruksi. Pada pengujian validitas konstruksi, instrumen
dikonsultasikan kepada tim ahli yang terdiri dari dua pihak yaitu Eka Titi
Andaryani, S.Pd., M.Pd. sebagai dosen pembimbing I dan Ifa Dwi Mayasari,
S.Pd. SD sebagai guru kelas IV A SD Negeri Pesayangan 01. Setelah pengujian
konstruksi dari tim ahli selesai, selanjutnya diteruskan dengan uji coba instrumen
kepada siswa di luar sampel, yaitu siswa kelas V SD Negeri Pesayangan 01.

Setelah data didapat dan ditabulasikan, pengujian validitas konstruksi
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skor item
instrumen dengan rumus Pearson Product Moment menggunakan program
aplikasi SPSS versi 17. Apabila nilai korelasi antara item soal dan skor total (r;)
lebih dari nilai rype dengan taraf signifikansi 5%, maka item soal dinyatakan
valid. Sebaliknya, apabila ;< riype, maka item soal dinyatakan tidak valid.
3.5.2.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik (Arikunto 2010: 221). Dalam penelitian ini, pengujian

reliabilitas instrumen dilakukan secara internal consistency, yaitu pengujian
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reliabilitas instrumen dengan mencobakan instrumen sekali saja, kemudian
dilanjutkan dengan menganalisis data hasil pengujian instrumen. Uji reliabilitas
dilakukan dengan program SPSS 17 berdasarkan penghitungan Cronbach'’s Alpha
pada masing-masing item soal yang dinyatakan valid dengan taraf signifikansi
5%. Apabila nilai Cronbach's Alpha> ry., maka item soal dinyatakan reliabel.
Sebaliknya, apabila nilai Cronbach's Alpha< rype, maka item soal dinyatakan
tidak reliabel.
3.5.23 Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks

kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0 (Arikunto

|

2010:207). Untuk mengetahui indeks kesukaran, digunakan rumus:F = -

L%

Keterangan:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
(Arikunto 2010: 208)

Asumsi dari indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: (1) soal
dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; (2) soal dengan P 0,31 sampai 0,70
adalah soal sedang; (3) soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah

(Arikunto 2010:210).
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35.24 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi

(Arikunto 2010: 211). Untuk menentukan indeks diskriminasi digunakan rumus:

E E
pD=—S4__"F_p _p,
]-;g ]Ii
Keterangan:
J = jumlahpesertates

Jao = banyaknyapesertakelompokatas
Js = banyaknyapesertakelompokbawah
Ba = banyaknyapesertakelompokatas yang menjawabsoalitudenganbenar

Bp = banyaknyapesertakelompokbawah yang menjawabsoalitudenganbenar

Pa= ?ﬁ = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

‘5

Pg= $E = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
JF

(Arikunto 2010: 213)

Asumsi dari daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut: (1) D = 0,00 —
0,20 = jelek (poor);(2) D =0,21 — 0,40 = cukup (satifactory); (3) D =0,41 — 0,70
= baik (good); (4) D = 0,71 — 1,00 = baiksekali (excellent);(5) D = negatif,
semuanyatidakbaik, jadisemuabutirsoal yang mempunyainilai D negative
sebaiknyatidakdigunakan (Arikunto 2010: 218).

3.5.3 Rubrik Performansi
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Rubrik adalah indikator-indikator dari suatu kriteria dengan tingkatan yang
berbeda-beda untuk menilai kinerja (Poerwanti 2008: 3.38). Rubrik performansi
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa bermain alat musik pianika. Rubrik
performansi dalam penelitian ini berisi penilaian yang meliputi cara memegang
pianika, teknik penjarian, ketepatan nada, teknik pernafasan, ketepatan tempo,
dan dinamik. Rubrik performansi ini menggunakan skala 1 sampai dengan 5. Nilai
tes performansi digabungkan dengan nilai tes objektif untuk menghasilkan nilai

akhir siswa dengan rumus:

(3 X Nilal teg performansi) + Nilal tes objektif
&

X100

354 Lembar Pengamatan

Pengamatan/observasi digunakan untuk mengambil data berupa aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
Indikator keaktifan siswa yang akan diamati dalam penelitian ini dikembangkan
dan dimodifikasi dari Dierich dalam Hamalik (2012: 172) meliputi: (1) kegiatan-
kegiatan visual; (2) kegiatan-kegiatan lisan; (3) kegiatan-kegiatan mendengarkan;
(4) kegiatan-kegiatan menulis; (5) kegiatan-kegiatan metrik; (6) kegiatan-kegiatan
mental; (7) kegiatan-kegiatan emosional.

Cara menghitung persentase keaktifan siswa berdasarkan lembar

Skor Yang diperolsh
dher maks mal

pengamatan untuk setiap pertemuan yaitu:Persentase = x 100%

Kriteria persentase aktivitas siswa diklasifikasikan sebagai berikut: (1) 0% -
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24,99% = Keaktifan siswa rendah; (2) 25% - 49,99% = Keaktifan siswa sedang;
(3) 50% - 74,99% = Keaktifan siswa tinggi; (4) 75% - 100% = Keaktifan siswa
sangat tinggi (Yonny 2010: 175).
3.6 Metode Analisis Data

Metodeanalisis data dalam penelitian ini meliputi deskripsi data, uji
prasyarat analisis, dan analisis akhir (uji hipotesis).
3.6.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah,
bagan, gambar, dan foto. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono 2011: 6). Data kualitatif
dalam penelitian ini berupa aktivitas belajar siswa baik di kelas kontrol maupun di
kelas eksperimen. Sedangkan data kuantitatifnya berupa nilai hasil belajar siswa
dari masing-masing kelas yang termasuk data ratio, yaitu data kuantitatif yang
jaraknya sama dan mempunyai nilai nol absolut/mutlak.
3.6.2 Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis data dalam penelitian ini diolah menggunakan
program aplikasi SPSS versi 17. Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas data
dan uji homogenitas data. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut.
3.6.2.1 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji

Liliefors pada taraf signifikansi 5% menggunakan program aplikasi SPSS versi
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17. Normal atau tidaknya data dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi
pada kolom Kolomogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansinya > 0,05, maka
dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansinya < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa datatidakberdistribusi
normal. Apabila data telah diketahui berdistribusi normal, pengolahan data
dilanjutkan dengan uji homogenitas data sebelum dilakukan analisis akhir dengan
statistik parametris. Namun apabila data diketahui tidak berdistribusi normal,
pengolahan data langsung dilanjutkan dengan analisis akhir menggunakan statistik
nonparametris (Priyatno 2010: 71).
3.6.2.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas mensyaratkan data berdistribusi normal. Uji homogenitas
data dilakukan untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya sifat homogen pada
varians antar kelas. Uji homogenitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
uji Levene menggunakan bantuan program aplikasi SPSS versi 17. Untuk
mengetahui data homogen atau tidak, dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi yang ada pada baris equal variances assumed. Apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan homogen. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen.
3.6.3  Analisis Akhir (Uji Hipotesis)

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji perbedaan aktivitas dan hasil
belajar dari kedua kelas setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda. Apabila
data berdistribusi normal, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan

dengan statistik parametris menggunakan uji t. Apabila data tidak berdistribusi



49

normal, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik nonparametris
menggunakan uji U Mann Whitney. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan program aplikasi SPSS versi 17.

Ketentuan dalam uji t yaitu apabila thiwung > twber atau nilai signifikansi <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, apabila thiung< tiabel atau nilai
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan ketentuan dalam
uji U Mann Whitneyyaitu apabila Ukiwuneg< Uwber atau nilai signifikansi < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, apabila Upiwung > Utaber atau nilai

signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri
Pesayangan 01 pada mata pelajaran SBK materi bermain alat musik melodis
meliputi data pra-cksperimen (pretest)dan data setelah eksperimen (posttest).
Hasil penelitian pra-eksperimen dan setelah eksperimen dijelaskan sebagai
berikut:

4.1.1 Data Pra-Eksperimen

Data pra-eksperimen digunakan untuk menganalisis data sebelum
melaksanakan penelitian. Jenis data yang dikumpulkan sebelum melaksanakan
eksperimen adalah data pretest yang terdiri dari pretest tertulis dan pretest
performansi. Data pretestdalam penelitian berasal dari nilai tesobjektif dan tes
performansi. Tes objektif berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 15 butir soal,
sedangkan tes performansi berupa tes keterampilan siswa dalam memainkan lagu
Bagimu Negeri dengan pianika. Nilai hasil pretest diperoleh dengan
menggabungkan nilai tes objektif dan tes performansi dengan rumus sebagai

berikut:

(3 X Nilal teg performansi) + Nilai tes objektlf 10
&
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Nilai pretest yang diperoleh digunakan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa mengenai materi yang akan diajarkan dan untuk mengetahui kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang homogen. Data nilai pretest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.1. Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Skor Skor Varians
Kelas Tertinggi Terendah Rata-Rata (S8
Eksperimen 70,25 41,75 59,05 6,647
Kontrol 70,5 47,5 59,95 5,887

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi kelas
eksperimen = 70,25, skor terendah = 41,75, rata-rata = 59,05, dan varians = 6,647.
Sedangkan pada kelas kontrol, skor tertinggi = 70,5, skor terendah = 47,5, rata-
rata = 59,95, dan varians = 5,887. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang homogen karena perbedaan rata-rata

kedua kelas tidak signifikan. Perbandingan hasil pretest dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.1. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
4.1.2 Data Posttest
Data dalam penelitian ini berupa data hasil belajar siswa kelas IV SD

Negeri Pesayangan 01 materi bermain alat musik melodis dan data hasil observasi
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aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
Data hasil belajar diolah untuk pengujian hipotesis mengenai hasil belajar siswa,
sedangkan data hasil observasi aktivitas siswa diolah untuk pengujian hipotesis
mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran. Data diperoleh setelah kelas
eksperimen dan kelas kontrol mendapat perlakuan. Data hasil posttest disajikan
dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 4.2. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Sl.mr . Skor terendah | Rata-Rata | Varians (Sz)
tertinggi
Eksperimen 96 61 79,22 8,841
Kontrol 97,75 60,5 73,61 7,764

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi kelas
eksperimen = 96, skor terendah = 61, rata-rata = 79,22, dan varians = 8,841.
Sedangkan pada kelas kontrol, skor tertinggi = 97,75, skor terendah = 60,5, rata-
rata = 73,61, dan varians = 7,764. Dari data tersebut, dapat dibuat tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Interval f (frekuensi)
59 - 64 1
65-70 5
71-176 4

77— 82 6

83 — 88 6

89 — 94 2
95-100 1
Jumlah 25
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Interval f (frekuensi)
59-62 1

63 — 66 4
67170 3

71 —-74 7
75178 2

79 — 82 5

83 -96 2
97—-100 1
Jumlah 25

Perbandingan hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat disajikan dalam grafik di bawah ini:

100

80

60

W Kelas Kontrol
40
H Kelas Eksperimen

20

0
79.22 73.61

Grafik 4.2. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

4.1.3 Data Aktivitas Siswa

Penilaian aktivitas belajar siswa materi bermain alat musik melodis dinilai
berdasarkan instrumen lembar aktivitas belajar siswa dengan berpedoman pada
deskriptor. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam penelitian ini meliputi 7
poin penilaian yaitu kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, metrik,
mental, dan emosional. Pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran

dilakukan oleh guru kelas. Lembar pengamatan dapat dilihat pada lampiran 4.
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Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa kelas kontrol pada
pertemuan pertama menunjukkan persentase aktivitas belajar siswa sebesar
55,66%. Berdasarkan pendapat Yonny dkk (2010: 175) maka persentase aktivitas
belajar siswa sebesar 55,66% termasuk dalam kriteria tinggi. Pada pertemuan
kedua, hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa menunjukkan persentase
sebesar 64,58%. Persentase aktivitas belajar tersebut termasuk ke dalam kriteria
tinggi. Sedangkan pada pertemuan ketiga, hasil pengamatan terhadap aktivitas
belajar siswa menunjukkan persentase sebesar 64,16%. Persentase aktivitas
belajar tersebut juga termasuk ke dalam kriteria tinggi. Rata-rata nilai aktivitas
belajar siswa kelas kontrol dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
menunjukkan persentase sebesar 61,47%. Jadi, persentase aktivitas siswa kelas
kontrol tersebut termasuk dalam kriteria tinggi.

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa di kelas kontrol selama 3 kali
pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Kontrol Pertemuan

Pertama
Aspek yang Diamati Persentase
A B C D E F | G | Jumlah i

50 53 49 68 42 45 67 374 55,66%

Tabel 4.6. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Kontrol Pertemuan Kedua

Aspek yang Diamati Jumlah Persentase
A B C D E F G Nilai

56 53 48 67 41 43 62 370 64,58%
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Tabel 4.7. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Kontrol Pertemuan Ketiga

Aspek yang Diamati Persentase
A B C D E | F | G |2vm™ah] N
58 52 50 68 44 46 65 383 64,16%

Tabel 4.8. Rekap Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Kontrol

Kriteria Pertemuan Nilai Akt.i vitas Kriteria
(n=25) 1 2 3 Pembelajaran Aktivitas
Konvensional
Jumlah 374 370 383 1127 Tineei
Persentase | 55,66% | 64,58% | 64,16% 61,47% £8
Keterangan:

A. Kegiatan-kegiatan visual, meliputi:
1. Membaca buku materi pelajaran.
2. Mengamati penyajian media visual dari guru.
3. Mendemonstrasikan permainan alat musik.
4. Mengamati unjuk kerja/demonstrasi dari siswa lain.
B. Kegiatan-kegiatan lisan, meliputi:
1. Mengemukakan pendapat.
2. Melaksanakan diskusi.
3. Mengajukan pertanyaan.
4. Memberikan interupsi.
C. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, meliputi:
1. Mendengarkan penyajian materi dari guru dengan seksama.
2. Mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok.
3. Mendengarkan pemaparan/presentasi dari siswa lain.
4. Mendengarkan penyajian media audio dari guru.

D. Kegiatan-kegiatan menulis
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1. Membuat rangkuman materi.

2. Menulis laporan kelompok.

3. Mengerjakan soal evaluasi.
E. Kegiatan-kegiatan metrik

1. Melakukan percobaan.

2. Mempresentasikan hasil kerja kelompok.

3. Memainkan alat musik pianika.
F. Kegiatan-kegiatan mental

1. Memecahkan masalah.

2. Menganalisis.

3. Membuat keputusan.
G. Kegiatan-kegiatan emosional

1. Tidak mengganggu siswa lain.

2. Tidak mengganggu penyajian materi guru.

3. Menerima pembagian kelompok oleh guru.
Dikembangkan dan dimodifikasi dari Dierich dalam Hamalik (2012: 172).

Sedangkan di kelas eksperimen, hasil pengamatan terhadap aktivitas

belajar siswa pada pertemuan pertama menunjukkan persentase aktivitas belajar
siswa sebesar 81,27%. Persentase aktivitas belajar siswa tersebut termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Pada pertemuan kedua, hasil pengamatan terhadap aktivitas
belajar siswa menunjukkan persentase sebesar 78,16%. Persentase aktivitas
belajar siswa tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pada pertemuan

ketiga, hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa menunjukkan persentase
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sebesar 81,7%. Persentase aktivitas belajar siswa tersebut juga termasuk dalam

kategori sangat tinggi.

Rata-rata nilai aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dari pertemuan

pertama sampai pertemuan ketiga menunjukkan persentase sebesar 80,38%. Jadi,

persentase aktivitas siswa kelas kontrol tersebut termasuk dalam kriteria sangat

tinggi. Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen selama 3 kali

pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Eksperimen Pertemuan

Pertama
Aspek yang Diamati Persentase
A B C D E F | G |Jumlah )i
74 62 &8 68 61 66 69 488 81,27%

Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Eksperimen Pertemuan

Kedua
Aspek yang Diamati Persentase
A B C D E | F | G |2vm™ah] Nl
64 58 83 62 58 60 64 449 78,16%

Tabel 4.11. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Eksperimen Pertemuan

Ketiga
Aspek yang Diamati Persentase
A B C D E | F | G |2vm™ah ] N
72 64 89 68 64 66 69 492 81,7%
Tabel 4.12. Rekap Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar di Kelas Eksperimen
Kriteria Pertemuan Nilai Aktivitas Kriteria
(n=25) 1 D) 3 Pembelajaran SAVI | Aktivitas
Jumlah 488 449 492 1429 Sangat
Persentase | 81,27% | 78,16% | 81,7% 80,38% Tinggi
Keterangan:

A. Kegiatan-kegiatan visual, meliputi:

1. Membaca buku materi pelajaran.




2. Mengamati penyajian media visual dari guru.

3. Mendemonstrasikan permainan alat musik.

4. Mengamati unjuk kerja/demonstrasi dari siswa lain.

. Kegiatan-kegiatan lisan, meliputi:

1. Mengemukakan pendapat.

2. Melaksanakan diskusi.

3. Mengajukan pertanyaan.

4. Memberikan interupsi.

. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, meliputi:
1. Mendengarkan penyajian materi dari guru dengan seksama.
2. Mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok.
3. Mendengarkan pemaparan/presentasi dari siswa lain.
4. Mendengarkan penyajian media audio dari guru.

. Kegiatan-kegiatan menulis
1. Membuat rangkuman materi.
2. Menulis laporan kelompok.
3. Mengerjakan soal evaluasi.

. Kegiatan-kegiatan metrik

1. Melakukan percobaan.

2. Mempresentasikan hasil kerja kelompok.

3. Memainkan alat musik pianika.

. Kegiatan-kegiatan mental

1. Memecahkan masalah.

58
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2. Menganalisis.
3. Membuat keputusan.
G. Kegiatan-kegiatan emosional
1. Tidak mengganggu siswa lain.
2. Tidak mengganggu penyajian materi guru.
3. Menerima pembagian kelompok oleh guru.
Dikembangkan dan dimodifikasi dari Dierich dalam Hamalik (2012: 172).
Perbandingan aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Grafik 4.3. Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa di Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Maret sampai dengan 9 April
2013 di dua kelas yaitu satu kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran somatis, auditori, visual, intelektual (SAVI) dan
satu kelas kontrol yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan konvensional.

Di bawah ini akan dijelaskan secara lengkap tentang pelaksanaan pembelajaran,
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hasil belajar, serta penilaian aktivitas siswa baik di kelas eksperimenmaupun kelas
kontrol.

Kegiatan pembelajaran untuk keperluan penelitian ini dilaksanakan mulai
tanggal 27 Maret sampai dengan 8 April 2013. Sampel penelitian yaitu kelas IV A
sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 25 siswa. Daftar nama siswa secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran 1 dan 2. Mata pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Seni
Budaya dan Keterampilan (SBK) materi bermain alat musik melodis dengan
waktu pelaksanaan tiga kali pertemuan untuk masing-masing kelas dan alokasi
waktu dua jam pelajaran setiap pertemuan. Hal tersebut disesuaikan dengan
silabus SBK kelas IV semester 2 serta berdasarkan kesepakatan antara peneliti
dan kedua guru kelas I'V.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol sesuai RPP yang telah peneliti susun. Masing-
masing kelas mendapatkan perlakuan yang sama yaitu adanya tes awal (pretest),
pembelajaran, dan tes akhir (posttest). Perbedaan terletak pada pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran. Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran
dengan pendekatan SAVI, sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran
dengan pendekatan konvensional. RPP masing-masing kelas dapat dilihat secara
lengkap pada lampiran 6.

4.2.1 Kelas Kontrol

Kegiatan di kelas kontrol dimulai dari pemberian soal pretest pada tanggal

25 Maret 2013 untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi

bermain alat musik melodis. Pretest terdiri dari dua tes, yaitu tes objektif dan tes
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performansi. Pretest tertulis dilaksanakan pada pukul 08.30 sampai dengan 09.00
dan pretest performansi dilaksanakan pada sore hari pukul 15.30 sampai dengan
17.00. Pretest tertulis diikuti oleh 25 siswa dari kelas kontrol dengan mengerjakan
15 soal pilihan ganda yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
daya pembeda berdasarkan uji coba instrumen penelitian yang telah dilaksanakan
di kelas V SD Negeri Pesayangan 01 pada tanggal 8 Maret dan 22 Maret 2013.
Pretestperformansi juga diikuti oleh 25 siswa dari kelas kontrol dengan
memainkan lagu Bagimu Negeri menggunakan alat musik pianika.

Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan dengan menerapkan
pendekatan konvensional pada tanggal 28 Maret, 5 April, dan 8 April 2013.
Sedangkan posttest di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 8 April 2013 untuk
posttest tertulis, dan 9 April 2013 untuk posttest performansi. Soal posttesttertulis
sama dengan soal pretest tertulis. Begitu juga pada posttest performansi, siswa
memainkan lagu Bagimu Negeri dengan pianika.
4.2.1.1 Pertemuan Pertama

Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama di kelas kontrol dilaksanakan
pada tanggal 28 Maret 2013 pukul 09.30 sampai dengan 11.00. Sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh peneliti,
pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal selama 5 menit,
kegiatan inti selama 50 menit, dan kegiatan akhir selama 15 menit.

Kegiatan awal meliputi kegiatan guru membuka pelajaran, presensi,
menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta apersepsi. Kegiatan inti

dilaksanakan oleh guru dengan pendekatan konvensional meliputi kegiatan: (1)
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eksplorasi, yaitu penjelasan materi pokok mengenal alat musik melodis yang
disampaikan oleh guru secara lisan; (2) elaborasi, yaitu kegiatan mandiri siswa
antara lain membaca buku materi pelajaran, tanya jawab dengan guru, serta
mengerjakan LKS dengan teman sebangkunya;(3) konfirmasi, meliputi
pembahasan jawaban LKS, pemberian tanggapan dari guru terhadap pendapat
siswa, serta meluruskan kesalahpahaman siswa dan pemberian penguatan.
Sedangkan kegiatan akhir meliputi penyimpulan materi yang telah dipelajari,
kegiatan evaluasi, dan penutup.
4.2.1.2 Pertemuan Kedua

Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan
pada tanggal 5 April 2013 pukul 09.30 sampai dengan 10.40. Pembelajaran pada
pertemuan kedua dilanjutkan dengan penjelasan mengenai materi pokok teknik
bermain alat musik melodis. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara lisan
dalam pembelajaran, akan tetapi juga melatih siswa untuk dapat mempraktikkan
teknik bermain alat musik pianika dengan tepat. Media pembelajaran utama yang
digunakan pada pertemuan kedua adalah alat musik pianika yang dibawa oleh
masing-masing siswa.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini sama seperti kegiatan
pembelajaran pada pertemuan pertama, yaitu terdiri dari kegiatan awal, inti, dan
akhir. Kegiatan awal dilaksanakan selama 5 menit meliputi kegiatan guru
membuka pelajaran, presensi, menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran,
serta apersepsi. Kegiatan inti dilaksanakan selama 50 menit dengan pendekatan
konvensional meliputi kegiatan: (1) eksplorasi, yaitu penjelasan mengenai materi

pokok teknik bermain alat musik melodis yang disampaikan oleh guru secara



63

lisan; (2) elaborasi, yaitu kegiatan mandiri siswa antara lain memainkan satu
tangga nada pada pianika dengan menerapkan teknik penjarian yang tepat,
memperhatikan notasi lagu Bagimu Negeri yang disertai nomor penjarian pada
masing-masing nada, dan memainkan lagu Bagimu Negeri dengan teknik
permainan pianika yang benar; (3) konfirmasi, meliputi pemberian tanggapan dari
guru terhadap teknik bermain alat musik melodis yang telah dipraktikkan oleh
siswa, meluruskan kesalahpahaman siswa, dan pemberian penguatan. Sedangkan
kegiatan akhir dilaksanakan selama 15 menit meliputi penyimpulan materi yang
telah dipelajari, kegiatan evaluasi, dan penutup.

4.2.1.3 Pertemuan Ketiga

Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga di kelas kontrol dilaksanakan
pada tanggal 8 April 2013 pukul 07.45 sampai dengan 09.00. Pembelajaran pada
pertemuan ketiga dilanjutkan dengan penjelasan materi pokok dinamik dalam
permainan alat musik melodis. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini
juga terdiri dari kegiatan awal, inti, akhir, serta kegiatan posttest tertulis sebagai
kegiatan evaluasi akhir.

Kegiatan awal dilaksanakan selama 5 menit meliputi kegiatan guru
membuka pelajaran, presensi, menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran,
serta apersepsi. Kegiatan inti dilaksanakan selama 45 menit dengan pendekatan
konvensional meliputi kegiatan: (1) eksplorasi, yaitu penjelasan mengenai materi
pokok dinamik yang disampaikan oleh guru secara lisan; (2) elaborasi, yaitu
kegiatan mandiri siswa antara lain mempraktikkan berbagai macam tanda dinamik

dengan pianika, memperhatikan tanda-tanda dinamik yang ada pada lagu Bagimu
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Negeri, dan memainkan lagu Bagimu Negeri disertai tanda dinamiknya dengan
pianika secara bersama-sama; (3) konfirmasi, meliputi pemberian tanggapan dari
guru terhadap permainan tanda dinamik yang telah dimainkan oleh siswa,
meluruskan kesalahpahaman siswa, dan memberi penguatan. Sedangkan kegiatan
akhir dilaksanakan selama 20 menit meliputi penyimpulan materi yang telah
dipelajari, kegiatan posttest tertulis sebagai evaluasi akhir, dan penutup.

Posttest performansi dilaksanakan pada tanggal 9 April 2013 pukul 11.30
sampai dengan 12.15. Posttest performansi diikuti oleh 25 siswa dari kelas kontrol
dengan memainkan lagu Bagimu Negeri menggunakan alat musik pianika. Teknik
yang digunakan untuk menilai postest performansi adalah dengan teknik
dokumentasi video. Penilaian dilakukan dengan melihat ketepatan teknik bermain
alat musik pianika pada masing-masing siswa.

4.2.2 Kelas Eksperimen

Kegiatan di kelas eksperimen dimulai dari pemberian soal pretestyang
dilaksanakan bersamaan dengan kelas kontrol yaitu pada tanggal 25 Maret 2013
untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi bermain alat musik
melodis. Sama seperti kelas kontrol, pretest di kelas eksperimen juga terdiri dari
dua tes, yaitu tes objektif yang dilaksanakan pada pukul 08.30 sampai dengan
09.00 dan pretest performansi yang dilaksanakan pada sore hari pukul 15.30
sampai dengan 17.00. Pretest tertulis diikuti oleh 25 siswa dari kelas eksperimen
dengan mengerjakan 15 soal pilihan ganda yang telah diuji validitas, reliabilitas,
taraf kesukaran, dan daya pembeda berdasarkan uji coba instrumen penelitian

yang telah dilaksanakan di kelas V SD Negeri Pesayangan 01 pada tanggal 8
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Maret dan 22 Maret 2013. Pretest performansi juga diikuti oleh 25 siswa dari
kelas eksperimen dengan memainkan lagu Bagimu Negeri menggunakan alat
musik pianika.

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan dengan
menerapkan pendekatan SAVI pada tanggal 27 Maret, 5 April, dan 6 April 2013.
Sedangkan posttest di kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 6 April 2013
untuk posttest tertulis, serta 7 dan 8 April untuk posttest performansi. Soal
posttesttertulis sama dengan soal pretest tertulis. Begitu juga pada posttest
performansi, siswa memainkan lagu Bagimu Negeri dengan pianika.
4.2.2.1 Pertemuan Pertama

Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama di kelas eksperimen
dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2013 pukul 09.30 sampai dengan 11.00.
Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh
peneliti, pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal selama 5
menit, kegiatan inti selama 50 menit, dan kegiatan akhir selama 15 menit.

Kegiatan awal meliputi kegiatan guru membuka pelajaran, presensi,
menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta apersepsi. Kegiatan inti
dilaksanakan oleh guru dengan pendekatan SAVI meliputi kegiatan: (1)
eksplorasi, yaitu penjelasan materi pokok mengenal alat musik melodis yang
disampaikan oleh guru secara lisan; (2) elaborasi, yaitu kegiatan mandiri siswa
yang meliputi kegiatan somatis, auditori, visual, dan intelektual yang dapat

dideskripsikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.13. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan SAVI di Kelas
Eksperimen Pertemuan Pertama

Kegiatan dalam Kegiatan Siswa
SAVI
Somatis 1. Memperagakan cara memainkan berbagai

jenis alat musik melodis.
2. Memainkan satu tangga nada dengan
pianika.

Auditori 1. Mempresentasikan hasil kerja kelompok.

2. Memberikan pendapat/tanggapan terhadap
hasil kerja kelompok lain.

Visual 1. Mengamati beberapa contoh alat musik
melodis.

2. Memperhatikan guru yang memberikan
contoh cara memainkan alat musik
melodis.

Intelektual Siswa secara berkelompok mengerjakan

lembar kegiatan berbasis pemecahan masalah.

(3) konfirmasi, meliputi pemberian tanggapan atas hasil diskusi dan pendapat
siswa, meluruskan kesalahpahaman siswa, dan memberi penguatan. Sedangkan
kegiatan akhir meliputi penyimpulan materi yang telah dipelajari, kegiatan
evaluasi, dan penutup.
4.2.2.2 Pertemuan Kedua

Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua di kelas eksperimen
dilaksanakan pada tanggal 5 April 2013 pukul 07.30 sampai dengan 09.00.
Pembelajaran pada pertemuan kedua dilanjutkan dengan penjelasan mengenai
materi pokok teknik bermain alat musik melodis. Pembelajaran pertemuan ini
kedua lebih menitikberatkan pada kegiatan melatih siswa siswa untuk dapat
mempraktikkan teknik bermain alat musik pianika dengan tepat. Media
pembelajaran utama yang digunakan pada pertemuan kedua adalah alat musik

pianika yang dibawa oleh masing-masing siswa.
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Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini sama seperti kegiatan
pembelajaran pada pertemuan pertama, yaitu terdiri dari kegiatan awal, inti, dan
akhir. Kegiatan awal dilaksanakan selama 5 menit meliputi kegiatan guru
membuka pelajaran, presensi, menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran,
serta apersepsi. Kegiatan inti dilaksanakan selama 50 menit dengan pendekatan
SAVI meliputi kegiatan: (1) eksplorasi, yaitu penjelasan mengenai materi pokok
teknik bermain alat musik melodis yang disampaikan oleh guru secara lisan; (2)
elaborasi, yaitu kegiatan mandiri siswa yang meliputi kegiatan somatis, auditori,
visual, dan intelektual yang dapat dideskripsikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.14. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan SAVI di Kelas
Eksperimen Pertemuan Kedua

Kegiatan dalam Kegiatan Siswa
SAVI
Somatis 1. Memainkan satu tangga nada pada pianika

dengan menerapkan teknik penjarian yang
tepat Memainkan satu tangga nada dengan
pianika.

2. Memainkan lagu Bagimu Negeri dengan
teknik permainan pianika yang benar

Auditori 1. Perwakilan masing-masing  kelompok
memaparkan hasil kerja kelompoknya.

2. Memberikan pendapat/tanggapan terhadap
hasil kerja kelompok lain.

Visual 1. Memperhatikan penjelasan tentang teknik
permainan pianika melalui media slide
presentasi.

2. Memperhatikan video tutorial pianika.

3. Memperhatikan notasi lagu Bagimu
Negeri yang disertai nomor penjarian pada
masing-masing nada melalui media
proyeksi

Intelektual Siswa secara berkelompok mengerjakan

lembar kegiatan berbasis pemecahan masalah.
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(3) konfirmasi, meliputi pemberian tanggapan atas hasil diskusi dan pendapat
siswa, meluruskan kesalahpahaman siswa, dan memberi penghargaan pada
perwakilan kelompok yang telah memaparkan hasil diskusi kelompoknya.
Sedangkan kegiatan akhir meliputi penyimpulan materi yang telah dipelajari,
kegiatan evaluasi, dan penutup.

4.2.2.3 Pertemuan Ketiga

Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga di kelas eksperimen dilaksanakan
pada tanggal 6 April 2013 pukul 09.30 sampai dengan 10.45. Pembelajaran pada
pertemuan ketiga dilanjutkan dengan penjelasan materi pokok dinamik dalam
permainan alat musik melodis. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini
juga terdiri dari kegiatan awal, inti, akhir, serta kegiatan posttest tertulis sebagai
kegiatan evaluasi akhir.

Kegiatan awal dilaksanakan selama 5 menit meliputi kegiatan guru
membuka pelajaran, presensi, menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran,
serta apersepsi. Kegiatan inti dilaksanakan selama 45 menit dengan pendekatan
SAVI meliputi kegiatan: (1) eksplorasi, yaitu penjelasan mengenai materi pokok
teknik bermain alat musik melodis yang disampaikan oleh guru secara lisan; (2)
elaborasi, yaitu kegiatan mandiri siswa yang meliputi kegiatan somatis, auditori,
visual, dan intelektual yang dapat dideskripsikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.15. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan SAVI di Kelas
Eksperimen Pertemuan Ketiga

Kegiatan dalam Kegiatan Siswa
SAVI
Somatis 1. Siswa memainkan masing-masing tanda

dinamik keras dan lembut dengan pianika.
2. Siswa secara berkelompok memainkan
lagu Bagimu Negeri disertai tanda
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Kegiatan dalam Kegiatan Siswa
SAVI
dinamikdengan pianika.
Auditori Siswa mendengarkan lagu Bagimu Negeri
melalui media audio.
Visual Siswa memperhatikan tanda-tanda dinamik

yang ada pada lagu Bagimu Negeri melalui
media proyeksi.

Intelektual Masing-masing kelompok menjawab
pertanyaan guru dan memainkan tanda
dinamik yang disebutkan oleh guru.

(3) konfirmasi, meliputi kegiatan meluruskan kesalahpahaman siswa dan memberi
penguatan. Sedangkan kegiatan akhir meliputi penyimpulan materi yang telah
dipelajari, posttest tertulis sebagai evaluasi akhir, dan penutup.

Posttest performansi seharusnya dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 7
April 2013 mulai pukul 08.00. Namun karena pada waktu tersebut hanya 10 siswa
yang hadir, maka posttest performansi dilanjutkan pada hari Senin, 8 April 2013
pukul 09.30 sampai dengan 10.00 untuk 15 siswa. Teknik yang digunakan untuk
menilai postest performansi adalah dengan teknik dokumentasi video. Penilaian
dilakukan dengan melihat ketepatan teknik bermain alat musik pianika pada

masing-masing siswa dalam memainkan lagu Bagimu Negeri.

4.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini yaitu data hasil pengamatan aktivitas dan hasil
belajar SBK materi bermain alat musik melodis di kelas IV A dan IV B SD
Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal. Data hasil penelitian tersebut dapat

dipaparkan secara rinci dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4.16. Data Rekap Skor Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa

Aktivitas Belajar Siswa Hasil Belajar Siswa

No. Kriteria Data Kelas Kelas kontrol | Kelas Kelas kontrol
Eksperimen Eksperimen

1. Jumlah siswa 25 25 25 25
2. Skor rata-rata 80,38 61,47 79,22 73,61
3. Median 81,72 63,89 79,5 73,5
4 Modus 81,72 69,44 74,25 73,5
5. Skor minimal 72,22 55,55 61 60,5
6. Skor maksimal 90,28 73,61 96 97,75
7. Rentang Data 18,06 18,06 35 37,25
8. Varians 26,29 32,32 78,16 60,28
9. Standar deviasi 5,13 5,69 8,84 7,76

4.2 Uji Prasyarat Instrumen
Dalam penelitian ini, uji prasyarat instrumen meliputi uji validitas, uji

reliabilitas, taraf kesukaran soal, dan daya pembeda butir soal.
4.4.1 Uji Validitas

Instrumen penelitian dikatakan baik apabila instrumen tersebut memenuhi
syarat valid dan reliabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
soal pilihan ganda yang berjumlah 15 butir soal dan rubrik performansi yang
berjumlah 6 poin penilaian. Peneliti membuat 30 soal pilihan ganda dan 6 poin
penilaian dalam rubrik performansi untuk diujicobakan kepada siswa kelas V SD
Negeri Pesayangan 01 (lampiran 3).Sebelum instrumen diujicobakan, terlebih
dahulu dilakukan pengujian validitas logis dan empiris oleh dua orang ahli, yaitu
Eka Titi Andaryani, S.Pd., M.Pd. sebagai dosen pembimbing I dan Ifa Dwi
Mayasari, S.Pd. SD. sebagai guru kelas IV SD Negeri Pesayangan 01.

Setelah kedua instrumen tersebut dinilai oleh kedua ahli dan dinyatakan
layak untuk diujicobakan, selanjutnya peneliti melaksanakan uji coba instrumen

kepada siswa kelas V SD Negeri Pesayangan 01 pada tanggal 8 Maret 2013. Uji
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coba instrumen diikuti oleh 34 siswa pada uji coba soal pilihan ganda, serta 35
siswa pada uji coba rubrik performansi. Setelah instrumen diujicobakan dan
diperoleh data nilai siswa di kelas uji coba, peneliti melakukan uji validitas
dengan program aplikasi SPSS 17. Hasil uji validitas pada soal pilihan ganda
menunjukkan terdapat 16 butir soal yang dinyatakan valid, yaitu butir soal nomor
1, 3, 6,10, 11, 12, 13, 17, 18, 20, 22, 25, 27, 28, 29, dan 30. Sedangkan pada
rubrik performansi, seluruh poin penilaian dinyatakan valid. Data butir soal
pilihan ganda dan rubrik performansi yang dinyatakan valid dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.17. Rekapitulasi Data Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda(dengan
Tbe=0,339, taraf signifikansi 5%, dan n = 34)

No. | reason . No. | lFearson »
Ttem Correlations Validitas Ttem Correlations Validitas
(r11) (1)
1 .685 Valid 16 111 Tidak valid
2 .108 Tidak valid 17 .642 Valid
3 685 Valid 18 420 Valid
4 159 Tidak valid 19 052 Tidak valid
5 .073 Tidak valid 20 378 Valid
6 .649 Valid 21 079 Tidak valid
7 -.092 Tidak valid 22 373 Valid
8 -.092 Tidak valid 23 159 Tidak valid
9 324 Tidak valid 24 186 Tidak valid
10 685 Valid 25 512 Valid
11 534 Valid 26 022 Tidak valid
12 420 Valid 27 354 Valid
13 685 Valid 28 364 Valid
14 193 Tidak valid 29 -363 Valid
15 016 Tidak valid 30 392 Valid
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Tabel 4.18. Rekapitulasi Data Hasil Uji Validitas Rubrik Performansi(dengan
Tabe= 0,334, taraf signifikansi 5%, dan n = 35)

Pearson
No. Item Correlations Validitas
(r1n)
1. Cara memegang pianika 475 Valid
2. Teknik penjarian 404 Valid
3. Ketepatan nada .683 Valid
4. Teknik pernafasan 611 Valid
5. Tempo 767 Valid
6. Dinamik 614 Valid

4.4.2 Uji Reliabilitas

Setelah  dilaksanakan wuji  validitas, kemudian instrumen diuji
reliabilitasnya. Pengujian reliabilitas hanya dilakukan pada butir soal yang
dinyatakan valid. Jadi, ada 16 butir soal yang akan diuji reliabilitasnya untuk soal
pilihan ganda, dan 6 poin penilaian untuk rubrik performansi. Peserta uji coba
instrumen berjumlah 34 siswa kelas V pada uji coba soal pilihan ganda, dan 35
siswa pada uji coba rubrik performansi. Dengan taraf signifikansi 5% dan N=34
untuk uji coba soal pilihan ganda, maka nilai r tabel adalah 0,339. Sedangkan
N=35 untuk uji coba rubrik performansi, maka nilai r tabel adalah 0,334.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila r hitung > r tabel. Uji reliabilitas dilakukan
dengan program SPSS 17 berdasarkan penghitungan Cronbach's Alpha pada
masing-masing item soal. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item
soal pada instrumen soal pilihan ganda dan poin penilaian pada rubrik
performansi dinyatakan reliabel. Data hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini:



Tabel 4.19. Hasil U

i1 Reliabilitas Keseluruhan Item

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.796 873 16

Tabel 4.20. Hasil Uji Reliabilitas Masing-Masing Item
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No. | Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- |Cronbach's Alpha

Soal | Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation | if Item Deleted | Reliabilitas
Nol 11.6471 6.841 790 767|  Reliabel
No3 11.6471 6.841 790 767|  Reliabel
Nob6 11.6765 6.710 733 765|  Reliabel
Nol0 11.6471 6.841 790 767|  Reliabel
Noll 11.6176 7.334 .562 784  Reliabel
Nol2 11.6176 7.395 495 786 Reliabel
Nol3 11.6471 6.841 790 767|  Reliabel
Nol7 11.8529 6.493 .523 774  Reliabel
Nol8 11.6176 7.395 495 786|  Reliabel
No20 11.7353 7.110 338 790  Reliabel
No22 11.7941 7.320 179 .803| Reliabel
No25 11.7647 7.034 .342 790  Reliabel
No27 11.9412 7.148 194 .807|  Reliabel
No28 12.1765 7.180 170 .810| Reliabel
No29 12.2941 7.062 248 .800| Reliabel
No30 12.1471 6.857 294 799 Reliabel

Tabel 4.21.Hasil Uji Reliabilitas Rubrik Performansi

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.648 672 6
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Tabel 4.22. Hasil Uji Reliabilitas Rubrik Prformansi Masing-Masing Item

Corrected Item-|  Cronbach's Reliabilitas

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
Cara 13.5714 4.605 .260 .659 Reliabel
memegang
pianika
Teknik 13.8000 5.106 162 .686] Reliabel
Penjarian
Ketepatan 13.4571 4.432 .539 .551] Reliabel
Nada
Teknik 13.8286 4.852 471 .585] Reliabel
Pernafasan
Tempo 13.8571 3.950 .606 S11]  Reliabel
Dinamik 14.2000 4.694 .350 .615] Reliabel

Reliabilitas masing-masing item dapat diketahui dengan melihat nilai yang
ada pada kolom Cronbach's Alpha if Item Deleted. Apabila nilai Cronbach's
Alpha > ryphe, maka item dinyatakan reliabel. Berdasarkan tabel di atas, seluruh
item yang valid memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih dari ripe (0,339). Jadi
seluruh item tersebut dapat dinyatakan reliabel.

4.4.3 Taraf Kesukaran

Setelah butir soal diuji validitas dan reliabilitasnya, selanjutnya dilakukan
analisis taraf kesukaran soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Sebelum instrumen diujicobakan, peneliti telah
mengkonsultasikan taraf kesukaran 30 butir soal kepada dua orang ahli, yaitu Eka
Titi Andaryani, S.Pd., M.Pd. sebagai dosen pembimbing I dan Ifa Dwi Mayasari,
S.Pd. SD sebagai guru kelas IV. Hasilnya, seluruh butir soal telah memenuhi
kriteria soal yang baik yaitu 26,7% (8 butir soal) termasuk soal mudah, 50% (15

butir soal) termasuk soal sedang, dan 23,3% (7 butir soal) termasuk soal sulit.
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Namun setelah dilakukan uji coba instrumen, data statistik menunjukkan 75% (12
butir soal) termasuk soal mudah, 18,75% (3 butir soal) termasuk soal sedang, dan
6,25% (1 butir soal) termasuk soal sulit dari 16 butir soal yang dinyatakan valid
dan reliabel.

Asumsi dari indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Soal
dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar; (2) Soal dengan P 0,31 sampai 0,70
adalah soal sedang; (3) Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah
(Arikunto 2010:210). Berikut hasil penghitungan taraf kesukaran soal dari 16
butir soal yang dinyatakan valid dan reliabel:

Tabel 4.23. Analisis Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kategori No. Indeks Kategori

Soal | Kesukaran Soal | Kesukaran
1 0,94 Mudah 18 0,97 Mudah
3 0,94 Mudah | 20 0,85 Mudah
6 0,91 Mudah |22 0,79 Mudah
10 0,94 Mudah | 25 0,82 Mudah
11 0,97 Mudah 27 0,64 Sedang
12 0,97 Mudah | 28 0,58 Sedang
13 0,94 Mudah | 29 0,29 Sukar
17 0,73 Mudah 30 0,44 Sedang

4.4.4 Daya Pembeda Butir Soal

Langkah awal yang dilakukan untuk menghitung daya pembeda yaitu
mengurutkan skor siswa yang mengikuti uji coba instrumen dari skor tertinggi
hingga skor terendah, kemudian membagi siswa menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok atas (PA) dan kelompok bawah (Pg). Kelompok atas adalah 50% siswa
yang mendapat skor tertinggi, dan kelompok bawah adalah 50% siswa yang
mendapat skor terendah. Nilai daya pembeda diperoleh dengan menghitung

jumlah siswa pada kelas atas yang menjawab benar masing-masing butir soal
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dibagi jumlah siswa pada kelas atas, kemudian hasilnya dikurangi hasil
penghitungan jumlah siswa pada kelas bawah yang menjawab benar masing-
masing butir soal dibagi jumlah siswa pada kelas bawabh.

Asumsi dari daya pembeda diklasifikasikan sebagai berikut: (1) D = 0,00 —
0,20 = jelek (poor); (2) D = 0,21 — 0,40 = cukup (satifactory); (3) D = 0,41 — 0,70
= baik (good); (4) D = 0,71 — 1,00 = baik sckali (excellent); (5) D = negatif,
semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D negatif
sebaiknya tidak digunakan (Arikunto 2010: 218). Hasil penghitungan daya
pembeda dari 16 butir soal yang dinyatakan valid dan reliabel dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.24. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

No. | Nilai Daya Kategori No. Nilai Daya | Kategori
Soal Pembeda Soal Pembeda
1 0,12 Jelek 18 0,06 Jelek
3 0,12 Jelek 20 0,29 Cukup
6 0,18 Jelek 22 0,18 Jelek
10 0,12 Jelek 25 0,35 Cukup
11 0,06 Jelek 27 0,23 Cukup
12 0,06 Jelek 28 0,35 Cukup
13 0,12 Jelek 29 0,12 Jelek
17 0,41 Baik 30 0,41 Baik

Analisis daya pembeda di atas menunjukkan bahwalO butir soal memiliki
daya pembeda jelek, 4 butir soal memiliki daya pembeda cukup, dan 2 butir soal
memiliki daya pembeda baik. Berdasarkan hasil tersebut, hanya 6 butir soal yang
layak dijadikan sebagai instrumen penelitian. Oleh karena itu, peneliti membuat
butir soal baru sebanyak 22 butir soal untuk diujicobakan kembali kepada siswa
kelas V SD Negeri Pesayangan 01. Uji coba instrumen soal pilihan ganda yang

kedua dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2013 dengan diikuti oleh 42 siswa.
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Setelah melaksanakan uji coba instrumen yang kedua, peneliti kembali
melaksanakan uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Hasil
dari empat pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.25. Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, dan Daya Pembeda

pada Uji Coba Instrumen Kedua (dengan rape = 0,304, taraf
signifikansi 5%, dan n = 42)

No. Pearson Cronbach's Alpha Taraf Kesukaran Daya Pembeda
Soal Correlation
1 0.685 (Valid) 0.321 (Reliabel) 0,74 (Mudah) 0,43 (Baik)
2 0.473 (Valid) 0.322 (Reliabel) 0,69 (Sedang) 0,33 (Cukup)
3 0.232 (Tidak Valid)
4 0.614 (Valid) 0.395 (Reliabel) 0,67 (Sedang) 0,38 (Cukup)
5 0.379 (Valid) 0.365 (Reliabel) 0,74 (Mudah) 0,24 (Cukup)
6 0.679 (Valid) 0.440 (Reliabel) 0,88 (Mudah) 0,24 (Cukup)
7 0.189( Tidak Valid)
8 0.245 (Tidak Valid)
9 0.073 (Tidak Valid)
10 0.297 (Tidak Valid)
11 0.324 (Valid) 0.646 (Reliabel) 0,86 (Mudah) 0,1 (Jelek)
12 0.347 (Valid) 0.657 (Reliabel) 0,79 (Mudah) 0,04 (Jelek)
13 0.364 (Valid) 0.648 (Reliabel) 0,79 (Mudah) 0,24 (Cukup)
14 0.350 (Valid) 0.638 (Reliabel) 0,81 (Mudah) 0,29 (Cukup)
15 0.075 (Tidak Valid)
16 0.441 (Valid) 0.635 (Reliabel) 0,70 (Sedang) 0,52 (Baik)
17 0.385 (Valid) 0.628 (Reliabel) 0,81 (Mudah) 0,38 (Cukup)
18 0.579 (Valid) 0.604 (Reliabel) 0,71 (Mudah) 0,38 (Cukup)
19 0.584 (Valid) 0.616 (Reliabel) 0,74 (Mudah) 0,43 (Baik)
20 0.308 (Valid) 0.638 (Reliabel) 0,95 (Mudah) 0,1 (Jelek)
21 0.609 (Valid) 0.600 (Reliabel) 0,62 (Sedang) 0,48 (Baik)
22 0.579 (Valid) 0.604 (Reliabel) 0,43 (Sedang) 0,57 (Baik)

Berdasarkan hasil uji coba pada tabel 4.13, diperoleh 13 butir soal yang
memenuhi syarat valid, reliabel, taraf kesukaran, dan daya pembeda sehingga
layak dijadikan sebagai instrumen penelitian yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 6,
13, 14, 16, 17, 18, 19, 21, 22. Pada saat uji instrumen pertama, diperoleh 6 butir
soal yang layak dijadikan sebagai instrumen penelitian sehingga total butir soal
yang layak dijadikan sebagai instrumen penelitian seluruhnya berjumlah 19 butir
soal. Karena peneliti membutuhkan 15 butir soal pilihan ganda sebagai instrumen

penelitian, maka peneliti memilih 15 butir soal yang layak dijadikan sebagai



78

instrumen penelitian berdasarkan uji coba instrumen yang pertama dan uji coba
instrumen yang kedua. Butir soal yang terpilih adalah butir soal nomor 17, 20, 25,
27, 28, 30 dari uji coba instrumen pertama, dan butir soal nomor 1, 2, 4, 16, 17,
18, 19, 21, 22 dari uji coba instrumen kedua. Seluruh butir soal tersebut
digunakan untuk melaksanakan pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

4.5 Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis dilakukan untuk menentukan metode pengujian
hipotesis yang tepat berdasarkan data yang diperoleh. Uji prasyarat analisis dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas data dan uji homogenitas data. Pengujian
prasyarat analisis dilakukan pada data aktivitas dan hasil belajar siswa. Data yang
akan diuji yaitu data aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV A dan IV B SD
Negeri Pesayangan 01 pada materi bermain alat musik melodis.

4.5.1 Uji Normalitas Data

Hasil dari uji normalitas data aktivitas dan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada penjelasan di bawah ini:
4.5.1.1 Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Siswa

Pengujian normalitas pada data aktivitas belajar SBK materi bermain alat
musik melodis dilakukan dengan uji Lilliefors menggunakan bantuan program
aplikasi SPSS versi 17. Output normalitas data aktivitas belajar siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.26. Analisis Uji Normalitas Data Aktivitas Belajar Siswa

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
eksperimen 180 25 .036 944 25 182
kontrol 151 25 .144 938 25 131

a. Lilliefors Significance Correction

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, dapat dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) baik di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol pada kolom Kolomogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansinya > 0,05
maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal (Sukestiyarno 2011: 39).
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar
0,036 dan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,144. Karena nilai signifikansi
kelas eksperimen kurang dari 0,05 (0,036 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa
data aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Jadi,
untuk menguji hipotesis dilakukan dengan statistik nonparametris menggunakan
uji U Mann Whitney.
4.5.1.2 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil posttest yang terdiri dari tes
objektif dan tes performansi. Uji normalitas data hasil belajar siswa dilakukan
dengan uji Lilliefors menggunakan bantuan program SPSS versi 17. Output
normalitas data aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.27. Analisis Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
eksperimen .087 25 200 .984 25 957
Kontrol 122 25 200 930 25 .085

a. Lilliefors Significance Correction

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, dapat dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) baik di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol pada kolom Kolomogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansinya > 0,05
maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal (Sukestiyarno 2011: 39).
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar
0,200 dan nilai signifikansi kelas kontrol juga sebesar 0,200. Karena nilai
signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa data hasil belajar siswa dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Karena data berdistribusi normal, maka pengolahan data hasil belajar
siswa dilanjutkan dengan uji homogenitas.

4.5.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitasmensyaratkan data berdistribusi normal (Sukestiyarno
2011: 39). Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui terpenuhi atau
tidaknya sifat homogen pada varians antar kelas. Karena data hasil belajar siswa
berdistribusi normal, maka perlu dilakukan uji homogenitas. Sedangkan data
aktivitas belajar siswa tidak perlu diuji homogenitasnya, karena data aktivitas
belajar siswa tidak berdistribusi normal. Berikut ini penjelasan uji homogenitas

pada hasil belajar siswa.
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4.5.2.1 Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa

Uji homogenitas pada data hasil belajar siswa dilakukan dengan uji Levene
menggunakan bantuan program aplikasi SPSS versi 17. Hasil uji homogenitas
data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.28. Analisis Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa

Levene's Test for Equality of

Variances

F Sig.

Hasil Equal variances assumed 1.252 .269

Equal variances not assumed

Untuk mengetahui data homogen atau tidak, dapat dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi (Sig.) yang ada pada baris equal variances assumed.
Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan homogen. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen.
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,269, lebih
besar dari 0,05 (0,269 > 0,05). Jadi, data hasil belajar siswa di kelas kotrol
maupun kelas eksperimen dinyatakan homogen.

4.5.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah semua uji prasyarat terpenuhi, baik uji
normalitas maupun uji homogenitas. Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis, yaitu uji hipotesis dengan statistik nonparametris dan uji hipotesis
dengan statistik parametris. Uji hipotesis dengan statistik nonparametris dilakukan

untuk data yang tidak berdistribusi normal, yaitu data aktivitas belajar siswa.
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Sedangkan uji hipotesis dengan statistik parametris dilakukan untuk data yang
berdistribusi normal, yaitu data hasil belajar siswa.
4.5.3.1 Uji Hipotesis Data Aktivitas Belajar Siswa

Uji hipotesis data aktivitas belajar siswa dilakukan dengan statistik non
parametris menggunakan uji U Mann Whitney karena data aktivitas belajar siswa
tidak berdistribusi normal. Uji U Mann Whitney dilakukan dengan menggunakan
program aplikasi SPSS versi 17. Ketentuan dalam uji U Mann Whitney yaitu
apabila Upjung< Utpel atau nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sebaliknya, apabila Upiwng > Upel atau nilai signifikansi > 0,05, maka
Ho diterimadan Haditolak. Hasil pengujian hipotesis dari data hasil belajar siswa
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.29. Analisis Uji Hipotesis Data Aktivitas Belajar Siswa

Hasil
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 331.000
z -5.956
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji U
Mann Whitney yaitu 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka
Ho, ditolak dan Ha; diterima. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan aktivitasbelajar siswa pada materi bermain alat musik melodis antara
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVIdan yang memperoleh

pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
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4.5.3.2 Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Siswa

Uji hipotesis data hasil belajar siswa dilakukan dengan statistik parametris
menggunakan uji t. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS
versi 17. Ketentuan dalam uji t yaitu apabila thiung > tiabel atau nilai signifikansi <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, apabila thiung< tuabel atau nilai
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian hipotesis
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.30. Analisis Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Siswa

t-test for Equality of Means

Sig. (2-tailed) Mean Std. Error

t df Difference Difference
Equal variances assumed 2.384 48 .021 5.61000 2.35321
Equal variances not assumed 2.384| 47.213 .021 5.61000 2.35321

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.)
yang diperoleh yaitu 0,021. Karena nilai signifikansi < 0,05 (0,021 < 0,05), maka
Ho, ditolak dan Ha, diterima. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi bermain alat musik melodis
antara yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVIdan yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional.

4.6 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan SAVI
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBK materi
bermain alat musik melodis. Keefektifan penerapan pendekatan SAVI dilihat dari

perbandingan nilai aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas
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eksperimen. Pembahasan mengenai aktivitas dan hasil belajar siswa akan

dijelaskan sebagai berikut.

4.6.1 Aktivitas Belajar Siswa

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan melalui lembar
pengamatan yang dikembangkan dan dimodifikasi dari Dierich dalam Hamalik
(2012:172). Aktivitas siswa tesebut meliputi: (1) kegiatan-kegiatan visual; (2)
kegiatan-kegiatan lisan; (3) kegiatan-kegiatan mendengarkan; (4) kegiatan-
kegiatan menulis; (5) kegiatan-kegiatan metrik; (6) kegiatan-kegiatan mental; (7)
kegiatan-kegiatan emosional. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
eksperimen, peneliti juga mendesain aktivitas belajar dengan pendekatan SAVI
sesuai tahap-tahap menurut Rusman (2011: 373) yang meliputi:
(1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini bertujuan menimbulkan minat para siswa melalui
pemberian perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan
menempatkan siswa dalam situasi yang optimal untuk belajar. Peneliti
melaksanakan tahap persiapan dengan mengondisikan siswa agar siap mengikuti
proses belajar. Peneliti berusaha mengalihkan perhatian siswa dengan
memberikan motivasi untuk fokus pada pembelajaran agar hasil belajar siswa
memuaskan dan siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh pada
kehidupan sehari-hari maupun dalam pengalaman belajar yang akan datang.
Peneliti juga menempatkan siswa dalam situasi yang optimal untuk belajar dengan

mendesain aktivitas belajar yang menuntut keaktifan siswa dalam pembelajaran
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dan menyediakan berbagai media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran
dengan pendekatan SAVI.
(2) Tahap Penyampaian

Tahap penyampaian ini bertujuan membantu para siswa menemukan
materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan, dan
melibatkan pancaindera. Dalam tahap penyampaian, peneliti menyampaikan
materi pembelajaran dengan mengajak siswa melakukan aktivitas fisik,
memanfaatkan media audio visual, dan menerapkan aktivitas belajar kelompok
sehingga siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.
(3) Pelatihan

Tahap ini bertujuan membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap
pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Dalam tahap pelatihan,
peneliti melatih siswa untuk memainkan alat musik pianika mulai dari pengenalan
alat musik, teknik dasar, hingga memainkan lagu dengan pianika melalui kegiatan
somatis (aktivitas fisik), auditori (berbicara dan mendengarkan), visual
(mengamati), dan intelektual (pemecahan masalah).
(4) Penampilan Hasil

Dalam tahap ini, peneliti selalu meminta siswa untuk menampilkan hasil
belajarnya dalam setiap petemuan seperti menyampaikan hasil diskusi kelompok
dan mempraktikkan permainan alat musik pianika.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa, diketahui bahwa persentase
keaktifan siswa di kelas kontrol pada pertemuan pertama sebesar 55,66%, pada

pertemuan kedua meningkat menjadi 64,58%, dan pada pertemuan ketiga
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menunjukkan persentase sebesar 64,16%. Rata-rata nilai aktivitas belajar siswa
kelas kontrol dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga menunjukkan
persentase sebesar 61,47%. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, kriteria
keaktifan siswa di kelas kontrol menurut Yonny dkk (2010: 175) termasuk dalam
kategori tinggi.

Sedangkan nilai aktivitas siswa di kelas eksperimen pada pertemuan
pertama sebesar 81,27%, pada pertemuan kedua sebesar 78,16%, dan pada
pertemuan ketiga sebesar 81,7%. Rata-rata nilai aktivitas belajar siswa kelas
eksperimen dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga menunjukkan
persentase sebesar 80,38%. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, kriteria
keaktifan siswa di kelas eksperimen menurut Yonny dkk (2010: 175) termasuk
dalam kategori sangat tinggi.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran
yang menerapkan pendekatan SAVI lebih tinggi daripada aktivitas siswa dalam
pembelajaran yang menerapkan pendekatan konvensional. Hal ini diperkuat
dengan uji hipotesis pada data aktivitas belajar siswa. Dalam uji hipotesis
tersebut, nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,017, kurang dari 0,05. Artinya,
Ho ditolak dan Ha diterima.

Pada saat pelaksanaan penelitian, terdapat hambatan dalam pembelajaran
yang mengakibatkan aktivitas belajar siswa menjadi kurang optimal. Hambatan
tersebut antara lain: (1) selalu ada siswa yang tidak membawa pianika dalam
setiap pertemuan sehingga harus meminjam pianika pada inventaris sekolah; (2)

perbedaan kualitas pianika milik masing-masing siswa yang berpengaruh pada
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perbedaan dalam hal kemudahan memainkan pianika maupun kualitas suara yang
dihasilkan; (3) kegiatan diskusi siswa kurang optimal karena siswa belum terbiasa
melaksanakan kegiatan diskusi dalam setiap pembelajaran; (4) siswa belum
terbiasa melakukan aktivitas pemecahan masalah dalam pembelajaran sehingga
peneliti harus aktif membimbing siswa untuk melakukan aktivitas pemecahan

masalah.

4.6.2 Hasil Belajar Siswa

Setelah dilaksanakan proses pembelajaran dalam penelitian ini, siswa lebih
memahami materi bermain alat musik melodis dan teknik memainkan alat musik
pianika dengan benar. Hal tersebut menunjukkan adanya perubahan dalam diri
siswa yang mencakup perubahan pengetahuan dan keterampilan setelah melalui
proses belajar, sesuai dengan pendapat Winkel dalam Purwanto (2011: 45) bahwa
hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam
tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Data hasil belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dari data nilai
posttest yang terdiri dari dua macam tes, yaitu tes objektif dengan bentuk soal
pilihan ganda sebanyak 15 butir soal dan tes performansi membawakan lagu

Bagimu Negeri dengan pianika. Pedoman penilaian untuk tes objektif yaitu

Keryang dipercien

dengan rumus= X 100,

Mior Maksimal
Nilai akhir diperoleh dengan menggabungkan nilai tes objektif dan nilai

(2 X Hllal tes performansi)+Nilal tes objekut
4

X 100.

tes performansi dengan rumus

Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 79,22 dan rata-rata nilai posttest
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kelas kontrol sebesar 73,61. Data yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang menerapkan pendekatan SAVI lebih
baik daripada hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang menerapkan
pendekatan konvensional. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis data hasil
belajar siswa. Dalam uji hipotesis tersebut, diperoleh nilai signifikansi 0,021,
kurang dari 0,05. Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi bermain alat musik
melodis antara yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVIdan
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Berdasarkan
hasil tersebut, penggabungan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual, auditori,
dan visual dalam pendekatan SAVI terbukti dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran dan memiliki efek mendalam pada pembelajaran sesuai pendapat
yang disampaikan oleh Meier (2000: 41).

Data hasil pengamatan aktivitas dan hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa siswa di kelas eksperimen mendapat nilai yang lebih tinggi daripada siswa
di kelas kontrol. Dengan demikian, dapat digeneralisasikan bahwa pendekatan
SAVI merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif terhadap aktivitas dan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBK materi bermain alat musik melodis.
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BAB S

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian telah dilaksanakan di SD Negeri Pesayangan 01 dengan kelas

IV A sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan pendekatan SAVI, dan

kelas IV B sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan pendekatan

konvensional. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa:

(1) Berdasarkan hasil uji hipotesis data aktivitas belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan uji U Mann Whitney menggunakan
program aplikasi SPSS versi 17, terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa di
kelas eksperimen dan aktivitas belajar siswa di kelas kontrol. Aktivitas
belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada aktivitas belajar siswa
di kelas kontrol. Perbedaan aktivitas belajar tersebut ditunjukkan oleh
persentase aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran. Persentase aktivitas
belajar siswa di kelas eksperimen pada pertemuan pertama sebesar 81, 27%,
pertemuan kedua sebesar 78,16%, dan pertemuan ketiga sebesar 81,7%. Rata-
rata persentase aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen dari ketiga
pertemuan tersebut sebesar 80,38%. Persentase aktivitas belajar siswa di kelas
eksperimen dari ketiga pertemuan tersebut termasuk dalam kriteria sangat
tinggi. Sedangkan persentase aktivitas belajar siswa di kelas kontrol pada

pertemuan pertama sebesar 55,66%, pertemuan kedua sebesar 64,58%,dan
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(2) pertemuan ketiga sebesar 64,16%. Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa
di kelas kontrol dari ketiga pertemuan tersebut sebesar 61,47%. Persentase
aktivitas belajar siswa di kelas kontrol dari ketiga pertemuan tersebut
termasuk dalam kriteria tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar siswa yang menerapkan pendekatan SAVI lebih baik daripada
aktivitas belajar siswa yang menerapkan pendekatan konvensional.

(3) Berdasarkan uji hipotesis data hasil belajar siswa dengan uji-t menggunakan
program aplikasi SPSS versi 17, diperoleh nilai signifikansi 0,021. Karena
nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05, maka dinyatakan Ho ditolak dan
Ha diterima. Jadi, terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di
kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar siswa di kelas kontrol.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan SAVI

terbukti berpengaruh positif dan efektif terhadap hasil belajar siswa.

5.2 Saran

Saran yang peneliti sampaikan berkaitan dengan penelitian ini ditujukan
untuk beberapa pihak yaitu siswa, guru, dan sekolah.
5.2.1 Bagi Siswa

Pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan pendekatan SAVI,
hendaknya siswa dapat lebih memberikan kontribusi terutama dalam kegiatan
kelompok sehingga hasil belajar siswa lebih memuaskan. Siswa perlu

membiasakan diri untuk menyerap pengetahuan melalui kegiatan-kegiatan
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somatis (aktivitas fisik), auditori (berbicara dan mendengarkan), visual
(mengamati dan menggambarkan), serta intelektual (pemecahan masalah) agar
siswa lebih memahami berbagai hal yang sedang dipelajari.
5.2.2 Bagi Guru

Sebelum menerapkan pendekatan SAVI, guru sebaiknya memahami
terlebih dahulu teori mengenai pendekatan SAVI dalam pembelajaran. Guru juga
harus merencanakan berbagai kegiatan dan mempersiapkan media dalam
pembelajaran yang sinkron dengan aspek somatis, auditori, visual, dan intelektual.
Guru hendaknya mampu memanfaatkan teknologi terkini dalam dunia pendidikan
untuk menunjang pelaksanaan pendekatan SAVI.
5.2.3 Bagi Sekolah

Pendekatan SAVI hendaknya dososialisasikan dan dijadikan sebagai
alternatif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.Pendekatan SAVI yang diterapkan dalam pembelajaran di
kelas memerlukan fasilitas penunjang terutama untuk kegiatan visual dan
auditori.Maka, pihak sekolah hendaknya melengkapi media pembelajaran yang
berkaitan dengan media audio visual.
5.2.4 Bagi Dinas Terkait

Dinas pendidikan hendaknya memberikan pelatihan tentang pendekatan
pembelajaran inovatif termasuk pendekatan SAVI kepada para guru.Dengan
adanya pelatihan tersebut, maka kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
di kelas akan meningkat serta turut berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonesia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

KABUPATEN TEGAL

SD NEGERI PESAYANGAN 01

Alamat: Jalan Logam 99 Pesayangan Talang Tegal Telp. 0283 444115

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
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Daftar Nama Siswa Kelas IV A Tahun Ajaran 2012/2013 (Kelas Eksperimen)

NO NAMA SISWA L/P | NO NAMA SISWA L/P
1 A. Fathulloh L 14 | Gilang Pratama L
2 A. Nur Zaelani L 15 | Hasan Afani L
3 Abdillah Kholil A. L 16 | Hasyifa Ratna Astria P
4 Akh. Ardiansyah L 17 | Hesti Yuliana P
5 Akh. Rizqi M. L 18 | Irva Ardhia Oktaviana P
6 Akh. Syuhada L 19 | Julnar Isfandiary P
7 Anastya Zahra Z. P 20 | Jundi Rif’an Assyahid P
8 Dea Amanda P 21 | Khalimatussa’diyah P
9 Dini Anggraeni P 22 | M. Burhanudin L
10 | Elma Andini P 23 | Maudi Meliana Putri P
11 | Elsandy Nurzalfa P 24 | Mauli Adella P
12 | Ema Silvia N. P 25 | Maulida Rahmawati P
13 | Ferdiansyah L

Mengetahui,
Guru kelas IV A



Lampiran 2
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Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD.

KABUPATEN TEGAL

SD NEGERI PESAYANGAN 01

Alamat: Jalan Logam 99 Pesayangan Talang Tegal Telp. 0283 444115

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Daftar Nama Siswa Kelas IV B Tahun Ajaran 2012/2013 (Kelas Kontrol)

NO NAMA SISWA L/P | NO NAMA SISWA L/P
1 M. Alamul Huda L 14 | Nur Jannah P
2 M. Aldi L 15 | Nur Rizkiana Putri P
3 M. Fatihul Fuad L 16 | Nurlaeli Afiyanti P
4 M. Ivan Ramadhan L 17 | Putri Aisyah P
5 M. Nizar L 18 | Raihan F. L
6 M. Ramadhani L 19 | Rian Maulana L
7 M. Ro Jefri L 20 | Rizqy Sobkhan L
8 M. Syaoqi Huda L 21 | Robbit Himami L
9 Moh. Afif Husen L 22 | Siti Nur Afifah P
10 Muh. Aldo L 23 | Siti Nur Kholisoh P
11 Nabila Ayu Cahyani P 24 | Wiwit W.N. P
12 Nadya Salma Tsania P 25 | Wulan Suci Riski Yana | P
13 Nanda Suci Maliana P
Mengetahui,

Guru kelas IV B



Lampiran 3

Hj. MM Suparti, S.Pd.

19570831 198405 2 001

KABUPATEN TEGAL

SD NEGERI PESAYANGAN 01

Alamat: Jalan Logam 99 Pesayangan Talang Tegal Telp. 0283

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

95

Daftar Nama Siswa Kelas V Tahun Ajaran 2012/2013 (Kelas Uji Coba)

NO NAMA SISWA L/P | NO NAMA SISWA L/P
1. Abdullah L | 24. | Maya Oktaviani P
2. Alisa Qutrotun Nada P | 25. | Novi Amalia Putri P
3. Alya Bina Saputri P | 26. | Nurul Iman P
4. Andre Ardiansyah L | 27. | Rafita Khasanah P
5. Anisa Alfia P | 28. | Rizka Maulidan P
6. Berlian Nita Sahwa P ]29. | Rizkon Amanda P
7. Dewi Novitasari P | 30. | Rizqon M. L
8. Diva Kanigara L | 31. | Sigit Hermawan L
0. Fenalia Fitriani P | 32. | Silfi Himatun A. P
10. | Ghaizin Nada Hattani P | 33. | Siti Masitoh P
11. | Gina Amalia P | 34. | Syifa Unajah P
12. | Ikfi Hayati P | 35. | Titi Arista Wulandari P
13. | Jihan Fatahillah P | 36. | Vicky Asri P
14. | Karisma Alya P | 37. | Widya Safira P
15. | Kheral Sekhan L | 38. | Wildan Hafish R. L
16. | Lia Mirosih P | 39. | Willy Julianto L
17. | M. Alfaizi L | 40. | Yulia Listiana P
18. | M. Awal Riyadi L | 41. | Zidan Akhirul Alan L
19. | M. Bahrul Alam L | 42. | Zulfa Rizki Amalia P
20. | M. Igbal L | 43. | Zulfan Firdaus L
21. | M. Rezza Delami L

22. | M. Royan Firdaus L

23. | Maulida Azzayana P




Lampiran 4

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

KISI-KISI SOAL TES OBJEKTIF

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)

(1V/2

: 12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Materi Pokok : Bermain Alat Musik Melodis
Ranah Bentuk | Nomor Kunci Tingkat Kesukaran Soal
Kompetensi Dasar Indikator Soal
Kognitif Soal Soal Jawaban | Mudah | Sedang | Sulit
Siswa dapat menyebutkan | C1 Pilihan 1 B
12.1 \/
Memainkan alat musik | 22M2 alat musik yang Ganda
melodis sederhana bernada.
Siswa dapat menyebutkan | C2 Pilihan 2 C \/
fungsi alat musik melodis. Ganda
Siswa dapat menyebutkan | C2 Pilihan 3 D \/
contoh alat musik melodis. Ganda
Siswa dapat menyebutkan | C2 Pilihan 4 A \/
cara  memainkan  alat Ganda




musik recorder.

Siswa dapat menyebutkan | C1 Pilihan
nama  recorder  yang Ganda
berukuran sedang.

Diberikan tanda | C2 Pilihan
buka/tutup lubang Ganda
recorder, siswa  dapat

menentukan arti dari tanda

buka/tutup lubang

recorder.

Diberikan tanda | C2 Pilihan
buka/tutup lubang Ganda

recorder, siswa  dapat
menentukan arti dari tanda
buka/tutup lubang

recorder.




Disajikan nama beberapa | C2 Pilihan 8
alat musik, siswa dapat Ganda
menyebutkan nama alat

musik yang termasuk alat

musik melodis

Diberikan ilustrasi tentang | C2 Pilihan 9
cara memainkan suatu alat Ganda

musik, siswa dapat

menentukan nama  alat

musik tersebut.

Disajikan ~ gambar alat | Cl Pilihan 10
musik  melodis, siswa Ganda

dapat menyebutkan nama

alat musik tersebut.

Diberikan ilustrasi tentang | C2 Pilihan 11
bentuk dan cara Ganda

memainkan suatu alat
musik, siswa dapat

menyebutkan nama alat




musik tersebut

Siswa dapat menentukan | C1 Pilihan 12
gambar dari alat musik Ganda
pianika.

Siswa dapat menyebutkan | C3 Pilihan 13
fungsi tangan kanan ketika Ganda

bermain pianika.

Siswa dapat menyebutkan | C3 Pilihan 14
fungsi tangan kiri ketika Ganda
bermain pianika.

Siswa dapat menentukan | C1 Pilihan 15
lambang ibu jari pada Ganda
permainan pianika.

Siswa dapat menentukan | C1 Pilihan 16
nomorpenjarian pada Ganda

teknik bermain pianika.
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Disajikan  gambar tuts | C2 Pilihan 17
pianika,  siswa  dapat Ganda
menentukan nada-nada

dari tuts pianika tersebut.

Siswa dapat menentukan | C2 Pilihan 18
tanda dari suatu tangga Ganda

nada.

Siswa dapat menjelaskan | C3 Pilihan 19
teknik  penjarian  untuk Ganda
memainkan satu tangga

nada.

Siswa dapat menyebutkan | C1 Pilihan 20
nama lain dari jangkauan Ganda

nada.

Siswa dapat menentukan | C2 Pilihan 21
jumlah nada dalam satu Ganda

oktaf.




Siswa dapat menentukan | C3 Pilihan 22
jumlah oktaf pada pianika. Ganda
Disajikan gambar tuts | C2 Pilihan 23
pianika, siswa  dapat Ganda
menentukan letak notasi

huruf pada pianika.

Disajikan gambar tuts | C2 Pilihan 24
pianika, siswa  dapat Ganda
menentukan jarak

antarnada.

Siswa dapat menyebutkan | C2 Pilihan 25
cara memainkan biola. Ganda
Diberikan ilustrasi tentang | C2 Pilihan 26
cara memainkan suatu alat Ganda

musik, siswa dapat
menentukan nama alat

musik tersebut.




Siswa dapat menyebutkan
nama dari unsur musik
yang menunjukkan keras
lembutnya lagu yang

dimainkan.

Cl

Pilihan
Ganda

27

Siswa dapat menentukan
tanda dinamik dari suatu

lagu yang dimainkan.

C3

Pilihan
Ganda

28

Siswa dapat menjelaskan
cara melakukan
pemanasan sebelum mulai
memainkan lagu dengan

pianika.

C3

Pilihan
Ganda

29

Disajikan tanda perubahan
dinamik, siswa  dapat
menentukan arti dari tanda

tersebut.

C3

Pilihan
Ganda

30

Jumlah Butir Soal

30

15

Persentase Tingkat Kesukaran Soal

26,7%

50%

23,3%
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL TES PERFORMANSI

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Pesayangan 01

Kelas/Semester :1V/2
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Standar Kompetensi : 12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
Materi Pokok : Bermain Alat Musik Melodis

Kompetensi Dasar Indikator Soal Ranah Bentuk

Psikomotor Soal

Menyiapkan penyajian | Siswa dapat P5 Tes
lagu daerah dan lagu | memainkan satu lagu Performansi
wajib dengan iringan | wajib dengan
sederhana. pianika.

Rubrik performansi:

Nilai

No. Aspek yang dinilai

l. Cara memegang pianika

Teknik penjarian

Ketepatan nada

Teknik pernafasan

Ketepatan tempo

SATIEN AN Bl ol B

Dinamik




Lampiran 6

1. Tes Objektif

103

PEDOMAN PENILAIAN

Setiap butir soal yang dijawab benar mendapat nilai 1.

B
Slor = = X 100

Keterangan:

B = banyaknya butir yang dijawab benar

N = banyaknya butir soal
(Poerwanti, dkk 2008:6.3)

2. Tes Performansi

Apek yang dinilai

Nilai

Keterangan

A
(Cara memegang
pianika)

5

Berdiri memegang pianika dengan posisi
pianika horizontal sejajar antara perut
hingga rongga dada.

Berdiri memegang pianika dengan posisi
pianika condong ke depan sejajar antara
perut hingga rongga dada.

Berdiri memegang pianika dengan posisi
pianika miring sejajar antara perut hingga
rongga dada.

Berdiri memegang pianika dengan posisi
pianika miring tidak sejajar antara perut
hingga rongga dada.

Berdiri memegang pianika dengan posisi
pianika yang tidak disebutkan dalam poin 5,
4,3, dan 2.

B
(Teknik penjarian)

Seluruh bar dimainkan dengan teknik
penjarian yang tepat.

6-7 bar dimainkan dengan teknik penjarian
yang tepat.

4-5 bar dimainkan dengan teknik penjarian
yang tepat.

2-3 bar dimainkan dengan teknik penjarian
yang tepat.

Hanya 1 bar yang dimainkan dengan teknik
penjarian yang tepat/seluruh bar dimainkan
dengan teknik penjarian yang salah.

Seluruh bar dimainkan dengan nada yang
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Apek yang dinilai

Nilai

Keterangan

(Ketepatan nada)

tepat.

6-7 bar dimainkan dengan nada yang tepat.

4-5 bar dimainkan dengan nada yang tepat.

2-3 bar dimainkan dengan nada yang tepat.

— N W[

Hanya 1 bar yang dimainkan dengan nada
yang tepat/seluruh bar dimainkan dengan
nada yang salah.

D
(Teknik Pernafasan)

Seluruh bar dimainkan dengan teknik
pernafasan yang tepat.

6-7 bar dimainkan dengan teknik pernafasan
yang tepat.

4-5 bar dimainkan dengan teknik pernafasan
yang tepat.

2-3 bar dimainkan dengan teknik pernafasan
yang tepat.

Hanya 1 bar yang dimainkan dengan teknik
pernafasan yang tepat/seluruh bar dimainkan
dengan teknik pernafasan yang salah.

E
(Ketepatan tempo)

Seluruh bar dimainkan dengan tempo yang
stabil.

6-7 bar dimainkan dengan tempo yang
stabil.

4-5 bar dimainkan dengan tempo yang
stabil.

2-3 bar dimainkan dengan tempo yang
stabil.

Hanya 1 bar yang dimainkan dengan tempo
yang stabil/seluruh bar dimainkan dengan
tempo yang tidak stabil.

F
(Dinamik)

Seluruh bar dimainkan dengan dinamik yang
tepat.

6-7 bar dimainkan dengan dinamik yang
tepat.

4-5 bar dimainkan dengan dinamik yang
tepat.

2-3 bar dimainkan dengan dinamik yang
tepat.

Hanya 1 bar yang dimainkan dengan
dinamik yang tepat/seluruh bar dimainkan
dengan dinamik yang salah/tanpa dinamik.

Dikembangkan dan dimodifikasi dari Safrina (2002: 119)

3. Skor AKkhir
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(3 X Nilad tes performansi) + Nilal tes objektif

4



Lampiran 7
LEMBAR VALIDASI SOAL OBJEKTIF BENTUK PILIHAN GANDA
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan
Kelas/ Semester (IV/ I
Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan di SD Negeri Pesayangan 01, berilah tanda cek (V) atau tanda silang (x) pada kolom yang tersedia. Jika butir soal

sesuai dengan kriteria telaah, maka berilah tanda cek (V). Jika butir soal tidak sesuai dengan kriteria telaah, maka berilah tanda silang

(x).

Nomor Soal

No. Aspek yang Diperhatikan
I |2 |3 (4 |5 (6 |7 |8 |9 |10|11|12]13]|14]15

A. | Materi

1. | Soal sudah sesuai dengan indikator soal | N | [ [ [N [N [N [N [V [V [N [N [N [NV

dalam kisi-kisi.

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan VN [N N[N NN NN YN YN YA

jenis tes/bentuk soal yang dipergunakan.

3. | Pilihan jawaban homogen dan logis. NN N Y AN N N Y YN NN Y AN Y




Nomor Soal

No. Aspek yang Diperhatikan = Ts To T o B s

4. | Hanya ada satu kunci jawaban. NN NN NN NN

B. | Konstruksi

5. | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, NN N [N NN Y YA
jelas, dan tegas.

6. | Rumusan pokok soal dan pilihan NN NN N N NN Y
jawaban merupakan pernyataan yang
diperlukan saja.

7. | Pokok soal tidak memberi petunjuk NN NN NN NN
kunci jawaban.

8. | Pokok soal bebas dari pernyataan yang NN NN NN NN
bersifat negatif ganda.

9. | Pilihan jawaban homogen dan logis NN NN NN NN
ditinjau dari segi materi.

10. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau V[N [N N NN N[N
sejenisnya jelas dan berfungsi.




No.

Aspek yang Diperhatikan

Nomor Soal

10

12

13

14

15

11.

Panjang pilihan jawaban relatif sama.

12.

Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan "semua jawaban di atas

salah/benar" dan sejenisnya.

13.

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkan urutan
besar kecilnya angka atau

kronologisnya.

14.

Butir soal tidak bergantung pada

jawaban soal sebelumnya.

Bahasa/Budaya

15.

Bahasa soal sudah komunikatif dan
sesuai dengan jenjang pendidikan

peserta didik.

16.

Soal sudah menggunakan bahasa

Indonesia baku.




Nomor Soal

No. | Aspek yang Diperhatikan
1 |2 |3 (4 |5 |6 |7 |8 |9 [10/11]12|13]14]15
17. | Soal tidak menggunakan bahasa yang NN N NN NN NN N N Y Y Y
berlaku setempat/tabu.
18. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/ NN N N N NN NN N N N NN
kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian.
Nomor Soal
No. Aspek yang Diperhatikan
16 | 17 |18 [19 20|21 |22 2324 |25|26|27 (282930
A. | Materi
1. | Soal sudah sesuai dengan indikator soal | [~ [~ [~ [~V [~V [V [V [V [V [V [~ [N [N [V
dalam kisi-kisi.
2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan NN N [N NN N NN N N YN Y
jenis tes/bentuk soal yang dipergunakan.
3. | Pilihan jawaban homogen dan logis. NN N NN NN NN N N Y Y YN




Nomor Soal

Ne- Aspek yang Diperhatikan 16 |17 |18 |19 20|21 {2223 24 (25|26|27(28|29 |30

4. | Hanya ada satu kunci jawaban. NN N N N NN NN N N N NN

B. | Konstruksi

5. | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, | [N [V [N [N [N [V [N [N [N [V [N [V [V [N
jelas, dan tegas.

6. | Rumusan pokok soal dan pilihan NN N N NN NN N N N N N NN
jawaban merupakan pernyataan yang
diperlukan saja.

7. | Pokok soal tidak memberi petunjuk NN N NN NN NN NN Y Y YN
kunci jawaban.

8. | Pokok soal bebas dari pernyataan yang NN N N N NN NN N N Y NN
bersifat negatif ganda.

9. | Pilihan jawaban homogen dan logis NN N NN NN NN N N Y Y Y
ditinjau dari segi materi.

10. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau NN [N N NN NN N NN NN Y Y

sejenisnya jelas dan berfungsi.




No.

Aspek yang Diperhatikan

Nomor Soal

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

11.

Panjang pilihan jawaban relatif sama.

\/

\/

\/

12.

Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan "semua jawaban di atas

salah/benar" dan sejenisnya.

\/

\/

\/

13.

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkan urutan
besar kecilnya angka atau

kronologisnya.

14.

Butir soal tidak bergantung pada

jawaban soal sebelumnya.

Bahasa/Budaya

15.

Bahasa soal sudah komunikatif dan
sesuai dengan jenjang pendidikan

peserta didik.

16.

Soal sudah menggunakan bahasa

Indonesia baku.
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Nomor Soal

No. | Aspek yang Diperhatikan 16 |17 |18 |19 20|21 {2223 24 |25|26|27(28|29 |30
17. | Soal tidak menggunakan bahasa yang NN N NN NN NN N N Y Y Y

berlaku setempat/tabu.
18. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/ NN N N N NN NN N N N NN

kelompok kata yang sama, kecuali

merupakan satu kesatuan pengertian.

Mengetahui,

Dosen Pembimbing I

Eka Titi Andaryani, S.Pd., M.Pd.
19831129 200812 2 003



LEMBAR VALIDASI SOAL OBJEKTIF BENTUK PILIHAN GANDA

Petunjuk

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

: Seni Budaya dan Keterampilan
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Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran Seni Budaya dan

Keterampilan di SD Negeri Pesayangan 01, berilah tanda cek (V) atau tanda silang (x) pada kolom yang tersedia. Jika butir soal

sesuai dengan kriteria telaah, maka berilah tanda cek (V). Jika butir soal tidak sesuai dengan kriteria telaah, maka berilah tanda silang

(x).
Nomor Soal
No. Aspek yang Diperhatikan
7 18 |9 (10|11 |12|13 |14 15
A. | Materi
1. | Soal sudah sesuai dengan indikator soal NN NN N N NN Y
dalam kisi-kisi.
2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan NN NN NN NN Y
jenis tes/bentuk soal yang dipergunakan.




3. | Pilihan jawaban homogen dan logis. NN NN NN YN[
Nomor Soal

No. Aspek yang Diperhatikan = Te To Tt T2 T3 12115

4. | Hanya ada satu kunci jawaban. NN NN NN NN

B. | Konstruksi

5. | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, NN NN NN NN Y
jelas, dan tegas.

6. | Rumusan pokok soal dan pilihan NN NN NN NN Y
jawaban merupakan pernyataan yang
diperlukan saja.

7. | Pokok soal tidak memberi petunjuk NN NN NN NN Y
kunci jawaban.

8. | Pokok soal bebas dari pernyataan yang NN NN NN NN Y
bersifat negatif ganda.

9. | Pilihan jawaban homogen dan logis NN NN NN NN Y
ditinjau dari segi materi.
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10. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau NN NN NN N[N A
sejenisnya jelas dan berfungsi.
Nomor Soal
No. | Aspek yang Diperhatikan s T T T T 2T BTE 5
11. | Panjang pilihan jawaban relatif sama. NN NN NN NN
12. | Pilihan jawaban tidak menggunakan NN NN NN NN Y
pernyataan "semua jawaban di atas
salah/benar" dan sejenisnya.
13. | Pilihan jawaban yang berbentuk NN NN NN NN
angka/waktu disusun berdasarkan urutan
besar kecilnya angka atau
kronologisnya.
14. | Butir soal tidak bergantung pada NN NN NN NN
jawaban soal sebelumnya.
C. | Bahasa/Budaya
15. | Bahasa soal sudah komunikatif dan VN [NV N YN YA
sesuai dengan jenjang pendidikan
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peserta didik.
16. | Soal sudah menggunakan bahasa NN N [N NN N NN N N NN Y]
Indonesia baku.
Nomor Soal
No. | Aspek yang Diperhatikan
1 |2 |3 (4 |5 |6 |7 (8 |9 |10]|11 1213 |14]15
17. | Soal tidak menggunakan bahasa yang NN N N N NN NN N N N YN
berlaku setempat/tabu.
18. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/ NN N NN NN NN N N N N YN
kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian.
Nomor Soal
No. Aspek yang Diperhatikan
16 | 17 |18 [19 120 |21 |22 2324 |25(|26|27 (282930
A. | Materi
1. | Soal sudah sesuai dengan indikator soal | [~ [~ [~ [~V [~V [V [V [V [V [V [~ [N [N [V

dalam kisi-kisi.
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2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan NN N NN NN NN NN Y Y YN
jenis tes/bentuk soal yang dipergunakan.

3. | Pilihan jawaban homogen dan logis. NN N [N NN N NN N N NN Y]

Nomor Soal

Ne- Aspek yang Diperhatikan 16 |17 |18 |19 20|21 {2223 24 (25|26|27(28|29 |30

4. | Hanya ada satu kunci jawaban. NN N N NN N NN N N N N Y Y

B. | Konstruksi

5. | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, | [N [V [N [N [N [V [~V [N [N [V [N [V [V [N
jelas, dan tegas.

6. | Rumusan pokok soal dan pilihan NN N N NN NN N N N N N NN
jawaban merupakan pernyataan yang
diperlukan saja.

7. | Pokok soal tidak memberi petunjuk NN N NN NN NN N N Y Y Y
kunci jawaban.

8. | Pokok soal bebas dari pernyataan yang NN N N N NN NN N N Y NN
bersifat negatif ganda.

9. | Pilihan jawaban homogen dan logis NN N N NN NN N N N N N N
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ditinjau dari segi materi.
10. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau NN [N N NN N [N N N NN N YN
sejenisnya jelas dan berfungsi.
Nomor Soal
No. | Aspek yang Diperhatikan
16 | 17 |18 [19 20|21 |22 2324 |25|26|27 (282930
11. | Panjang pilihan jawaban relatif sama. NN N N N NN NN N N N NN
12. | Pilihan jawaban tidak menggunakan NN N [N NN [N NN N Y YN Y]
pernyataan "semua jawaban di atas
salah/benar" dan sejenisnya.
13. | Pilihan jawaban yang berbentuk NN N [N NN N NN N N YN Y]
angka/waktu disusun berdasarkan urutan
besar kecilnya angka atau
kronologisnya.
14. | Butir soal tidak bergantung pada NN N [N NN [N NN N Y NN Y Y
jawaban soal sebelumnya.
C. | Bahasa/Budaya
15. | Bahasa soal sudah komunikatif dan NN N [N NN [N NN N N YN Y]
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sesuai dengan jenjang pendidikan

peserta didik.
16. | Soal sudah menggunakan bahasa NN N N N NN NN N N N YN
Indonesia baku.
Nomor Soal
No. | Aspek yang Diperhatikan 16 | 17 |18 [19 120 |21 |22 (23124 |25|26|27 (282930
17. | Soal tidak menggunakan bahasa yang NN N NN NN NN N N N YN
berlaku setempat/tabu.
18. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/ NN N [N NN N NN N N NN Y]
kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian.
Mengetahui,
Guru Kelas IV

Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD.
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Lampiran 8
SOAL UJICOBA 1
MATA PELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN
MATERI BERMAIN ALAT MUSIK MELODIS

Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang paling benar!
1. Alat musik yang bernada disebut alat musik . . . .

a. ritmis c. diatonis
b. melodis d. dinamis
2. Menurut peranan dan fungsinya, alat musik melodis berfungsi untuk . . . .
a. memainkan irama lagu c. memainkan melodi lagu
b. menjaga tempo lagu d. menunjukkan dinamik lagu
3. Contoh alat musik melodis yaitu . . . .
a. kendang c. drum
b. rebana d. piano
4. Recorder merupakan alat musik melodis yang dimainkan dengan cara . . . .
a. ditiup c. digesek
b. dipetik d. dipukul
5. Recorder yang berukuran medium (sedang) disebut recorder . . . .
a. sopranino c. alto
b. sopran d. tenor
6. Tanda @ pada permainan recorder, artinya lubang recorder . . . .
a. dibuka c. ditiup
b. ditutup d. dipukul
7. Tandao pada permainan recorder, artinya lubang recorder . . . .
a. dibuka c. ditiup
b. ditutup d. dipukul
8. 1). triangle 4). pianika
2). harmonika  5). drum
3). rebana 6). saksofon

Dari nama-nama alat musik di atas, yang termasuk alat musik melodis tiup
yaitu. . ..
a. 1),3),5) c.3),4),5)
b. 2), 4), 6) d. 3), 5), 6)
9. Alat musik melodis yang dimainkan dengan cara ditiup dan disedot sambil
digeser ke arah kanan dan kiri yaitu . . . .
a. pianika c. harmonika
b. biola d. saksofon



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Alat musik di samping termasuk jenis alat musik
melodis yang bernama . . . .
a. saksofon c. biola

b. gitar d. piano

Alat musik melodis yang berbilah seperti piano dan dimainkan dengan cara
meniupkan udara melalui selang peniup sambil menekan tuts atau tombol
yang ada pada alat musik tersebut adalah . . . .

a. gitar c. pianika

b. biola d. harmonika

Gambar di bawah ini yang merupakan gambar dari alat musik pianika yaitu . .

Ketika bermain pianika, pada umumnya jari-jari tangan kanan digunakan
untuk . . ..

a. memegang pianika ¢. meniup selang pianika

b. menekan tuts pianika d. memukul pianika

Ketika bermain pianika, pada umumnya tangan kiri digunakan untuk . . . .
a. memegang pianika c. meniup selang pianika

b. menekan tuts pianika d. memukul pianika

Dalam teknik penjarian pianika, ibu jari dilambangkan dengan nomor . . . .
a. 1 c.3

b. 2 d. 4
Dalam teknik penjarian pianika, nomor 4 menunjukkan . . . .
a. ibu jari c. jari tengah

b. jari telunjuk d. jari manis



17.

18

19

20.

21

22

23
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Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

Nada do, mi, sol dalam tangga nada Do=C pada gambar tuts pianika tersebut
ditunjukkan oleh notasi huruf . . ..

a.C,D, E c.D,E, F

b.C,E, G d.D,F, A

Tanda yang menunjukkan bahwa tangga nada dalam sebuah lagu
menggunakan nada dasar C yaitu . . . .

a. Do=C c. Do=E

b. Do=D d. Do=F

Untuk memainkan nada 1 (do rendah) sampai i (do tinggi) pada permainan
pianika teknik penjarian yang benar yaitu . . . .

a. 1,2,3,4,5,1,2,3 ¢ 1,2,3,4,1,2,3,4

b.1,2,3,1,2,3,4,5 d.1,2,1,2,3,4,5,1

Jangkauan nada disebut juga . . . .

a. melodi ¢. harmoni

b. ritme d. oktaf

Satu oktaf terdiri dari . . . .

a. 7 nada c. 5 nada

b. 6 nada d. 4 nada

Pianika memiliki jangkauan nada sebanyak . . . .
a. 1 oktaf c. 3 oktaf

b. 2 oktaf d. 4 oktaf

Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

Notasi F ditunjukkan oleh nomor. . ..
a.2 c. 4
b.3 d.5



24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
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Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

1
Nada nomor 1 dan nomor 2 berjarak . . . .
a. setengah nada c. dua nada
b. satu nada d. tiga nada
Biola termasuk alat musik melodis yang dimainkan dengan cara . . . .
a. dipetik c. ditiup
b. digesek d. dipukul

Alat musik melodis yang memiliki senar dan dimainkan dengan cara memetik
senar pada alat musik tersebut yaitu . . . .

a. biola c. gitar

b. piano d. saksofon

Dalam memainkan sebuah lagu dengan alat musik melodis, unsur yang
menunjukkan keras lembutnya lagu yang dimainkan disebut . . . .

a. ritmik c. melodik

b. harmonik d.dinamik

Apabila suatu bait lagu dimainkan dengan lembut, maka tanda dinamik yang
digunakan yaitu . . . .

a. p (piano) c. ff (fortessimo)

b. f (forte) d. mf (mezzo forte)

Sebelum mulai memainkan lagu dengan pianika, sebaiknya kita melakukan
pemanasan dengan cara . . . .

a. menulis notasi lagu

b. menyanyikan sebuah lagu

c. berlatih tangga nada lagu

d. menarik nafas panjang

Apabila kita memainkan suatu lagu yang terdapat tanda > artinya
melodi lagu tersebut dimainkan semakin lama semakin . . ™

a. tinggi c. keras

b. lembut d. rendah
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Lampiran 9
SOAL UJI COBA 2
MATA PELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN
MATERI BERMAIN ALAT MUSIK MELODIS

1. Alat musik yang bernada dan berfungsi untuk memainkan melodi lagu disebut alat

musik . . .
a. ritmis c. harmonis
b. melodis d. dinamis
2. 1). triangle 4). pianika
2). harmonika 5). drum
3). rebana 6). piano
Dari nama-nama alat musik di atas, yang termasuk alat musik melodis yaitu . . . ..
a. 1),3),5) c.3),4),5)
b. 2), 4), 6) d. 3),5), 6)
3. Pada permainan recorder, tanda .artinya. e
a. lubang recorder dibuka c. lubang recorder ditutup
b. lubang recorder ditiup d. lubang recorder dipukul
4 Alat musik di samping termasuk jenis alat musik
melodis yang bernama. . . . .
a. saksofon c. recorder
b. terompet d. harmonika

5. Alat musik melodis yang berbilah seperti piano dan dimainkan dengan cara
meniupkan udara melalui selang peniup sambil menekan tuts atau tombol yang ada
pada alat musik tersebut adalah . . . .

a. recorder c. pianika
b. saksofon d. harmonika

6. Gambar di bawah ini yang merupakan gambar dari alat musik pianika yaitu . . . .

a. C.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Ketika bermain pianika, pada umumnya jari-jari tangan kanan digunakan untuk . . . .
a. memegang pianika c. menggesek pianika

b. menekan tuts pianika d. memukul pianika

Tanda yang menunjukkan bahwa tangga nada dalam sebuah lagu menggunakan nada
dasar C yaitu . . . .

a. Do=A c. Do=C

b. Do=B d. Do=D

Jangkauan nada yang ada pada pianika berjumlah . ...
a. 1 oktaf c. 3 oktaf

b. 2 oktaf d. 4 oktaf

Sebelum mulai memainkan lagu dengan pianika, sebaiknya kita melakukan
pemanasan untuk penjarian dengan cara . . . .

a. menulis notasi lagu

b. menyanyikan sebuah lagu

c. berlatih tangga nada lagu

d. menarik nafas panjang

Recorder dimainkan dengan cara . . . .

a. ditiup c. digesek

b. dipetik d. dipukul

Recorder yang berukuran medium (sedang) disebut recorder . . . .
a. sopranino c. alto

b. sopran d. tenor

Alat musik melodis yang dimainkan dengan cara ditiup dan disedot sambil digeser
ke arah kanan dan kiri yaitu . . . .

a. piano ¢. harmonika

b. biola d. pianika

Dalam teknik penjarian pianika, ibu jari dilambangkan dengan nomor . . ..

a. 1 c.3

b.2 d.4

Dalam teknik penjarian pianika, nomor 5 menunjukkan . . . .

a. jari kelingking c. jari tengah

b. jari manis d. jari telunjuk

Untuk memainkan nada 1 (do rendah) sampai i (do tinggi) pada permainan pianika
teknik penjarian yang benar yaitu . . . .

a. 1,2,3,4,5,1,2,3 c.1,2,3,4,1,2,1,2
b.1,2,3,1,2,3,4,5 d1,2,3,4,51,2,1
Jumlah nada dalam satu oktaf yaitu . . . .

a. 7 nada c. 5Snada

b. 6 nada d. 4 nada

Perhatikan gambar tuts pianika di bawabh ini!
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Noutasi F unwunjunsan oleu nomor . . . .
a.2 c.4
b.3 d.5
19. Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!
Interval nada dari nomor 1 dan nomor 2 yaitu.. . . .

a. setengah nada c. dua nada
b. satu nada d. tiga nada

20. Alat musik melodis yang memiliki senar dan dimainkan dengan cara memetik senar
pada alat musik tersebut yaitu . . . .

a. biola c. gitar
b. harmonika d. piano
21. Contoh alat musik melodis pukul yaitu . . . .
a. biola c. harmonika
b. belira d. recorder

22. Sasando termasuk alat musik melodis . . . .
a. tiup c. petik
b. pukul d.gesek



Lampiran 10

Hasil Penghitungan Validitas Soal Tes Objektif dengan SPSS Versi 17
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Correlations

Nol | No2 | No3 | No4 | No5 | No6 | No7 | No8 | No9 | Nol0 | Noll [ Nol2 | Nol3 | Nol4 | Nol5

Nol  Pearson 1| -.116 1.000: -116| -.078| .804™| -.044| -.044[ .030 1.000: 696" .696™ 1.000: -.044( -.091
Correlation

Sig. (2-tailed) 5151 000 .515] 662 .000] .807] .807| .868| .000] .000| .000[ .000] .807| .608

N 34 34| 34| 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34

No2  Pearson -116 1| -.116] -012| .128] .128] -.081| -.081| .055| -.116] -.081| -.081| -.116] -.081] -.169
Correlation

Sig. (2-tailed) | .515 S151 947 47| 471 651 651 758 5150 651 651 515 651 339

N 34 34| 34| 34 34| 34| 34 34 34 34| 34 34 34| 34 34

No3  Pearson 1.000”: -.116 1| -.116[ -.078| .804™| -.044| -.044| .030 1.000: 696" .696™ 1.000: -.044] -.091
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000] 515 515|662 .000] .807| .807| .868] .000| .000[ .000| .000| .807| .608

N 34 34| 34| 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34 34 34| 34 34

No4  Pearson -116[ -.012| -.116 1] 128 .128| -.081| -.081] .055| -.116] -.081| -.081| -.116[ -.081] .070
Correlation

Sig. (2-tailed) | .515| 947 515 471 471] 651 651 .758] .515] 651 .651| .515] 651 .692

N 34 34| 34| 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34

No5  Pearson -078| .128] -.078] .128 1| -.097| -.054| -.054] -276] -.078| -.054| -.054| -.078]| -.054| .208
Correlation

Sig. (2-tailed) | .662| 471 662 .471 586 761 761 114 .662| .761| 761 662 .761| 237

N 34 34| 34| 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34

No6  Pearson 804" .128] .804| .128| -.097 1] -.054] -.054| -.068] .804"| .560"| .5607"| .804"[ -.054| -.114
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| 471 .000| .471] .586 g61| .761| 704|000 .001| .001| .000| .761| .522

N 34 34| 34| 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34 34 34| 34| 34

No7  Pearson -044| -.081| -.044| -081| -.054| -.054 1] 1.000°| -.155| -.044| -.030| -.030| -.044| -030| -.064
Correlation

Sig. (2-tailed) | .807| .651| .807| .651] .761| .761 000 382 .807] .865| .865| .807] .865| .721
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N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No8  Pearson -.044( -.081| -.044| -.081| -.054| -.054| 1.000" 1| -.155] -.044] -.030| -.030| -.044| -.030| -.064

Correlation *

Sig. (2-tailed) | .807| .651] 807 .651| .761] .761| .000 382 807 .865| .865| .807| .865| .721

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No9  Pearson 030 .055] .030] .055] -276] -.068] -.155| -.155 1l .030] .196] -.155] .030] .196] -.141

Correlation

Sig. (2-tailed) | 868 .758] .868| .758| .114| .704| 382| 382 868 267 382 .868] .267| .428

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol0 Pearson 1.000°| -.116] 1.000°| -.116] -.078| .804™"| -.044| -.044| .030 1] .696™| .696™| 1.000°| -.044| -.091

Correlation * * *

Sig. (2-tailed) | .000| .515| .000[ .515| .662| .000[ .807| .807| .868 000 .000|] .000] .807] .608

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Noll Pearson 6967 -.081] .696™| -.081| -.054| 560" -.030[ -.030] .196] .696" 1l -.030] .696™| -.030] -.064

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .651] .000| .651| .761] .001| .865| .865| .267| .000 865 .000] .865 .721

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol2 Pearson 6967 -.081] .696™| -.081| -.054| .560™| -.030 -.030| -.155| .696”| -.030 1| .696™| -.030| -.064

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .651] .000| .651| .761] .001| .865| .865| .382| .000[ .865 000 .865| .721

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol3 Pearson 1.000°| -.116] 1.000°| -.116] -.078| .804™"| -.044| -.044] .030]1.000°| .696™| .696™ 1| -.044] -.091

Correlation * * *

Sig. (2-tailed) | .000| .515| .000[ .515| .662| .000| .807| .807| .868| .000[ .000| .000 807| .608

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol4 Pearson -044( -.081| -.044| -.081| -.054| -.054| -.030| -.030| .196| -.044| -.030 -.030| -.044 1| -.064

Correlation

Sig. (2-tailed) | .807| .651] .807| .651| .761| .761| .865| .865| .267| .807| .865| .865| .807 721

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol5 Pearson -091| -.169 -.001| .070[ .208| -.114| -.064| -.064| -.141| -.091| -.064| -.064| -.091| -.064 1

Correlation

Sig. (2-tailed) | .608| .339] .608| .692| 237 522 .721| .721| 428 08| 721 721 608 .721
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N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol6 Pearson 182| -236] .182| .146| -.158] .098| -.089| -.089| .134| .182| .342°| -.089| .182| -.089] .040

Correlation

Sig. (2-tailed) | .303| .180] .303| .410| 371| .581| .618] .618 .451| .303] .048] .618| .303] .618 .823

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol7 Pearson A7 -103] 4177 247 048] 518”| -.104| -.104| .004| .417°| .290] .290| .417°| -.104] .402"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .014] .563] .014] .159] .786] .002| .557| 557 982 .014] .096] .096| .014] 557 .019

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol8 Pearson 696" -.081] 696 -.081| -.054] .560""| -.030] -.030| -.155| .696"| -.030]1.000°| .696™| -.030| -.064

Correlation *

Sig. (2-tailed) | .000| .651| .000| .651| .761| .001| .865| .865| .382| .000| .865| .000[ .000[ .865| .721

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol9 Pearson -185 304 -.185| -342° -.013| -230f -.129| -.129 335 -.185| -.129| -.129| -.185 .236] -.079

Correlation

Sig. (2-tailed) | 296 .081] 296 .048| .943] .191| 469 .469] .052| 296 .469] .469] .296| .180| .658

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No20 Pearson 249 2431 249 243] .164| 456" -.072| -.072| -.034] 249| -072| 4197 .249| -.072| -.152

Correlation

Sig. (2-tailed) | .155| .165] .155| .165| 355 .007| .685| .685] .847| .155| .685] .014| .155| .685] .392

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No21 Pearson -.044| -081| -.044| -081| -.054| -.054| -.030| -.030| -.155| -.044| -.030| -.030| -.044| -.030| -.064

Correlation

Sig. (2-tailed) | .807| .651| .807| .651| .761| .761| .865| .865| .382| .807| .865| .865| .807 .865| .721

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No22 Pearson 182| -236] 182 337 098] 098] -.089] -.089] .280] .182| .342°| -.089| .182| .342°| .040

Correlation

Sig. (2-tailed) | .303| .180] .303| .052| .581] .581| .618] .618 .109| .303] .048] .618| .303| .048] .823

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No23 Pearson -127| -.045 -127| 146 .098| -.158| -.089| -.089| -.159| -.127| -.089| -.089| -.127| -.089| 266

Correlation

Sig. (2-tailed) | 473| .801] 473 .410| 581 371 .618| 618 368 .473| .618] .618| .473| .618] .129
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N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No24 Pearson A13) 040 .113] -129] -201| .027] .270] .270| -.054] .113| -.112| 270 .113] .270| -.236

Correlation

Sig. (2-tailed) | .525| .823| .525| .46s| 255 .881| .123| .123| .764| .525| .527| .123| 525 .123| .180

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No25 Pearson 212 3937 212] .190| -.144| .4007| -.081| -.081| .366"| .212| 3767 -.081] .212| 3767 -.169

Correlation

Sig. (2-tailed) | .228| .022 228 281 .416| .019| .651| .651| .033| 228 .028| .651| .228| .028 .339

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No26 Pearson -044| 376" -.044| -.081| -.054| -.054| -.030[ -.030| .196| -.044| -.030| -.030| -.044| -.030| -.064

Correlation

Sig. (2-tailed) | .807| .028 .807| .651| .761| .761| .865| .865| .267| .807| .865| .865| .807| .865| .721

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No27 Pearson 077 -180 .077] -.019] .204| -.013] -129] -.129 211] .077] 236 -.129] .077| -.129] -.079

Correlation

Sig. (2-tailed) | .665| 307 .665| .915| 247 943 469 469 230 .665| .180| 469 .665| .469| .658

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No28 Pearson 209 231 .209] -.083] .050| .260] -208| -208] .262] 209 .146] .146] 209 .146| -251

Correlation

Sig. (2-tailed) | .235| .190[ 235 .e41| .781| .137| 238 238 .134| 235 411 411 235 411 .152

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No029 Pearson 61| -209] 161 -209| -254| 201] .112] .112| .184] 161 112 .112| 161 112 .035

Correlation

Sig. (2-tailed) | 362 235 362 235 .147| 255 527 527 299 362 527 527 362 527|843

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No30 Pearson 222 -0551 222|101 276 .068] -.196] -.196| -.165| 222 155 .155] 222 .155] .141

Correlation

Sig. (2-tailed) | .207| .758 207 572 .114| 704 267 267 351 .207| 382 382 .207| .382| .428

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Total Pearson 6857 108 685" 159 .073]| .649™| -.092| -.092| .324| .6857| .534™| .420°| .685”| .193] .016

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| 542 .000[ .370| .682| .000| .605| .605| .061| .000f .0o01| .013| .000| .275| .929
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N | 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34| 34|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Nol6 | Nol7 | Nol8 | Nol9 | No20 | No21 | No22 | No23 | No24 | No25 | No26 | No27 | No28 | No29

ok

Nol  Pearson 182 4177 .696
Correlation

- 185 249 -.044| 182 -.127| 113 212 -.044] .077] .209] .16l

Sig. (2-tailed) 3031 .014] .000] .296| .I155] .807| .303| .473] .525| .228| .807| .665] .235| .362

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

No2  Pearson -236] -.103| -.081| .304] .243| -.081| -236| -.045] .040| .393"| 376
Correlation

-.1801 .231| -.209

Sig. (2-tailed) 1801 5631 .651] .081| .165| .651| .180f .801| .823] .022| .028| .307| .190| .235

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No3  Pearson 182 4177 696 -.185] 249 -.044] 182 -.127] 113 212 -.044] 077 209] .161
Correlation

Sig. (2-tailed) 303 .014] .000] .296| .155] .807| .303| .473] .525| .228| .807| .665] .235| .362

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No4  Pearson 46| 247] -081| -3427 243 -.081 337 .146| -.129] .190] -.081| -.019] -.083| -.209
Correlation

Sig. (2-tailed) 4101 1591 .651] .048| .165| .651| .052 .410f .465| .281| .651| 9I5| .641| .235

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No5  Pearson -.158] .048| -.054| -.013 164 -.054 .098] .098| -.201| -.144] -.054| .204] .050 -.254
Correlation

Sig. (2-tailed) 3711 7861 .76l .943| 355 .7el| .581| 581 .255| .4le| .761| 247 .781| .147

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

ok ok

No6 Pearson .098| .518 .560 -.230| .456
Correlation

-054] .098| -.158] .027| .400°| -.054| -.013| 260 .201

Sig. (2-tailed) 581 .002| .001 191 .007] .761 581 371 .881 .019] .761 943 137 255

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

No7  Pearson -.089] -.104| -.030] -.129| -.072| -.030| -.089| -.089] .270( -.081| -.030| -.129| -.208] .112
Correlation
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Sig. (2-tailed) 618 557 .865 469 .685 .865 618 618 123 .651 .865 469 238 527

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No8  Pearson -089] -.104] -030| -.129] -.072| -030| -089| -.089] .270] -.081] -.030| -.129] -208| .112

Correlation

Sig. (2-tailed) 618 557 .865| .469| .685| .865( .618| .618| .123| .651| .865| .469| .238| .527

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No9  Pearson 134]  .004| -.155| .335] -.034] -.155| .280| -.159] -.054| .366°| .196] 211 262 .184

Correlation

Sig. (2-tailed) AS1) 982 382 .052| .847| .382] .109] 368 .764| .033| .267| .230] .134| 299

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol0 Pearson 182 4177 6967 -185 249| -.044] 182 -127[ 113 212| -044] 077 209 161

Correlation

Sig. (2-tailed) .303 .014]  .000 296 155 .807 .303 A73 525 228 .807 .665 235 362

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Noll Pearson 3427 290 -.030| -.129] -072 -.030| .342°[ -089] -.112| .3767| -.030] 236 .146] .112

Correlation

Sig. (2-tailed) .048 .096 .865| .469| .685| .865( .048| .618 527 .028| .865| .180| .411| .527

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol2 Pearson -089] .290/1.000”| -.129| 4197 -.030] -.089| -089| .270| -.081| -.030[ -.129 146 .112

Correlation

Sig. (2-tailed) .618] .096] .000f .469| .014] .865| .618] .618[ .123| .651| .865| .469] 41l 527

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol3 Pearson 182|417 6967 -.185] .249] -.044| .182| -.127| 113 212 -044] 077 209 .161

Correlation

Sig. (2-tailed) 3031 .014] .000f 296 .155| .807] .303| 473 .525| .228] .807| .665| 235 .362

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol4 Pearson -089| -.104] -.030] .236] -.072| -030[ .3427| -.089| .270| .376°| -.030| -.129] .146] .112

Correlation

Sig. (2-tailed) 618 557 .865| .180| .685| .865( .048| .618| .123| .028| .865| .469| 4l1| .527

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol5 Pearson .040| 402°| -.064] -079] -.152| -.064| .040| 266 -236 -.169| -.064| -079| -251| .035

Correlation
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Sig. (2-tailed) 823 .019 721 .658 392 721 823 129 180 339 721 .658 152 .843

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol6 Pearson 1 .024] -089| -376"| .199 -.089 -.079[ -259 -.009| .146| -.089] .233| -017| -.150

Correlation

Sig. (2-tailed) .892| .618| .028| .258| .618] .655| .139] .958| 410 .618| .185] .922| .396

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol7 Pearson .024 1| 290 -.164] 316 290 .189 .354"[ -.095| .247| -.104| .115] -.040| .387"

Correlation

Sig. (2-tailed) .892 .096] .354] .069] .096| .284] .040| .594] .159] .557| 518 .823| .024

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol8 Pearson -.089 290 1| -129] .419"| -.030[ -.089| -.089 2701 -.081] -.030f -.129 146 112

Correlation

Sig. (2-tailed) 618 .096 469 014 .865 618 618 123 .651 .865 469 411 527

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Nol19 Pearson -376"| -.164] -.129 1] -307| -129] .081] .081| .064| .142] .236] .098] .118] .072

Correlation

Sig. (2-tailed) 028 354 469 .078] 469 .651| .651| .721| .422| .180| .579| .507| .688

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No020 Pearson 199|316 4197 -307 11 -.072] -211f -211| -.086|] .243| -.072| .041] .179| .086

Correlation

Sig. (2-tailed) 258]  .069] .014f .078 .685] 230 .230f .630] .165| .685] .818] 312 .630

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No21 Pearson -.089 .290 -.030] -.129] -.072 1| -.089] .342°| 270 -.081| -.030| -.129( .146[ .112

Correlation

Sig. (2-tailed) 618]  .096] .865| .469| .685 .618]  .048] .123] .651| .865| .469| 411] 527

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No22 Pearson -079] .189] -.089] .081] -211] -.089 1] .280] -.169] .146] -.089| .233] -.017| .009

Correlation

Sig. (2-tailed) 655 284 .618 .651| .230f .618 .108| 339 410 .618| .185| .922 .958

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No23 Pearson -259] 3547 -.089| .081| -211| .342° 280 1] -.009] -236[ -089 .081| -.165] .169

Correlation
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Sig. (2-tailed) 139 .040] 618 .651] 230 048] .108 958 .180] .618] .651] .351] 339

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No24  Pearson -009| -.095| 270 .064| -086] .270] -.169| -.009 1 -129] 270 -072 147 133

Correlation

Sig. (2-tailed) 958] 594 23| 7211 630 .123] 339 958 465 123|688 408 452

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No25 Pearson Jd46  247| -081] 142 243] -081] 146 -236] -.129 1] -o081 .142] 231 .129

Correlation

Sig. (2-tailed) 4100 159|651 422 165 651 .410] .180| 465 651 422] 190|465

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No26  Pearson -089| -.104] -.030] .236] -.072| -030[ -.089] -.089 .270| -.081 1] -129] .146| -270

Correlation

Sig. (2-tailed) 618 557 865 .180| .685| .865| .618] 618 .123] 651 469 411|123

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No27 Pearson 233 11| -129 098] 041| -129] 233|081 -072| .142| -.129 1| 118 207

Correlation

Sig. (2-tailed) 185 518|469 579 818|469 185 651 .688| .422| 469 507 241

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No28  Pearson -017| -.040] 146 118 .179] 146 -017| -165 47| 231 146 118 1 -.147

Correlation

Sig. (2-tailed) 922 .823| 411 507 312 411 922|351 408 .190] 411 507 408

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No29  Pearson 150 3877 .12 .072| 086 .112| .009] 169 .133| .129] -270[ 207| -.147 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 396 .024] 527 688 630 527 .958| 339 452|465 123 241|408

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
No30 Pearson -134] 265 .155| -211 202 155 .159] 306 -.076] .101] -.196] 160 -.021 206

Correlation

Sig. (2-tailed) 451 130| 382|230 253 382] 368 078 667 572| 267|365 905 241

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Total Pearson A11] 6427 4207 .052| 3787 .079] 3737 .159] .186| .S127| .022| 3547 3647 .363°

Correlation
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Sig. (2-tailed) 531 .000] .013] .770] .028| .658] .030| .370| .292| .002| .903| .040] .034| .035

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Penghitungan Validitas Soal Tes Performansi dengan SPSS Versi 17

Correlations

A B C D E F Total

A Pearson 1 .036 414 118 .333 -.034 4757

Correlatio

n

Sig. (2- .838 .013 499 .051] 844 .004

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35
B Pearson .036 1 115 -.044 175 237 404"

Correlatio

n

Sig. (2- 838 511 .803 314 .170] .016

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35
c Pearson 414 115 1 543" 464" .139) 683"

Correlatio

n

Sig. (2- .013 511 .001 .005 427 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35
D Pearson 118 -.044 543" 1 4627 4507 6117

Correlatio

n
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Sig. (2- .499 .803 .001 .005 .007 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35
E Pearson .333 175 464" 462" 1 406 767"

Correlatio

n

Sig. (2- .051 314 .005 .005 016 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35
F Pearson -.034 237 139 450" 406 1 6147

Correlatio

n

Sig. (2- 844 170 427 .007 .016 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35
Total Pearson 475" 404" 683" 6117 767" 6147 1

Correlatio

n

Sig. (2- .004 .016 .000 .000 .000 .000}

tailed)

N 35 35 35 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keterangan:
A : Cara memegang pianika
B : Teknik penjarian

C : Ketepatan nada




D : Teknik pernafasan
E : Tempo
F : Dinamik
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Hasil Penghitungan Reliabilitas Soal Tes Objektif dengan SPSS Versi 17

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

.796

.873

16

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
Nol 11.6471 6.841 .790 767
No3 11.6471 6.841 .790 767
No6 11.6765 6.710 733 .765
No10 11.6471 6.841 .790 767
Noll 11.6176 7.334 .562 .784
Nol12 11.6176 7.395 495 .786
Nol13 11.6471 6.841 .790 767
Nol7 11.8529 6.493 .523 q74
Nol18 11.6176 7.395 495 .786




No20

No22

No25

No27

No28

No29

No30

11.73583

11.7941

11.7647

11.9412

12.1765

12.2941

12.1471

7.110

7.320

7.034

7.148

7.180

7.062

6.857

.338

179

.342

.194

.170

.248

.294

140

.790I
.803
.790]
.807
.810]
.800]

.799
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Hasil penghitungan reliabilitas soal tes performansi dengan SPSS versi 17

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Items

.648

.672 6

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Squared Multiple| Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
Handling 13.5714 4.605 .260 242 .659
Fingering 13.8000 5.106 .162 137 .686
Tones 13.4571 4.432 .539 A72 551
Breath 13.8286 4.852 471 .500 .585
Tempo 13.8571 3.950 .606 .393 511
Dinamic 14.2000 4.694 .350 .355 .615
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Lampiran 14
SOAL PRETEST DAN POSTTEST
MATA PELAJARAN SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN
MATERI BERMAIN ALAT MUSIK MELODIS

1. Alat musik yang bernada dan berfungsi untuk memainkan melodi lagu disebut alat

musik . . .
a. ritmis ¢. harmonis
b. melodis d. dinamis
2. 1). triangle 4). pianika
2). harmonika 5). drum
3). rebana 6). saksofon
Dari nama-nama alat musik di atas, yang termasuk alat musik melodis yaitu . . . .
a. 1),3),5) c.3),4),5)
b. 2), 4), 6) d. 3),5), 6)

3. >
2 Alat musik di samping termasuk jenis alat musik
melodis yang bernama . . . .

a. saksofon c. biola

b. gitar d. piano

4. Jumlah nada dalam satu oktaf yaitu . . . .
a. 7 nada c. 5 nada
b. 6 nada d. 4 nada

5. Alat musik melodis yang dimainkan dengan cara ditiup dan disedot sambil digeser
ke arah kanan dan kiri yaitu . . . .
a. pianika c. harmonika
b. biola d. saksofon

6. Alat musik melodis yang berbilah seperti piano dan dimainkan dengan cara
meniupkan udara melalui selang peniup sambil menekan tuts atau tombol yang ada
pada alat musik tersebut adalah . . . .
a. recorder c. pianika
b. saksofon d. harmonika

7. Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

F|G|A|E




10.

11.

12.

13.

14.
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Nada do, mi, sol dalam tangga nada Do=C pada gambar tuts pianika tersebut
ditunjukkan oleh notasi huruf . . . .

a.C,D, E c.D,E, F

b.C,E, G d.D,F, A

Dalam teknik penjarian pianika, ibu jari dilambangkan dengan nomor . . . .

a. 1 c.3

b.2 d. 4

Untuk memainkan nada 1 (do rendah) sampai i (do tinggi) pada permainan pianika
teknik penjarian yang benar yaitu . . . .

a.1,2,3,4,5,1,2,3 c.1,2,3,4,1,2,1,2

b.1,2,3,1,2,3,4,5 d.1,2,3,4,51,2,1

Perhatikan gambar tuts pianika di bawabh ini!

Notasi F ditunjukkan oleh nomor-. . . .
a.2 c.4
b.3 d.5

Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

1
Interval nada dari nomor 1 dan nomor 2 yaitu . . . .
a. setengah nada c. dua nada
b. satu nada d. tiga nada
Biola termasuk alat musik melodis yang dimainkan dengan cara . . . .
a. dipetik c. ditiup
b. digesek d. dipukul

Dalam memainkan sebuah lagu dengan alat musik melodis, unsur yang
menunjukkan keras lembutnya lagu yang dimainkan disebut . . . .

a. ritmik c. melodik

b. harmonik d.dinamik

Apabila suatu bait lagu dimainkan dengan lembut, maka tanda dinamik yang
digunakan yaitu . . . .

a. p (piano) c. ff (fortessimo)
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b. f (forte) d. mf (mezzo forte)

Apabila kita memainkan suatu lagu yang terdapat tanda > artinya
melodi lagu tersebut dimainkan semakin lama semakin . . . .

a. tinggi c. keras

b. lembut d. rendah
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN

145

No. Nama Siswa Nilai Tes Nilai Tes Nilai
Objektif Performansi | Akhir
1. A. Fathulloh 80 83 57.5
2. A. Nur Zaelani 53 63 50.75
3. Abdillah Kholil A. 67 77 64
4. Akh. Ardiansyah 80 77 65
5. Akh. Rizqi M. 67 60 64
6. Akh. Syuhada 67 80 67
7. Anastya Zahra Z. 67 97 54,25
8. Dea Amanda 60 70 54,75
9. Dini Anggraeni 53 63 60,5
10. Elma Andini 67 57 59,5
11. Elsandy Nurzalfa 73 73 65,5
12. Ema Silvia N. 33 80 48
13. Ferdiansyah 67 73 67
14. Gilang Pratama 60 83 62,25
15. Hasan Afani 60 57 52,5
16. Hasyifa Ratna Astria 53 73 63,5
17. Hesti Yuliana 47 93 41,75
18. Irva Ardhia Oktaviana 40 70 55
19. Julnar Isfandiary 47 87 59
20. Jundi Rif’an Assyahid 80 77 62,75
21. Khalimatussa’diyah 60 83 60
22. M. Burhanudin 67 73 61,75
23. Maudi Meliana Putri 60 70 54,75
24, Mauli Adella 40 73 55
25. Maulida Rahmawati 80 87 70,25
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Lampiran 16

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL

No. Nama Siswa Nilai Tes Nilai Tes Nilai
Objektif Performansi | Akhir

1. M. Alamul Huda 80 67 59,75
2. M. Aldi 53 73 60,5
3. M. Fatihul Fuad 80 67 57,5
4. M. Ivan Ramadhan 80 70 62,75
5. M. Nizar 67 60 67

6. M. Ramadhani 60 63 62,25
7. M. Ro Jefri 93 63 70,5
8. M. Syaoqi Huda 60 77 57,75
9. Moh. Afif Husen 67 67 67
10. Muh. Aldo 80 63 59,75
11. Nabila Ayu Cahyani 67 63 56,5
12. Nadya Salma Tsania 60 97 65,25
13. Nanda Suci Maliana 40 67 47,5
14. Nur Jannah 47 63 51,5
15. Nur Rizkiana Putri 40 73 57,25
16. Nurlaeli Afiyanti 47 77 64,25
17. Putri Aisyah 40 73 57,25
18. Raihan F. 53 87 63,5
19. Rian Maulana 53 70 50,75
20. Rizqy Sobkhan 73 70 61
21. Robbit Himami 60 83 65,25
22. Siti Nur Afifah 47 77 59
23. Siti Nur Kholisoh 60 80 65,25
24. Wiwit W.N. 53 77 50,75
25. Waulan Suci Riski Yana 53 80 63,5
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KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN PERTAMA

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Aspek yang Diamati

No Nama Siswa A B C D E F G Jlérlr(l(l)?h Nilai

213 1123 112(3/4]/1]2]3][1]2]3 213 213
1 A. Fathulloh \% \% \% \% v|21 87,5
2 A. Nur Zaelani \Y v v \ v v v|21 87,5
3 Abdillah Kholil A. v \Y \% v \ v v| 19 79,17
4 | Akh. Ardiansyah v v v v v v v 18 75
5 | Akh. Rizqi M. v v v v v v v|21 87,5
6 | Akh. Syuhada \ v N \ v \ 20 83
7 | Anastya Zahra Z. \4 \4 \4 \4 v \4 v| 19 79,17
8 Dea Amanda \% v v v \% v| 22 91,67
9 | Dini Anggraeni v v v v v v v| 19 79,17
10 | Elma Andini \ \% v v v \% v|21 87,5
11 | Elsandy Nurzalfa v v v v v v v 20 83
12 | Ema Silvia N. v \ v \ \ v v|20 83
13 | Ferdiansyah v \ v v \ v v| 17 70,83
14 | Gilang Pratama \4 \4 \4 \4 v \4 v| 20 83
15 | Hasan Afani A A A A \4 v v| 19 79,17
16 | Hasyifa Ratna Astria v v v v v v|22 91,67
17 | Hesti Yuliana v v v A v v v| 19 79,17
18 | Irva Ardhia Oktaviana A \% v A v v \% 19 79,17
19 | Julnar Isfandiary \4 \4 v \4 \4 v v| 18 75
20 | Jundi Rif’an Assyahid N \ v N \ v \ 17 70,83




21 | Khalimatussa’diyah v v \4 \4 v \4 v| 17 70,83

22 | M. Burhanudin v \Y \% v \ \% v| 19 79,17

23 | Maudi Meliana Putri \% \ \s \ \% \ v| 22 91,67

24 | Mauli Adella \ \ \ \ \4 \ \ 18 75

25 | Maulida Rahmawati \% \ v \ \% \ v| 20 83

Persentase 81,27%
Guru Kelas

Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA

Aspek yang Diamati

No Nama Siswa A B C D E F G Jlérll(l(l)ih Nilai
213(4/1|2|3 11213(4|1[213]1|2 2 2|3

1 M. Alamul Huda \ \s \% v|iv v| 14 58,3
2 M. Aldi v \ \ v|iv v| 13 54,17
3 M. Fatihul Fuad \% \ \ \% \% \ v|17 70,83
4 M. Ivan Ramadhan \4 \ \ v \ v| 14 58,3
5 M. Nizar v A v v v \ 14 58,3
6 M. Ramadhani \ \ \% \ \% \ \ 15 62,5
7 M. Ro Jefri v A v v v \ v| 16 66,67
8 | M. Syaoqi Huda v \4 v v \4 N \4 13 54,17
9 Moh. Afif Husen \% v \ v|iv v| 13 54,17
10 | Muh. Aldo \% v A \% \% N v| 17 70,83
11 | Nabila Ayu Cahyani \4 \4 \4 \4 \4 N v| 17 70,83
12 | Nadya Salma Tsania v v v v v N v|17 70,83
13 | Nanda Suci Maliana \% \ v \4 \4 v v| 16 66,67
14 | Nur Jannah v \% v \% v \ v| 15 62,5
15 | Nur Rizkiana Putri \% \% \ V|V \ \% 14 58,3
16 | Nurlaeli Afiyanti \4 \4 \4 V|V N \4 14 58,3
17 | Putri Aisyah v \ \ v \ N v|17 70,83
18 | Raihan F. \% v \ \ \% \ v| 17 66,67
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19 | Rian Maulana \s v \ v \ N v| 16 66,67
20 | Rizqy Sobkhan v v V|V v v|13 54,17
21 | Robbit Himami \% \s v \% \ v| 17 70,83
22 | Siti Nur Afifah \% v \ \% \Y \ \% 14 58,3
23 | Siti Nur Kholisoh \ \% \ \% \ \ v| 15 62,5
24 | Wiwit W.N. \s \% \ \ \ \ \ 15 62,5
25 | Wulan Suci Riski Yana v v v v N v| 15 62,5
Persentase 55,6%
Guru Kelas

Hj. MM Suparti, S.Pd. SD
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Lampiran 19

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA

Aspek yang Diamati

No Nama Siswa B C D E F G Jlérllzcl)ih Nilai

3/4/1]2]3 102]3]4[1]2]3]1]2 213 2|3
1 A. Fathulloh \ N v v \4 v|20 83
2 A. Nur Zaelani \ \% \ \ \% v| 21 87,5
3 | Abdillah Kholil A. N N v v N v v|20 83
4 | Akh. Ardiansyah 18 75
5 | Akh. Rizqi M. v v v v v v| 21 87,5
6 | Akh. Syuhada v v \4 v \4 v 20 83
7 | Anastya Zahra Z. v v \4 v v \4 v| 20 83
8 Dea Amanda \ \ v v \ \ v| 21 87,5
9 | Dini Anggraeni v v v v v v v| 19 79,17
10 | Elma Andini \ \% v \ \4 v| 21 87,5
11 | Elsandy Nurzalfa vl |v N v v v 21 87,5
12 | Ema Silvia N. v v \4 \4 v v v|20 83
13 | Ferdiansyah v v |V v v| 18 75
14 | Gilang Pratama v v N \4 v| 20 83
15 | Hasan Afani 19 79,17
16 | Hasyifa Ratna Astria v \4 \ N v \4 v| 21 87,5
17 | Hesti Yuliana \% v v \% v v v| 19 79,17
18 | Irva Ardhia Oktaviana A v v v v v 19 791,17
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19 | Julnar Isfandiary \4 \4 v \4 \4 v v| 18 75

20 | Jundi Rif’an Assyahid v v v v v v |V 17 70,83
21 | Khalimatussa’diyah v v v v v v v| 18 75

22 | M. Burhanudin v \Y \% v \ \% v| 19 79,17
23 | Maudi Meliana Putri N \ v \ \% \ v| 20 83

24 | Mauli Adella \s \ \ \ \% v \ 18 75

25 | Maulida Rahmawati \% v v A \% v v| 19 79,17
Persentase 78,16%

Guru Kelas

Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD



Lampiran 20
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS KONTROL PERTEMUAN KEDUA
Aspek yang Diamati
No Nama Siswa A B C D E F G Jlérllzcl)ih Nilai
2 4/112]3 12(3[4|1(2{3|1|2 2|3 2|3
1 M. Alamul Huda \ \ Vv v| 15 62,5
2 M. Aldi \% \ \% V| v v| 14 58,3
3 M. Fatihul Fuad v \ \s \% \ V \% 16 66,67
4 M. Ivan Ramadhan \% \ \% V| Vv v|13 54,17
5 M. Nizar \ \ \% \% V 16 66,67
6 | M. Ramadhani % % % % % V v 15 62,5
7 M. Ro Jefri \s v v \% \4 V v| 17 70,83
8 | M. Syaoqi Huda v \4 \4 v|v V \4 14 58,3
9 Moh. Afif Husen v v A vV v| 13 54,17
10 | Muh. Aldo \4 \4 \4 \4 V v| 18 75
11 | Nabila Ayu Cahyani v v v v N V v|17 70,83
12 | Nadya Salma Tsania v v v v V v| 18 75
13 | Nanda Suci Maliana A v A v A V v| 16 66,67
14 | Nur Jannah \% \ \% \ V v| 16 66,67
15 | Nur Rizkiana Putri \ v \s Vv V \% 14 58,3
16 | Nurlaeli Afiyanti v v v v v V \4 15 62,5
17 | Putri Aisyah v v v v v V v|17 70,83
18 | Rathan F. \% v \% \ vV v|17 70,83
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19 | Rian Maulana \s \% \s V \% 15 62,5

20 | Rizqy Sobkhan N v vl |V v| 14 58,3

21 | Robbit Himami 18 75

22 | Siti Nur Afifah \% \% v V \% 15 62,5

23 | Siti Nur Kholisoh \% \% \ \ v|16 66,67

24 | Wiwit W.N. \ \ \ \ \ 15 62,5

25 | Wulan Suci Riski Yana v v v N v| 16 66,67

Persentase 64,58%
Guru Kelas

Hj. MM Suparti, S.Pd. SD
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Lampiran 21

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KETIGA

Aspek yang Diamati

No Nama Siswa B C D E F G Jlérllzcl)ih Nilai

3/4/1]2]3 102]3]4[1]2]3]1]2 213 2|3
1 A. Fathulloh N v v N \4 v| 18 75
2 A. Nur Zaelani \ \% \ \ \% v| 22 91,67
3 Abdillah Kholil A. \ \ v \ \ \ v| 19 79,17
4 | Akh. Ardiansyah v v \4 \ v \4 v 17 70,83
5 | Akh. Rizqgi M. v v v v v v| 20 83
6 | Akh. Syuhada v v v v vl | v 19 79,17
7 | Anastya Zahra Z. v v \4 v v \4 v| 20 83
8 Dea Amanda \ \ v v \ \ v| 21 87,5
9 | Dini Anggraeni v v \ v v \4 v| 20 83
10 | Elma Andini N v v v v v| 20 83
11 | Elsandy Nurzalfa N v v N v v 20 83
12 | Ema Silvia N. V| \4 \ \ v \% v| 22 91,67
13 | Ferdiansyah v v |V v v| 18 75
14 | Gilang Pratama v v N \4 v| 19 79,17
15 | Hasan Afani N v N N v v v|20 83
16 | Hasyifa Ratna Astria v \4 \ N v \4 v| 21 87,5
17 | Hesti Yuliana v v v v \4 v| 20 83
18 | Irva Ardhia Oktaviana v v v N v |v 20 83
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19 | Julnar Isfandiary \4 \4 \4 \4 v \4 v| 19 79,17

20 | Jundi Rif’an Assyahid v v v v v v |V 18 75

21 | Khalimatussa’diyah v v v v v v v| 18 75

22 | M. Burhanudin v \ \4 v \ \4 v| 20 83

23 | Maudi Meliana Putri N \ v \ \% \ v| 20 83

24 | Mauli Adella \s \ \ \ \% v \ 19 79,17

25 | Maulida Rahmawati \% \% \ \ \% \% v| 21 87,5

Persentase 81,7%
Guru Kelas

Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD



Lampiran 22
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
KELAS KONTROL PERTEMUAN KETIGA
Aspek yang Diamati
No Nama Siswa A B C D E F G Jlérlr(lcl)?h Nilai
2 4112 1{2/3]4|12[3|1]|2 2 2|3
1 M. Alamul Huda v \ V|V v| 15 62,5
2 M. Aldi \% \% \ \% \% v| 13 54,17
3 M. Fatihul Fuad \ v \ \ N v| 17 70,83
4 M. Ivan Ramadhan \% \% \% v|v \ v| 14 58,3
5 M. Nizar \ \ \s \ N 15 62,5
6 M. Ramadhani v A v v N v 16 66,67
7 M. Ro Jefri \% \ N N N v| 17 70,83
8 | M. Syaoqi Huda \4 \4 \4 \4 v \ \4 13 54,17
9 Moh. Afif Husen \% \% \% \ \ v| 14 58,3
10 | Muh. Aldo \4 \4 \4 \ v| 18 75
11 | Nabila Ayu Cahyani v v v v v N v| 16 66,67
12 | Nadya Salma Tsania v v v V] v| 18 75
13 | Nanda Suci Maliana % v % v v V| % 15 62,5
14 | Nur Jannah \% \% \% \ \ \ v| 15 62,5
15 | Nur Rizkiana Putri \ \% v V| v N \ 14 58,3
16 | Nurlaeli Afiyanti v v v v v N v 15 62,5
17 | Putri Aisyah v v v v v N v| 16 66,67
18 | Rathan F. \% \% \Y v VY v|17 70,83
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19 | Rian Maulana v \s \s N \ 15 62,5

20 | Rizqy Sobkhan v \ vl |V v| 14 58,3

21 | Robbit Himami \ \s \s N v| 17 70,83
22 | Siti Nur Afifah v \Y v VY \Y 15 62,5

23 | Siti Nur Kholisoh \% \ \% \Y v|16 66,67
24 | Wiwit W.N, v \ \ \ \ 15 62,5

25 | Wulan Suci Riski Yana v A \ N v| 15 62,5
Persentase 64,16%

Guru Kelas

Hj. MM Suparti, S.Pd. SD
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Lampiran 23
DESKRIPTOR LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

A. Kegiatan-kegiatan visual
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
1. Membaca buku materi pelajaran.
2. Mengamati penyajian media visual dari guru.
3. Mendemonstrasikan permainan alat musik.

4. Mengamati unjuk kerja/demonstrasi dari siswa lain.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

B. Kegiatan-kegiatan lisan
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
1. Mengemukakan pendapat.
2. Melaksanakan diskusi.
3. Mengajukan pertanyaan.

4. Memberikan interupsi.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

C. Kegiatan-kegiatan mendengarkan
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

1. Mendengarkan penyajian materi dari guru dengan seksama.



2. Mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok.
3. Mendengarkan pemaparan/presentasi dari siswa lain.

4. Mendengarkan penyajian media audio dari guru.

161

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

D. Kegiatan-kegiatan menulis
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
1. Membuat rangkuman materi.
2. Menulis laporan kelompok.

3. Mengerjakan soal evaluasi

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak

E. Kegiatan-kegiatan metrik
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
1. Melakukan percobaan.
2. Mempresentasikan hasil kerja kelompok.

3. Memainkan alat musik pianika.

Skor Penilaian Keterangan

1 Satu deskriptor tampak

2 Dua deskriptor tampak
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3 Tiga deskriptor tampak

F. Kegiatan-kegiatan mental
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
1. Memecahkan masalah.
2. Menganalisis.

3. Membuat keputusan

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak

G. Kegiatan-kegiatan emosional
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
1. Tidak mengganggu siswa lain.
2. Tidak mengganggu penyajian materi guru.

3. Menerima pembagian kelompok oleh guru.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak

Dikembangkan dan dimodifikasi dari Dierich dalam Hamalik (2012:172).



Lampiran 24

DAFTAR NILAIPOSTTEST KELAS EKSPERIMEN

163

No. Nama Siswa Nilai Tes Nilai Tes Nilai
Objektif Performansi | Akhir
1. A. Fathulloh 93 83 85,5
2. A. Nur Zaelani 80 63 67,25
3. Abdillah Kholil A. 87 77 91,5
4. Akh. Ardiansyah 100 77 87,25
5. Akh. Rizqi M. 93 60 68,25
6. Akh. Syuhada 100 80 85
7. Anastya Zahra Z. 93 97 96
8. Dea Amanda 87 70 74,25
9. Dini Anggraeni 87 63 69
10. Elma Andini 93 57 66
11. Elsandy Nurzalfa 87 73 76,5
12. Ema Silvia N. 67 80 76,75
13. Ferdiansyah 93 73 78
14. Gilang Pratama 87 83 84
15. Hasan Afani 73 57 61
16. Hasyifa Ratna Astria 100 73 79,75
17. Hesti Yuliana 73 93 88
18. Irva Ardhia Oktaviana 87 70 74,25
19. Julnar Isfandiary 100 87 90,25
20. Jundi Rif’an Assyahid 87 77 79,5
21. Khalimatussa’diyah 100 83 87,25
22. M. Burhanudin 80 73 74,75
23. Maudi Meliana Putri 87 70 81,75
24. Mauli Adella 80 73 74,75




164

25. Maulida Rahmawati 93 87 88,5
Lampiran 25
DAFTAR NILAIPOSTTEST KELAS KONTROL
No. Nama Siswa Nilai Tes Nilai Tes Nilai
Objektif Performansi | Akhir

1. M. Alamul Huda 87 67 72
2. M. Aldi 80 73 74,75
3. M. Fatihul Fuad 93 67 73,5
4. M. Ivan Ramadhan 87 70 74,25
5. M. Nizar 80 60 65
6. M. Ramadhani 80 63 67,25
7. M. Ro Jefri 73 63 66,5
8. M. Syaoqi Huda 67 77 74,5
9. Moh. Afif Husen 60 67 65,25
10. Muh. Aldo 67 63 64
11. Nabila Ayu Cahyani 53 63 60,5
12. Nadya Salma Tsania 100 97 97,75
13. Nanda Suci Maliana 93 67 73.5
14. Nur Jannah 93 63 70,5
15. Nur Rizkiana Putri 60 73 69,75
16. Nurlaeli Afiyanti 67 77 74,5
17. Putri Aisyah 73 73 73
18. Raihan F. 60 87 80,25
19. Rian Maulana 60 70 67,5
20. Rizqy Sobkhan 100 70 77,5
21. Robbit Himami 80 83 82,25
22. Siti Nur Afifah 73 77 76
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23. Siti Nur Kholisoh 80 80 80
24. Wiwit W.N. 87 77 79,5
25. Wulan Suci Riski Yana 87 80 81,75




Lampiran 26

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

SILABUS

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: IV/Semester 2
: 11. Mengapresiasi Karya Seni Musik

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Alokasi Sumber Belajar
Pokok/Pembelajaran Pembelajaran Waktu
11.3. Mengidentifikasi | Mengenal  berbagai | Mengenal berbagai | Mengenal berbagai | 4x35 menit | eBuku  pegangan
alat musik melodis | macam alat musik | macam alat musik | macam alat musik guru dan buku
melodis dan | melodis dan | melodis dan penunjang
penggunaannya. penggunaannya. penggunaannya. e Buku paket SBK
e Majalah seni
e Pengantar seni
musik
11.4. Menampilkan | Dinamik Menunjukkan tanda | Menunjukkan 4x35 menit | eBuku  pegangan
sikap apresiatif dinamik dalam | tanda dinamik guru dan buku
terhadap dinamika penggunaan alat musik | dalam penggunaan penunjang
dalam seni musik melodis. alat musik melodis. e Buku paket SBK
e Majalah seni
¢ Pengantar seni
musik
12.1. Memainkan alat | Teknik bermain alat | Memainkan  berbagai | Mampu 4x35 menit | eBuku  pegangan
musik melodis | musik melodis macam  alat  musik | memainkan guru dan buku

sederhana

melodis sederhana

berbagai  macam

penunjang




Kompetensi Dasar

Materi
Pokok/Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

alat musik melodis
sederhana

¢ Buku paket SBK

e Majalah seni

e Pengantar seni
musik

e Pianika

e Recorder




Lampiran 27

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

SILABUS PENGEMBANGAN

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: IV/Semester 2

: 1. Mengapresiasi Karya Seni Musik

2. Mengekspresikan Diri melalui Karya Seni Musik

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi
Pokok/Pembelajaran Waktu
1.1 Mengidentifikasi alat | Alat musik melodis Mengenal berbagai 1. Menjelaskan 2x35 menit
musik melodis macam alat musik pengertian alat
melodis dan musik melodis.
penggunaannya. 2. Menyebutkan
berbagai  macam
alat musik melodis.
3. Menjelaskan cara
memainkan alat
musik melodis.
1.2 Memainkan alat musik | Teknik bermain alat | Memainkan berbagai | 1. Menjelaskan 2x35 menit

melodis sederhana

musik pianika

macam alat musik

melodis sederhana

teknik permainan
alat musik melodis.

. Menerapkan teknik
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Kompetensi Dasar

Materi
Pokok/Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Alokasi
Waktu

permainan alat
musik melodis.

. Memainkan alat

musik melodis

sederhana.

2.1 Menampilkan

sikap
apresiatif terhadap
dinamika dalam seni
musik

Dinamik

Menunjukkan tanda
dinamik dalam
penggunaan alat musik
melodis.

. Menjelaskan

makna dinamik.

. Menyebutkan

berbagai macam
tanda dinamik.

. Menunjukkan

tanda dinamik
dalam penggunaan
alat musik melodis.

2x35 menit
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Lampiran 28

A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN PERTAMA

Sekolah : SD Negeri Pesayangan 01

Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester : IV A/Semester 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (pertemuan pertama)

Standar Kompetensi

11. Mengapresiasi Karya Seni Musik

Kompetensi Dasar

11.3.Mengidentifikasi alat musik melodis

Indikator

1. Menjelaskan pengertian alat musik melodis.

2. Menyebutkan berbagai macam alat musik melodis.

3. Menjelaskan cara memainkan alat musik melodis.

Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca buku materi
pelajaran, siswa dapat menjelaskan pengertian alat musik melodis.

2. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan berbagai
macam alat musik melodis.

3. Setelah memperagakan cara memainkan alat musik melodis, siswa dapat
menjelaskan cara memainkan berbagai jenis alat musik melodis.

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi alat musik yang
merupakan alat musik melodis dan alat musik yang bukan merupakan alat
musik melodis.

Materi Pokok

Alat Musik Melodis

Alat musik melodis adalah alat musik yang mempunyai nada. Menurut
peranan dan fungsinya, alat musik ini berfungsi memainkan melodi lagu.

Berdasarkan cara memainkannya, alat musik melodis terdiri atas alat musik
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melodis tiup, petik, pukul, dan gesek. Contoh alat musik melodis antara lain
gitar, biola, piano, keyboard, recorder, pianika, harmonika, belira, saksofon,
dan lain-lain. Berikut penjelasan contoh-contoh alat musik melodis.
1. Recorder
Berdasarkan cara memainkannya, recorder termasuk alat musik tiup. Ada
empat jenis alat musik recorder, antara lain (1) recorder sopranino, yaitu
recorder dengan ukuran yang paling kecil; (2) recorder sopran, yaitu
recorder dengan ukuran sedang; (3) recorder alto, recorder dengan ukuran

agak besar; (4) recorder tenor, yang merupakan recorder berukuran paling
i —— -
Gambar 1. Recorder ~ besar. Recorder yang paling sering digunakan di
sekolah yaitu recorder sopran.
2. Pianika
Pianika juga termasuk kelompok alat musik

JITI-"-ITI-"-ITI-IT' tiup. Pianika merupakan alat musik yang

berbilah seperti piano/keyboard, terdiri dari

— |
Gambar 2. Pianika tuts putih dan tuts hitam. Jangkauan nada
pada alat musik pianika mencapai 2 oktaf. Pianika dimainkan dengan cara
meniupkan udara langsung pada lubang peniup atau melalui selang peniup.
Kemudian, tuts-tuts yang ada pada pianika ditekan dan dimainkan seperti
memainkan piano. Selain digunakan untuk memainkan melodi pokok,
pianika juga dapat digunakan untuk memainkan akor pengiring.
3. Harmonika
Harmonika juga tergolong alat musik tiup yang %
dimainkan dengan cara ditiup dan disedot sambil
digeser ke arah kanan dan kiri. Harmonika dapat Gambar 3. Harmonika
digunakan untuk musik sederhana maupun musik yang kompleks. Untuk
memainkannya, kita meniup dan menghirup pada lubang-lubang
harmonika.

4. Belira
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Belira merupakan bilah-bilah logam yang diatur berderet seperti gambang.
Bilah-bilah pada belira tersebut memiliki nada-nada yang berbeda
tingginya. Alat musik belira dimainkan dengan cara ¢
memukulkan alat pemukul yang terbuat dari logam ’5

maupun plastik pada bilah-bilah belira. Alat musik ini ‘,{ = =

biasanya digunakan untuk musik lapangan seperti

e =
drum band. g f_,_..y?,

Gambar 4. Belira
s. Saksofon

Saksofon merupakan alat musik tiup yang terbuat dari
logam. Bentuknya seperti pipa rokok dan berklep logam.
Saksofon dimainkan dengan cara ditiup pada lubang
tiupnya sambil menekan tombol-tombol yang ada pada alat
musik tersebut. Alat musik ini dapat digunakan untuk

Gambar 5. Saksofon  perbagai jenis aliran musik.

Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual)
. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru membuka pelajaran.

b. Guru melaksanakan presensi.

C. Guru  memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

d. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat pelajaran.

e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa: 1)

“Apakah kalian pernah menyaksikan pertunjukan musik di televisi?” 2)
“Alat musik apa saja yang ada pada pertunjukan tersebut?” Kemudian
guru menjelaskan bahwa alat musik dalam pertunjukan musik tersebut

ada yang disebut dengan alat musik melodis.
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2. Kegiatan Inti

a.

Eksplorasi (15 menit)

Dalam kegiatan eksplorasi:

1) Guru memberi penjelasan tentang pengertian alat musik melodis.

2) Guru memberi penjelasan tentang penggolongan alat musik melodis
berdasarkan cara memainkannya.

3) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang berbagai macam contoh
alat musik melodis berdasarkan cara memainkannya.

Elaborasi (30 menit)

Dalam kegiatan elaborasi:

1) Siswa mengamati beberapa alat musik melodis yang telah disiapkan
guru sebagai media pembelajaran nyata. (Kegiatan visual)

2) Siswa mengamati guru yang memberikan contoh cara memainkan
alat musik melodis. (Kegiatan visual)

3) Siswa memperhatikan video ansambel musik yang telah
dipersiapkan oleh guru, kemudian meyebutkan nama-nama alat
musik melodis yang ada pada video tersebut. (Kegiatan visual dan
auditori)

4) Siswa memperagakan cara memainkan berbagai jenis alat musik
melodis. (Kegiatan somatis)

5) Siswa memainkan satu tangga nada dengan pianika. (Kegiatan
somatis)

6) Guru membagi siswa ke dalam lima kelompok, kemudian meminta
masing-masing kelompok untuk mengelompokkan beragam alat
musik ke dalam kelompok alat musik melodis atau kelompok alat
musik nonmelodis. Setelah itu, masing-masing kelompok
menggolongkan kembali alat-alat musik melodis tersebut

berdasarkan cara memainkannya. (Kegiatan intelektual)
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7) Masing-masing kelompok melaporkan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas. (Kegiatan auditori)

8) Kelompok lain memberikan pendapat/tanggapan terhadap kelompok
yang telah memaparkan hasil kerja kelompoknya. (Kegiatan
auditori)

c.  Konfirmasi (5 menit)

Dalam kegiatan konfirmasi:

1) Guru memberi tanggapan atas hasil diskusi dan pendapat siswa.

2) Guru meluruskan kesalahpahaman dan memberi penguatan.

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin menanyakan
hal berkaitan dengan materi pelajaran.

3. Kegiatan Akhir / Penutup (15 menit)
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa tes formatif.
¢. Guru memberi umpan balik.
d. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar.

e. Guru menutup pelajaran.

H. Alat/Media dan Sumber Belajar

I.

l.

2.

Alat/Media Pembelajaran : Papan tulis, alat-alat musik melodis
(keyboard, pianika, recorder, gitar,
harmonika, belira), video tutorial pianika,
media audio visual.

Sumber Belajar : Narimo, Eka Katminingsih. 2010. Seni
Budaya dan Keterampilan untuk SD/MI
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Kementerian Pendidikan Nasional.

Penilaian

1. Penilaian proses : Dilaksanakan selama proses pembelajaran

berlangsung meliputi kegiatan-kegiatan visual,
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kegiatan-kegiatan  lisan,  kegiatan-kegiatan
mendengarkan,  kegiatan-kegiatan = menulis,
kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegiatan

mental, dan kegiatan-kegiatan emosional.

2. Penilaian hasil : Tes tertulis
3. Bentuk tes : Uraian
4. Alat penilaian : Soal evaluasi, lembar pengamatan (terlampir)

Tegal, 27 Maret 2013

Guru Kelas IV A Peneliti
Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD Pradanawan Abdul Gani
1401409003
Mengetahui

Kepala SD Negeri Pesayangan 01

Sorikhi, S.Pd.
19630319 198405 1 001



Lampiran

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi
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Silabus

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: IV A/Semester 2
: 11. Mengapresiasi Karya Seni Musik

Materi Alokasi
Kompetensi Dasar Indikator
Pokok Waktu
11.3. Alat Musik | 1. Menjelaskan 2x35 menit
Mengidentifikasi alat | Melodis pengertian alat musik
musik melodis melodis.

2. Menyebutkan
berbagai macam alat
musik melodis.

3. Menjelaskan cara
memainkan alat musik

melodis.




Lampiran

Media Pembelajaran
Alat musik melodis:

harmonika
pianika
k=
oy 'I'

e

1

Wi g i
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e =2
-
belira

gitar

keyboard

papan tulis

Media audio visual:

CE

‘.ﬁ?’

LCD proyektor

speaker portable

laptop



Lampiran

Lembar Kerja Siswa

Kerjakan bersama anggota kelompokmu!
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1. Kelompokkan nama-nama alat musik berikut ini ke dalam kelompok alat

musik melodis atau alat musik nonmelodis (ritmis) pada kolom yang

tersedia!
1) gitar
2) biola
3) drum
4) rebana

5) rebab

6) bass

7) simbal
8) belira

9) triangle
10) bonang

11) terompet 16) harmonika 21) piano
12) saksofon 17) pianika

13) kendang  18) keyboard

14) ketipung  19) harpa

15) gambang 20) kecapi

Alat musik melodis

Alat musik nonmelodis

(ritmis)

22) recorder
23) seruling
24) tamborin
25) sasando

2. Setelah kalian berhasil mengelompokkan alat musik yang tergolong alat

musik melodis, kelompokkan kembali alat musik melodis tersebut ke

dalam tabel berikut ini!

Alat musik
melodis tiup

Alat musik
melodis petik

Alat musik
melodis pukul

Alat musik | Alat musik

melodis
gesek

melodis
tekan
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Lampiran

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Standar Kompetensi

Kisi-Kisi Soal Evaluasi

: SD Negeri Pesayangan 01

: IV/Semester 2

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: Alat musik melodis

: 11. Mengapresiasi Karya Seni Musik

Ranah No. Kunci Tingkat Kesukaran Soal
Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal
Kognitif Soal Jawaban | Mudah | Sedang Sulit
11.3. e Siswa dapat | Uraian Cl1 1 Terlampir \/
Mengidentifikasi menjelaskan
alat musik melodis pengertian alat musik
melodis.
e Siswa dapat | Uraian C2 2 Terlampir
menyebutkan 4 contoh
alat musik melodis.
e Siswa dapat | Uraian C3 3 Terlampir \/
menjelaskan cara
memainkan alat musik
melodis.




e Siswa

dapat

menyebutkan 3 contoh
alat musik melodis

tiup.
e Siswa

dapat

menyebutkan 4 jenis
recorder.

Uraian

Uraian

Cl

C2

Terlampir

Terlampir
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Lampiran

Soal Evaluasi

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

l.
2.
3.

Jelaskan pengertian alat musik melodis!

Sebutkan 4 contoh alat musik melodis!

Bagaimanakah cara memainkan alat musik melodis berikut di bawah ini?
a. pianika

b. gitar

c. belira

Sebutkan 3 contoh alat musik melodis yang dimainkan dengan cara ditiup!
Sebutkan 4 jenis recorder!

Kunci Jawaban Soal Evaluasi

. Alat musik melodis adalah alat musik yang memiliki nada dan berfungsi

untuk memainkan melodi lagu.

Gitar, piano, pianika, recorder, dan sebagainya.

a. Pianika : meniup selang pianika sambil menekan tuts yang ada pada
pianika.

b. Gitar : memetik dawai gitar.

c. Belira : memukul bilah-bilah logam belira dengan alat pemukul belira.
Recorder, pianika, saksofon.

Recorder sopranino, sopran, alto, dan tenor.

Kriteria Penilaian :

soal dijawab dengan lengkap dan tepat : Skor 3

soal dijawab benar tetapi kurang lengkap  : Skor 2

soal dijawab dengan jawaban yang salah ~ : Skor 1

soal tidak dijawab : Skor 0
NA = sher vang dipﬂrﬂﬂ&x 100

sl ke Pl

Keterangan :
NA : Nilai Akhir
Skor Maksimal .15
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Lampiran 29

A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA
Sekolah : SD Negeri Pesayangan 01
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester  : IV A/Semester 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (pertemuan kedua)

Standar Kompetensi

12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi Dasar

12.1. Memainkan alat musik melodis sederhana

Indikator

1. Menjelaskan teknik permainan alat musik melodis.

2. Menerapkan teknik permainan alat musik melodis.

3. Memainkan alat musik melodis sederhana.

Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan teknik
bermain pianika.

2. Setelah memperhatikan video tutorial pianika, siswa dapat menerapkan
teknik penjarian pada permainan pianika.

3. Setelah membaca notasi lagu melalui media proyeksi, siswa dapat
memainkan pianika dengan teknik permainan pianika yang benar.

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasi tangga nada
dalam permainan pianika.

Materi Pokok

Teknik Bermain Alat Musik Melodis (Pianika)

Pianika merupakan alat musik yang berbilah seperti piano/keyboard,
terdiri dari tuts putih yang berfungsi memainkan nada-nada pokok/asli, dan

tuts hitam yang berfungsi memainkan nada-nada kromatis. Jangkauan nada



184

pada alat musik pianika mencapai 2 oktaf. Pianika dimainkan dengan cara
meniupkan udara langsung pada lubang peniup atau melalui selang peniup.

Pianika dimainkan dengan menggunakan teknik penjarian:

Keterangan:

1 : ibu jari

2: jari telunjuk
3: jari tengah
4: jari manis

5: jari kelingking

Untuk memainkan nada 1 (do rendah) sampai 1 (do tinggi)
dengan pianika, teknik penjarian yang digunakan adalah 1,2,3,1,2,3.,4,5.

Perhatikan susunan nada pianika di bawah ini!

Pada umumnya, lagu-lagu yang dimainkan dengan pianika menggunakan
nada dasar Do=C. Artinya, nada “Do” terletak pada notasi huruf C. Tangga
nada C terdiri dari nada 1 (do), 2 (re), 3 (mi), 4 (fa), 5 (sol), 6 (la), 7 (si), 1
(do). Nada-nada tersebut memiliki jarak antarnada sebagai berikut:
WV WIWIWN
11 Lol 1 L
F. Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual)
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran.

b. Guru melaksanakan presensi.
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c. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

d. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat pelajaran.

e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa: “Siapa

yang tahu arti dari kata teknik?” Kemudian guru menjelaskan arti dari
teknik lalu menjelaskan pada siswa bahwa dalam memainkan alat
musik melodis juga terdapat teknik yang perlu digunakan.

2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi (15 menit)

Dalam kegiatan eksplorasi:

1) Guru memberikan penjelasan tentang teknik permainan pianika
melalui media slide presentasi. (Kegiatan visual)

2) Guru memberikan penjelasan tentang tangga nada pada pianika
melalui slide presentasi. (Kegiatan visual)

3) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang nomor masing-masing
jari pada teknik permainan pianika.

b. Elaborasi (30 menit)

Dalam kegiatan elaborasi:

1) Siswa memperhatikan video tutorial pianika. (Kegiatan visual)

2) Siswa memainkan satu tangga nada pada pianika dengan
menerapkan teknik penjarian yang tepat. (Kegiatan somatis)

3) Siswa memperhatikan notasi lagu Bagimu Negeri yang disertai
nomor penjarian pada masing-masing nada melalui media proyeksi.
(Kegiatan visual)

4) Guru meminta siswa memainkan lagu Bagimu Negeri dengan teknik
permainan pianika yang benar. (Kegiatan somatis)

5) Guru membagi siswa ke dalam lima kelompok, kemudian meminta
masing-masing kelompok untuk mengerjakan lembar kegiatan
berbasis pemecahan masalah dengan cara berdiskusi. (Kegiatan

intelektual)
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6) Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk

memaparkan hasil diskusinya. (Kegiatan auditori)

c. Konfirmasi (5 menit)

Dalam kegiatan konfirmasi:

1) Guru memberi tanggapan atas keseluruhan hasil diskusi dan

pendapat siswa.

2) Guru meluruskan kesalahpahaman kemudian memberi penghargaan

kepada perwakilan kelompok yang telah memaparkan hasil diskusi

kelompoknya.

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin menanyakan

hal berkaitan dengan materi pelajaran.

3. Kegiatan Akhir / Penutup (15 menit)

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa tes formatif.

c. Guru memberi umpan balik.

d. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar.

e. Guru menutup pelajaran.

Alat/Media dan Sumber Belajar

1. Alat/Media

2. Sumber Belajar

Penilaian

1. Penilaian proses

: Pianika, notasi lagu, media audio visual, papan

tulis.

: Subekti, Ari, Rantinah, dan Supriyantiningtyas.

2010. Seni Budaya dan Keterampilan Kelas IV
SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian

Pendidikan Nasional.

Dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung meliputi kegiatan-kegiatan visual,
kegiatan-kegiatan  lisan, kegiatan-kegiatan

mendengarkan, kegiatan-kegiatan menulis,



187

kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegiatan

mental, dan kegiatan-kegiatan emosional.

2. Penilaian hasil . Tes tertulis
3. Bentuk tes : Uraian
4. Alat penilaian : Soal evaluasi, lembar pengamatan (terlampir)

Tegal, 5 April 2013

Guru Kelas IV A Peneliti
Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD Pradanawan Abdul Gani
1401409003
Mengetahui

Kepala SD Negeri Pesayangan 01

Sorikhi, S.Pd.
19630319 198405 1 001
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Lampiran
Silabus
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester : IV/Semester 2
Standar Kompetensi : 12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
. . . Alokasi
Kompetensi Dasar | Materi Pokok Indikator Waktu
12.1. Memainkan | Teknik 4. Menjelaskan teknik | 2x35 menit
alat musik melodis | Bermain Alat permainan alat musik
sederhana Musik melodis.
Melodis 5. Menerapkan teknik
(Pianika) permainan alat musik
melodis.
6. Memainkan alat musik
melodis sederhana.
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Lampiran

Media Pembelajaran

pianika

papan tulis

3. Media audio visual:

LCD proyektor speaker portable laptop



Lampiran

Lembar Kerja Siswa

Kerjakan bersama anggota kelompokmu!

1. Isilah tabel di bawah ini!

Nomor Jari

Nama Jari

5

4
3
2

1
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2. Jika kita akan memainkannada 1313455 717175 dengan pianika,

bagaimanakah urutan nomor penjarian yang benar?

3. Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

F|G|A |E

F

G|A B

Apabila kita akan memainkan suatu lagu dengan nada dasar Do = F,

tulislah satu urutan tangga nada dengan notasi huruf!



Lampiran

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Standar Kompetensi

: SD Negeri Pesayangan 01
: IV/Semester 2

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: Teknik Bermain Alat Musik Melodis

Kisi-Kisi Soal Evaluasi

: 12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Ranah No. Kunci Tingkat Kesukaran Soal
Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal
Kognitif Soal Jawaban | Mudah | Sedang Sulit
12.1. Memainkan | e Siswa dapat | Uraian Cl Terlampir \/
alat musik melodis | Menjelaskan cara
memainkan pianika.
sederhana )
e Siswa dapat \/
menyebutkan nomor | Uraian Cl Terlampir
penjarian pada
pianika.
e Siswa dapat
menentukan  nomor | Uraian C3 Terlampir \/
penjarian untuk

memainkan beberapa




nada dengan pianika.

e Siswa dapat
menentukan jarak
antarnada.

e Siswa dapat

menyebutkan  urutan
satu tangga nada pada
nada dasar tertentu.

Uraian

Uraian

C2

C2

Terlampir

Terlampir
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Lampiran
Soal Evaluasi

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Bagaimanakah cara memainkan pianika?

2. Sebutkan nomor penjarian serta nama jari yang digunakan pada teknik
bermain pianika!

3. Jika kita akan memainkan nada i 7 6 5 4 3 2 1 secara berurutan dengan
pianika, bagaimanakah urutan nomor penjarian yang benar?

4. Berilah jarak antarnada pada tangga nada di bawah ini!
1 2 3 4 5 6 7 i
NN AN AN AN AN AN

5. Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

FI G|A|B|C|D|E|F |G |A|EBE | C|D|E|F|G|A|B

Apabila kita akan memainkan suatu lagu dengan nada dasar Do = G,

tulislah satu urutan tangga nada dengan notasi huruf!



Lampiran

Kunci Jawaban Soal Evaluasi
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1. Dengan cara meniup selang pianika sambil menekan tuts yang ada pada

pianika.
2. 1=ibujari

2 =jari telunjuk

3 = jari tengah

4 = jari manis

5 =jari kelingking
3. 54321321

L
1 1 b1 1

5. FGAA#CDEF

Kriteria Penilaian :

soal dijawab dengan lengkap dan tepat
soal dijawab benar tetapi kurang lengkap
soal dijawab dengan jawaban yang salah

soal tidak dijawab

aker rang diperelek
fkormahks tmal

NA =

X 100

Keterangan :
NA : Nilai Akhir
Skor Maksimal 215

AN NN

L7
i2

: Skor 3
: Skor 2
: Skor 1
: Skor 0
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Lampiran 30
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KETIGA

Sekolah : SD Negeri Pesayangan 01

Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester  : IV A/Semester 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (pertemuan ketiga)

A. Standar Kompetensi

11. Mengapresiasi Karya Seni Musik
B. Kompetensi Dasar

11.4. Menampilkan sikap apresiatif terhadap dinamika dalam seni musik
C. Indikator

1. Menjelaskan makna dinamik.

2. Menyebutkan berbagai macam tanda dinamik.

3. Menunjukkan tanda dinamik pada suatu lagu.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan
pengertian dinamik.

2. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan berbagai
macam tanda dinamik.

3. Setelah memperhatikan notasi lagu Bagimu Negeri melalui media
proyeksi, siswa dapat menunjukkan tanda dinamik pada suatu lagu.

4. Setelah mendengarkan lagu Bagimu Negeri melalui media audio, siswa
dapat mengidentifikasi tanda perubahan dinamik pada penyajian lagu
tersebut.

E. Materi Pokok

Dinamik
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Dinamik adalah unsur musik yang menunjukkan keras lembutnya
suatu lagu yang dibawakan. Dinamik ditandai dengan istilah bahasa Italia.
Tanda dinamik tersebut antara lain: (1) piano (p) yang berarti lembut; (2)
pianissimo (pp) yang berarti lembut sekali; (3) mezzo piano (mp) yang berarti
agak lembut; (4) forte (f) yang berarti keras; (5) fortessimo (ff) yang berarti
keras sekali; dan (6) mezzo forte (mf) yang artinya agak keras.
Untuk mengubah tanda dinamik digunakan tanda perubahan dinamik.
yaitu <(cresendo) dan (decr ). Tanda cresendoberarti
melodi dinyanyikan semakin lama semakin keras. Sebaliknya, melodi dengan
tanda decresendo dinyanyikan semakin lama semakin lembut. Keras
lembutnya bunyi dalam lagu akan mempengaruhi suasana lagu sehingga
memberi kesan indah pada lagu.
F. Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual, intelektual)
G. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru melaksanakan presensi.

b. Guru  memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

c. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat pelajaran.

d. Guru melakukan apersepsi dengan berkata kepada siswa “Kalian

tentu saja pernah mendengarkan lagu-lagu wajib.” Kemudian bertanya
kepada siswa “Apakah kalian pernah mendengar perubahan nada dari
lembut menjadi keras kemudian dari keras menjadi lembut pada lagu
tersebut?”’

2. Kegiatan Inti

a.  Eksplorasi (15 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi:
1) Guru memberi penjelasan tentang arti dari tanda dinamik dalam
suatu lagu.

2) Guru memberi penjelasan tentang macam-macam tanda dinamik.
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3) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang nama-nama tanda
dinamik.

Elaborasi (25 menit)

Dalam kegiatan elaborasi:

1) Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok sesuai baris tempat
duduknya.

2) Siswa mendengarkan lagu Bagimu Negeri melalui media audio.
(Kegiatan auditori)

3) Siswa memperhatikan tanda-tanda dinamik yang ada pada lagu
Bagimu Negeri melalui media proyeksi. (Kegiatan visual)

4) Guru meminta masing-masing kelompok memainkan lagu Bagimu
Negeri disertai tanda dinamiknya dengan pianika secara bersama-
sama. (Kegiatan somatis)

5) Guru meminta masing-masing kelompok untuk menjawab
pertanyaan guru. (Kegiatan intelektual)

Konfirmasi (5 menit)

Dalam kegiatan konfirmasi:

1) Guru meluruskan kesalahpahaman siswa dan memberi penguatan.

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin

menanyakan hal berkaitan dengan materi pelajaran.

3. Kegiatan Akhir / Penutup (20 menit)

a
b
c

d

€

. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

. Guru memberikan soal posttest.

. Guru memberi umpan balik.

. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar.

. Guru menutup pelajaran.

Alat/Media dan Sumber Belajar

1. Alat/Media : Pianika, notasi lagu, media audio visual, papan

tulis.

2.8

umber Belajar : Subekti, Ari, Rantinah, dan Supriyantiningtyas.

2010. Seni Budaya dan Keterampilan Kelas IV



I. Penilaian

1. Penilaian proses

2. Penilaian hasil
3. Bentuk tes
4. Alat penilaian

Guru Kelas IV A

Ifa Dwi Mayasari, S.Pd. SD
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SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian

Pendidikan Nasional.

Dilaksanakan

selama proses pembelajaran

berlangsung meliputi kegiatan-kegiatan visual,

kegiatan-kegiatan  lisan,

mendengarkan,

kegiatan-kegiatan

kegiatan-kegiatan menulis,

kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegiatan

mental, dan kegiatan-kegiatan emosional.

: Tes tertulis

: Uraian

: Soal evaluasi, lembar pengamatan (terlampir)

Mengetahui

Tegal, 6 April 2013

Peneliti

Pradanawan Abdul Gani

1401409003

Kepala SD Negeri Pesayangan 01

Sorikhi, S.Pd.
19630319 198405 1 001



Lampiran 1

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Silabus
: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: IV/Semester 2
: 11. Mengapresiasi Karya Seni Musik
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musik melodis.

Materi Alokasi
Kompetensi Dasar Indikator
Pokok Waktu
11.4. Menampilkan | Dinamik 4. Menjelaskan makna | 2x35 menit
sikap apresiatif dinamik.
terhadap  dinamika . Menyebutkan
dalam seni musik berbagai macam tanda
dinamik.
. Menunjukkan tanda
dinamik dalam
penggunaan alat
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Lampiran 2
Media Pembelajaran
1. Contoh notasi lagu dan tanda dinamik:
~
i 1 |
R i 1
5 1.6 35 3 0] 3 3 1 2 3 .
Pa-da - muMNe-g'ri , ka - mi ber - jan-ji ,
#—-i: Te— #—-:.._—:_'"
E——==———_—=-—=—-°=——_—
4 5 .5 31 0 |1 .1 2 ., 3 2 .
Pa-da - muMNe-g'ri , ka - mi ber - bak-ti ,
—— f—— ——
@1_‘" " i i
pr— e  — a - 1
= J 3?":' | - f
- EEE L SN ERREEES A
Pa-da ~-muMNe-g'ri, ka - mi me -ngab-di ,
. .f — f——— —— l.
—_ — e e T A
4 5 .53 10| 2 3 4 3 2 1 |
Ba-gi -~-muNe-g'ri , ji-wa-ra-ga-ka-mi,
M A

pianika

3. Media audio visual:

LCD proyektor speaker portable laptop
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Lampiran 4

SOAL EVALUASI AKHIR (POSTTEST)

Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang paling tepat!

1.

Alat musik yang bernada dan berfungsi untuk memainkan melodi lagu disebut alat
musik . . .

a. ritmis c. harmonis

b. melodis d. dinamis

1). triangle 4). pianika

2). harmonika 5). drum

3). rebana 6). saksofon

Dari nama-nama alat musik di atas, yang termasuk alat musik melodis yaitu . . . .
a. 1), 3),5) c.3),4),5)

b. 2), 4), 6) d.3),5), 6)

Alat musik di samping termasuk jenis alat musik
melodis yang bernama. . . . .

a. saksofon c. biola

b. gitar d. piano

Jumlah nada dalam satu oktaf yaitu . . . .

a. 7 nada c. 5Snada

b. 6 nada d. 4 nada

Alat musik melodis yang dimainkan dengan cara ditiup dan disedot sambil digeser
ke arah kanan dan kiri yaitu . . . .

a. pianika c¢. harmonika

b. biola d. saksofon

Alat musik melodis yang berbilah seperti piano dan dimainkan dengan cara
meniupkan udara melalui selang peniup sambil menekan tuts atau tombol yang ada
pada alat musik tersebut adalah . . . .

a. recorder c. pianika

b. saksofon d. harmonika

Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

F|G|A|E




10.

11.

12.

13.

14.
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Nada do, mi, sol dalam tangga nada Do=C pada gambar tuts pianika tersebut
ditunjukkan oleh notasi huruf . . . .

a.C,D, E c.D,E, F

b.C,E, G d.D,F, A

Dalam teknik penjarian pianika, ibu jari dilambangkan dengan nomor . . . .

a. 1 c.3

b.2 d. 4

Untuk memainkan nada 1 (do rendah) sampai i (do tinggi) pada permainan pianika
teknik penjarian yang benar yaitu . . . .

a.1,2,3,4,5,1,2,3 c.1,2,3,4,1,2,1,2

b.1,2,3,1,2,3,4,5 d.1,2,3,4,51,2,1

Perhatikan gambar tuts pianika di bawabh ini!

Notasi F ditunjukkan oleh nomor-. . . .
a.2 c.4
b.3 d.5

Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

1
Interval nada dari nomor 1 dan nomor 2 yaitu . . . .
a. setengah nada c. dua nada
b. satu nada d. tiga nada
Biola termasuk alat musik melodis yang dimainkan dengan cara . . . .
a. dipetik c. ditiup
b. digesek d. dipukul

Dalam memainkan sebuah lagu dengan alat musik melodis, unsur yang
menunjukkan keras lembutnya lagu yang dimainkan disebut . . . .

a. ritmik c. melodik

b. harmonik d.dinamik

Apabila suatu bait lagu dimainkan dengan lembut, maka tanda dinamik yang
digunakan yaitu . . . .

a. p (piano) c. ff (fortessimo)



15.
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b. f (forte) d. mf (mezzo forte)

Apabila kita memainkan suatu lagu yang terdapat tanda > artinya
melodi lagu tersebut dimainkan semakin lama semakin . . . .

a. tinggi c. keras

b. lembut d. rendah
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Lampiran 31

A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA

Sekolah : SD Negeri Pesayangan 01

Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester : IV B/Semester 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (pertemuan pertama)

Standar Kompetensi

11. Mengapresiasi Karya Seni Musik

Kompetensi Dasar

11.3.Mengidentifikasi alat musik melodis

Indikator

1. Menjelaskan pengertian alat musik melodis.

2. Menyebutkan berbagai macam alat musik melodis.

3. Menjelaskan cara memainkan alat musik melodis.

Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca buku materi
pelajaran, siswa dapat menjelaskan pengertian alat musik melodis.

2. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan berbagai
macam alat musik melodis.

3. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca buku materi
pelajaran, siswa dapat menjelaskan cara memainkan alat musik melodis.

Alat Musik Melodis

Alat Musik Melodis

Alat musik melodis adalah alat musik yang mempunyai nada. Menurut

peranan dan fungsinya, alat musik ini berfungsi memainkan melodi lagu.

Berdasarkan cara memainkannya, alat musik melodis terdiri atas alat musik

melodis tiup, petik, pukul, dan gesek. Contoh alat musik melodis antara lain

gitar, biola, piano, keyboard, recorder, pianika, harmonika, belira, saksofon,

dan lain-lain. Berikut penjelasan contoh-contoh alat musik melodis.
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1. Recorder

Gambar 1. Recorder
Berdasarkan cara memainkannya, recorder termasuk alat musik tiup. Ada

empat jenis alat musik recorder, antara lain (1) recorder sopranino, yaitu
recorder dengan ukuran yang paling kecil; (2) recorder sopran, yaitu
recorder dengan ukuran sedang; (3) recorder alto, recorder dengan ukuran
agak besar; (4) recorder tenor, yang merupakan recorder berukuran paling
besar. Recorder yang paling sering digunakan di sekolah yaitu recorder
sopran.

2. Pianika

Pianika juga termasuk kelompok alat musik

'JT I " "I " " ' tiup. Pianika merupakan alat musik yang

berbilah seperti piano/keyboard, terdiri dari

- |
m
Gambar 2. Pianika tuts putih dan tuts hitam. Jangkauan nada

pada alat musik pianika mencapai 2 oktaf. Pianika dimainkan dengan cara
meniupkan udara langsung pada lubang peniup atau melalui selang peniup.
Kemudian, tuts-tuts yang ada pada pianika ditekan dan dimainkan seperti
memainkan piano. Selain digunakan untuk memainkan melodi pokok,
pianika juga dapat digunakan untuk memainkan akor

pengiring.

3. Harmonika %
Harmonika juga tergolong alat musik tiup yang dimainkan

dengan cara ditiup dan disedot sambil digeser ke arah kanan
Gambar 3. Harmonika
dan kiri. Harmonika dapat digunakan untuk musik
sederhana maupun musik yang kompleks. Untuk memainkannya, kita
meniup dan menghirup pada lubang-lubang harmonika.
4. Belira
Belira merupakan bilah-bilah logam yang diatur berderet

seperti gambang. Bilah-bilah pada belira tersebut memiliki

Gambar 4. Belira
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nada-nada yang berbeda tingginya. Alat musik belira dimainkan dengan
cara memukulkan alat pemukul yang terbuat dari logam maupun plastik
pada bilah-bilah belira. Alat musik ini biasanya digunakan untuk musik
lapangan seperti drum band.
S. Saksofon
] Saksofon merupakan alat musik tiup yang terbuat dari
logam. Bentuknya seperti pipa rokok dan berklep logam.
Saksofon dimainkan dengan cara ditiup pada lubang

tiupnya sambil menekan tombol-tombol yang ada pada alat

musik tersebut. Alat musik ini dapat digunakan untuk
Gambar 5. Saksofon  berbagai jenis aliran musik.
Metode Pembelajaran
Pendekatan konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab.
. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a.  Guru membuka pelajaran.

b. Guru melaksanakan presensi.

c. Guru  memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

d. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat pelajaran.

e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa: 1)

“Apakah kalian pernah menyaksikan pertunjukan musik di televisi?” 2)
“Alat musik apa saja yang ada pada pertunjukan tersebut?” Kemudian
guru menjelaskan bahwa alat musik dalam pertunjukan musik tersebut
ada yang disebut dengan alat musik melodis.

2. Kegiatan Inti

a.  Eksplorasi (25 menit)

Dalam kegiatan eksplorasi:
1) Guru memberi penjelasan tentang pengertian alat musik melodis.
2) Guru memberi penjelasan tentang penggolongan alat musik melodis

berdasarkan cara memainkannya.
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3) Guru memberi penjelasan tentang cara memainkan alat musik
melodis.
4) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang berbagai macam contoh
alat musik melodis berdasarkan cara memainkannya.
b.  Elaborasi (20 menit)
Dalam kegiatan elaborasi:
1) Siswa membaca buku materi pelajaran.
2) Guru mempersilakan siswa untuk bertanya pada guru jika ada
pembahasan materi yang belum dipahami.
3) Siswa mengerjakan LKS bersama teman sebangkunya.
c.  Konfirmasi (5 menit)
Dalam kegiatan konfirmasi:
1) Guru membahas jawaban LKS bersama siswa.
2) Guru memberi tanggapan pada pendapat yang disampaikan siswa.
3) Guru meluruskan kesalahpahaman dan memberi penguatan.
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin menanyakan
hal berkaitan dengan materi pelajaran.
3. Kegiatan Akhir / Penutup (15 menit)
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa tes formatif.
c. Guru memberi umpan balik.
d. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar.

e. Guru menutup pelajaran.

. Alat/Media dan Sumber Belajar

1. Alat/Media Pembelajaran : Papan tulis

2. Sumber Belajar : Narimo, Eka Katminingsih. 2010. Seni Budaya
dan Keterampilan untuk SD/MI Kelas IV.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian
Pendidikan Nasional.

Penilaian
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1. Penilaian proses : Dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung meliputi kegiatan-kegiatan visual,
kegiatan-kegiatan  lisan, kegiatan-kegiatan
mendengarkan, kegiatan-kegiatan menulis,
kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegiatan

mental, dan kegiatan-kegiatan emosional.

2. Penilaian hasil : Tes tertulis
3. Bentuk tes : Uraian
4. Alat penilaian : Soal evaluasi, lembar pengamatan

Tegal, 28 Maret 2013

Guru Kelas IV B Peneliti

Hj. MM Suparti, S.Pd. SD Pradanawan Abdul Gani

19570831 198405 2 001 1401409003
Mengetahui

Kepala SD Negeri Pesayangan 01

Sorikhi, S.Pd.
19630319 198405 1 001
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Lampiran 1
Silabus
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester : IV/Semester 2
Standar Kompetensi : 11. Mengapresiasi Karya Seni Musik
Materi Alokasi
Kompetensi Dasar Indikator
Pokok Waktu
11.3. Alat Musik | 1. Menjelaskan 2x35 menit
Mengidentifikasi alat | Melodis pengertian alat musik
musik melodis melodis.

2. Menyebutkan
berbagai macam alat
musik melodis.

3. Menjelaskan cara
memainkan alat musik

melodis.
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Lampiran 2

Media Pembelajaran

papan tulis



Lampiran 3
Lembar Kerja Siswa

Kerjakan bersama teman sebangkumu!

1. Jelaskan pengertian alat musik melodis!

2. Sebutkan 5 alat musik melodis yang kamu ketahui!

3. Bagaimanakah cara memainkan alat musik melodis di bawah ini?
a. Gitar
b. Pianika

¢. Harmonika

212



Lampiran 4

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Standar Kompetensi

Kisi-Kisi Soal Evaluasi

: SD Negeri Pesayangan 01

: IV/Semester 2

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: Alat musik melodis

: 11. Mengapresiasi Karya Seni Musik

Ranah No. Kunci Tingkat Kesukaran Soal
Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal
Kognitif Soal Jawaban | Mudah | Sedang Sulit
11.3. e Siswa dapat | Uraian Cl1 1 Terlampir \/
Mengidentifikasi menjelaskan
alat musik melodis pengertian alat musik
melodis.
e Siswa dapat | Uraian C2 2 Terlampir
menyebutkan 4 contoh
alat musik melodis.
e Siswa dapat | Uraian C3 3 Terlampir \/
menjelaskan cara
memainkan alat musik
melodis.




e Siswa

dapat

menyebutkan 3 contoh
alat musik melodis

tiup.
e Siswa

dapat

menyebutkan 4 jenis
recorder.

Uraian

Uraian

Cl

C2

Terlampir

Terlampir
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Lampiran 5

Soal Evaluasi
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Jelaskan pengertian alat musik melodis!
2. Sebutkan 4 contoh alat musik melodis!
3. Bagaimanakah cara memainkan alat musik melodis berikut di bawah ini?
a. pianika
b. gitar
c. belira
4. Sebutkan 3 contoh alat musik melodis yang dimainkan dengan cara ditiup!

5. Sebutkan 4 jenis recorder!
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Lampiran 6

Kunci Jawaban Soal Evaluasi

1. Alat musik melodis adalah alat musik yang memiliki nada dan berfungsi
untuk memainkan melodi lagu.
2. Gitar, piano, pianika, recorder, dan sebagainya.
3. a. Pianika : meniup selang pianika sambil menekan tuts yang ada pada
pianika.
b. Gitar : memetik dawai gitar.
c. Belira : memukul bilah-bilah logam belira dengan alat pemukul belira.
4. Recorder, pianika, saksofon.

5. Recorder sopranino, sopran, alto, dan tenor.

Kriteria Penilaian :

soal dijawab dengan lengkap dan tepat : Skor 3
soal dijawab benar tetapi kurang lengkap  : Skor 2
soal dijawab dengan jawaban yang salah  : Skor 1
soal tidak dijawab : Skor 0

NA = skor vang rﬁp&m}&F}X 100

shor mehstmal

Keterangan :

NA : Nilai Akhir
Skor Maksimal .15
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Lampiran 32
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL PERTEMUAN KEDUA

Sekolah : SD Negeri Pesayangan 01

Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester : IV B/Semester 2

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (pertemuan kedua)

A. Standar Kompetensi

12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik
B. Kompetensi Dasar

12.1. Memainkan alat musik melodis sederhana
C. Indikator

1. Menjelaskan teknik permainan alat musik melodis.

2. Menerapkan teknik permainan alat musik melodis.

3. Memainkan alat musik melodis sederhana.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan teknik
bermain pianika.

2. Setelah memperhatikan contoh penerapan teknik bermain pianika yang
ditunjukkan guru, siswa dapat menerapkan teknik penjarian pada
permainan pianika.

3. Setelah membaca notasi lagu, siswa dapat memainkan pianika dengan
teknik permainan pianika yang benar.

4. Melalui mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi
tangga nada dalam permainan pianika.

E. Materi Pokok
Teknik Bermain Alat Musik Melodis (Pianika)
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Pianika merupakan alat musik yang berbilah seperti piano/keyboard,
terdiri dari tuts putih yang berfungsi memainkan nada-nada pokok/asli, dan
tuts hitam yang berfungsi memainkan nada-nada kromatis. Jangkauan nada
pada alat musik pianika mencapai 2 oktaf. Pianika dimainkan dengan cara
meniupkan udara langsung pada lubang peniup atau melalui selang peniup.

Pianika dimainkan dengan menggunakan teknik penjarian:

Keterangan:

1 : ibu jari

2: jari telunjuk

3: jari tengah

4: jari manis

5: jari kelingking

Untuk memainkan nada 1 (do rendah) sampai i (do tinggi) dengan pianika,

teknik penjarian yang digunakan adalah 1,2,3,1,2,3,4,5.

Perhatikan susunan nada pianika di bawah ini!

Pada umumnya, lagu-lagu yang dimainkan dengan pianika menggunakan

nada dasar Do=C. Artinya, nada “Do” terletak pada notasi huruf C. Tangga
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nada C terdiri dari nada 1 (do), 2 (re), 3 (mi), 4 (fa), 5 (sol), 6 (la), 7 (si), 1
(do).

Nada-nada tersebut memiliki jarak antarnada sebagai berikut:
AN N
1 1 Ly 1 1 1 17

L /2

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab.

G. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru membuka pelajaran.

b. Guru melaksanakan presensi.

C. Guru  memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

d. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat pelajaran.

e. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa: “Siapa

yang tahu arti dari kata teknik?” Kemudian guru menjelaskan arti dari
teknik lalu menjelaskan pada siswa bahwa dalam memainkan alat
musik melodis juga terdapat teknik yang perlu digunakan.
2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi (15 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi:
1) Guru memberikan penjelasan tentang teknik permainan pianika.
2) Guru memberikan penjelasan tentang tangga nada pada pianika.
3) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang nomor masing-masing

jari pada teknik permainan pianika.
b. Elaborasi (30 menit)

Dalam kegiatan elaborasi:
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1) Siswa memperhatikan teknik bermain pianika yang dicontohkan oleh
guru.

2) Siswa memainkan satu tangga nada pada pianika dengan
menerapkan teknik penjarian yang tepat.

3) Siswa memperhatikan notasi lagu Bagimu Negeri yang disertai
nomor penjarian pada masing-masing nada.

4) Guru meminta siswa memainkan lagu Bagimu Negeri dengan teknik

permainan pianika yang benar.

. Konfirmasi (5 menit)

Dalam kegatan konfirmasi:

1) Guru memberi tanggapan pada teknik bermain pianika yang telah
dipraktikkan oleh siswa.

2) Guru meluruskan kesalahpahaman dan memberi penguatan.

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin menanyakan

hal berkaitan dengan materi pelajaran.

3. Kegiatan Akhir / Penutup (15 menit)

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberikan evaluasi kepada siswa berupa tes formatif.

c. Guru memberi umpan balik.

d. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar.

e. Guru menutup pelajaran.

. Alat/Media dan Sumber Belajar

1. Alat/Media Pembelajaran : Papan tulis

2. Sumber Belajar : Subekti, Ari, Rantinah, dan Supriyantiningtyas.

2010. Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 1V
SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian
Pendidikan Nasional.Jakarta:

Penilaian

1.

Penilaian proses : Dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung meliputi kegiatan-kegiatan visual,

kegiatan-kegiatan  lisan,  kegiatan-kegiatan
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mendengarkan, kegiatan-kegiatan = menulis,
kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegiatan

mental, dan kegiatan-kegiatan emosional.

2. Penilaian hasil : Tes tertulis

3. Bentuk tes : Uraian

4. Alat penilaian : Soal evaluasi, lembar pengamatan

Tegal, 5 April 2013
Guru Kelas IV B Peneliti
Hj. MM Suparti, S.Pd. SD Pradanawan Abdul Gani
19570831 198405 2 001 1401409003
Mengetahui

Kepala SD Negeri Pesayangan 01

Sorikhi, S.Pd.
19630319 198405 1 001



Lampiran

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Silabus

: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: IV/Semester 2

216

: 12. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik

Kompetensi

sederhana.

Dasar Materi Pokok Indikator Alokasi Waktu
12.1. Teknik Bermain | 1. Menjelaskan teknik | 2x35 menit
Memainkan | Alat Musik permainan alat
alat  musik | Melodis (Pianika) musik melodis.
melodis . Menerapkan teknik
sederhana permainan alat

musik melodis.
. Memainkan alat
musik melodis
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Lampiran

Media Pembelajaran

papan tulis



218

Lampiran

Soal Evaluasi
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Bagaimanakah cara memainkan pianika?
2. Sebutkan nomor penjarian serta nama jari yang digunakan pada teknik
bermain pianikal!
3. Jika kita akan memainkan nada i 7 6 5 4 3 2 1 secara berurutan dengan
pianika, bagaimanakah urutan nomor penjarian yang benar?

4. Berilah jarak antarnada pada tangga nada di bawah ini!
1 2 3 4 5 6 7 1
NN

5. Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

F|G|A|B|C|D|E|F |G| A | B |C|D|E|F|G|A|E

Apabila kita akan memainkan suatu lagu dengan nada dasar Do = G,

tulislah satu urutan tangga nada dengan notasi hurut!
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Lampiran 5
Kunci Jawaban Soal Evaluasi

1. Dengan cara meniup selang pianika sambil menekan tuts yang ada pada
pianika.

2. 1=ibujari
2 = jari telunjuk
3 = jari tengah
4 = jari manis
5 =jari kelingking
54321321

4. 1 2 3 4 5 6 7 i
NN

1 1 Ll;'? 1 1 ]',a"-g

5. FGAA#CDEF
Kriteria Penilaian :
soal dijawab dengan lengkap dan tepat : Skor 3
soal dijawab benar tetapi kurang lengkap  : Skor 2
soal dijawab dengan jawaban yang salah : Skor 1
soal tidak dijawab : Skor 0

skw:-'m:g diperelah

NA = sleer make nal X 100
Keterangan :
NA : Nilai Akhir

Skor Maksimal .15
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Lampiran 33

A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL PERTEMUAN KETIGA
Sekolah : SD Negeri Pesayangan 01
Mata Pelajaran : Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
Kelas/Semester  : IV B/Semester 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (pertemuan ketiga)

Standar Kompetensi

11. Mengapresiasi Karya Seni Musik

Kompetensi Dasar

11.4. Menampilkan sikap apresiatif terhadap dinamika dalam seni musik

Indikator

1. Menjelaskan makna dinamik.

2. Menyebutkan berbagai macam tanda dinamik.

3. Menunjukkan tanda dinamik pada suatu lagu.

Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan
pengertian dinamik.

2. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan berbagai
macam tanda dinamik.

3. Setelah memperhatikan notasi lagu Bagimu Negeri, siswa dapat
menunjukkan tanda dinamik pada suatu lagu.

Materi Pokok

Dinamik

Dinamik adalah unsur musik yang menunjukkan keras lembutnya
suatu lagu yang dibawakan. Dinamik ditandai dengan istilah bahasa Italia.
Tanda dinamik tersebut antara lain: (1) piano (p) yang berarti lembut; (2)

pianissimo (pp) yang berarti lembut sekali; (3) mezzo piano (mp) yang berarti
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agak lembut; (4) forte (f) yang berarti keras; (5) fortessimo (ff) yang berarti
keras sekali; dan (6) mezzo forte (mf) yang artinya agak keras.
Untuk mengubah tanda dinamik digunakan tanda perubahan dinamik.,
yaitu <(cresendo) dan > (decresendo). Tanda
cresendoberarti melodi dinyanyikan semakin lama semakin Kkeras.
Sebaliknya, melodi dengan tanda decresendo dinyanyikan semakin lama
semakin lembut. Keras lembutnya bunyi dalam lagu akan mempengaruhi
suasana lagu sehingga memberi kesan indah pada lagu.
F. Metode Pembelajaran

Pendekatan konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab.
E. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru melaksanakan presensi.

b. Guru  memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

C. Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat-alat pelajaran.

d. Guru melakukan apersepsi dengan berkata kepada siswa “Kalian

tentu saja pernah mendengarkan lagu-lagu wajib.” Kemudian bertanya
kepada siswa “Apakah kalian pernah mendengar perubahan nada dari
lembut menjadi keras kemudian dari keras menjadi lembut pada lagu
tersebut?”’
2. Kegiatan Inti
a.  Eksplorasi (15 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi:
1) Guru memberi penjelasan tentang arti dari tanda dinamik dalam
suatu lagu.
2) Guru memberi penjelasan tentang macam-macam tanda dinamik.
3) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang nama-nama tanda
dinamik.
b. Elaborasi (25 menit)

Dalam kegiatan elaborasi:
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1) Guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok sesuai baris tempat
duduknya.

2) Siswa mempraktikkan berbagai macam tanda dinamik dengan
pianika.

3) Siswa memperhatikan tanda-tanda dinamik yang ada pada lagu
Bagimu Negeri.

4) Guru meminta masing-masing kelompok memainkan lagu Bagimu
Negeri disertai tanda dinamiknya dengan pianika secara bersama-
sama.

c. Konfirmasi (5 menit)

Dalam kegiatan konfirmasi:

1) Guru memberi tanggapan terhadap permainan tanda dinamik yang
dimainkan siswa.

2) Guru meluruskan kesalahpahaman siswa dan memberi penguatan.

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin menanyakan
hal berkaitan dengan materi pelajaran.

3. Kegiatan Akhir / Penutup (20 menit)
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberikan soal posttest.
c. Guru memberi umpan balik.
d. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk tetap giat belajar.
e. Guru menutup pelajaran.

Alat/Media dan Sumber Belajar

1. Alat/Media : Pianika, notasi lagu, media audio visual, papan
tulis.
2. Sumber Belajar : Subekti, Ari, Rantinah, dan Supriyantiningtyas.

2010. Seni Budaya dan Keterampilan Kelas IV
SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian

Pendidikan Nasional.
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G. Penilaian
1. Penilaian proses : Dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung meliputi kegiatan-kegiatan visual,
kegiatan-kegiatan  lisan,  kegiatan-kegiatan
mendengarkan, kegiatan-kegiatan  menulis,
kegiatan-kegiatan metrik, kegiatan-kegiatan

mental, dan kegiatan-kegiatan emosional.

2. Penilaian hasil : Tes tertulis

3. Bentuk tes : Uraian

4. Alat penilaian : Soal evaluasi, lembar pengamatan (terlampir)

Tegal, 8 April 2013
Guru Kelas IV B Peneliti
Hj. MM Suparti, S.Pd. SD Pradanawan Abdul Gani
19570831 198405 2 001 1401409003
Mengetahui

Kepala SD Negeri Pesayangan 01

Sorikhi, S.Pd.
19630319 198405 1 001



Lampiran

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Silabus
: Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
: IV/Semester 2
: 11. Mengapresiasi Karya Seni Musik
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dalam seni musik

berbagai macam tanda
dinamik.

. Menunjukkan tanda
dinamik dalam
penggunaan alat

musik melodis.

. Materi . Alokasi
Kompetensi Dasar Pokok Indikator Waktu
11.4. Menampilkan | Dinamik . Menjelaskan  makna | 2x35 menit
sikap apresiatif dinamik.
terhadap  dinamika . Menyebutkan
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Lampiran

Media Pembelajaran

1. Contoh notasi lagu dan tanda dinamik:

1 3 0 |

4 5,5 310 | 1.1 2
Pa-da - muMNe-g'ri , ka - mi ber - bak-ti

ﬂ!—-: } 'f_-:- e ,
_‘@- —J—J:'j—l—Lv—I ] o ]
| S| —

S 1.0 %3 0 5§ - 8.1 o 2 3 ..
Pa-da ~-muMNe-g'ri, ka - mi me -ngab-di ,

[E— [ o —— "
4 5 .53 1 0 | 2 3 4 3 2 1




Lampiran

SOAL EVALUASI AKHIR (POSTTEST)

Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang paling tepat!

1.

Alat musik yang bernada dan berfungsi untuk memainkan melodi lagu disebut alat

musik . . .

a. ritmis c. harmonis

b. melodis d. dinamis

1). triangle 4). pianika

2). harmonika 5). drum

3). rebana 6). saksofon

Dari nama-nama alat musik di atas, yang termasuk alat musik melodis yaitu . . . .
a. 1),3),95) c.3),4),5)

b. 2), 4), 6) d.3),5),6)

e

Alat musik di samping termasuk jenis alat musik
melodis yang bernama. . . . .

a. saksofon c. biola

b. gitar d. piano

Jumlah nada dalam satu oktaf yaitu . . . .

a. 7 nada c. 5Snada

b. 6 nada d. 4 nada

Alat musik melodis yang dimainkan dengan cara ditiup dan disedot sambil digeser
ke arah kanan dan kiri yaitu . . . .

a. pianika ¢. harmonika

b. biola d. saksofon

Alat musik melodis yang berbilah seperti piano dan dimainkan dengan cara
meniupkan udara melalui selang peniup sambil menekan tuts atau tombol yang ada
pada alat musik tersebut adalah . . . .

a. recorder c. pianika

b. saksofon d. harmonika

Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

F|G|A|E




10.

11.

12.

13.

14.

Nada do, mi, sol dalam tangga nada Do=C pada gambar tuts pianika tersebut
ditunjukkan oleh notasi huruf . . . .

a.C,D, E c.D,E, F

b.C,E, G d.D,F, A

Dalam teknik penjarian pianika, ibu jari dilambangkan dengan nomor . . . .

a. 1 c.3

b.2 d. 4

Untuk memainkan nada 1 (do rendah) sampai i (do tinggi) pada permainan pianika
teknik penjarian yang benar yaitu . . . .

a.1,2,3,4,5,1,2,3 c.1,2,3,4,1,2,1,2

b.1,2,3,1,2,3,4,5 d.1,2,3,4,51,2,1

Perhatikan gambar tuts pianika di bawabh ini!

Notasi F ditunjukkan oleh nomor-. . . .
a.2 c.4
b.3 d.5

Perhatikan gambar tuts pianika di bawah ini!

1
Interval nada dari nomor 1 dan nomor 2 yaitu . . . .
a. setengah nada c. dua nada
b. satu nada d. tiga nada
Biola termasuk alat musik melodis yang dimainkan dengan cara . . . .
a. dipetik c. ditiup
b. digesek d. dipukul

Dalam memainkan sebuah lagu dengan alat musik melodis, unsur yang
menunjukkan keras lembutnya lagu yang dimainkan disebut . . . .

a. ritmik c. melodik

b. harmonik d.dinamik

Apabila suatu bait lagu dimainkan dengan lembut, maka tanda dinamik yang
digunakan yaitu . . . .

a. p (piano) c. ff (fortessimo)



15.

b. f (forte) d. mf (mezzo forte)

Apabila kita memainkan suatu lagu yang terdapat tanda > artinya
melodi lagu tersebut dimainkan semakin lama semakin . . . .

a. tinggi c. keras

b. lembut d. rendah



Lampiran 34

DOKUMENTASI

Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen

Gambar 2. Guru menjelaskan materi pelajaran



Gambar 3. Kegiatan somatis

Gambar 4. Kegiatan auditori



-'.’.

Gambar 6. Kegiatan intelektual



Dokumentasi Pembelajaran di Kelas Kontrol

Gambar 2. Kegiatan elaborasi (siswa mengerjakan LKS dengan
teman sebangkunya)



Gambar 4. siswa mendengarkan ceramah dari guru
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afektif

analisis

ansambel
apersepsi
apresiasi
auditori
demonstrasi
demonstrasi

diskusi

dokumentasi
eksak

eksperimen

estetika
generalisasi

hipotesis
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GLOSARIUM

: domain yang berhubungan dengan sikap, minat, dan emosi

: penyelidikan  terhadap suatu peristiwa (karangan,

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan

yang sebenarnya

: kelompok kecil penyanyi atau pemain musik

: kegiatan menggiring siswa untuk memahami materi pokok
: penilaian yang berupa penghargaan terhadap sesuatu

: belajar dengan berbicara dan mendengarkan

: memperagakan/mempraktikkan

: unjuk kerja

:pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu

masalah

: pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan

: ilmu pasti

: percobaan yang sistematis untuk membuktikan kebenaran
suatu teori

: kepekaan terhadap seni dan keindahan

: gagasan atau kesimpulan umum

:anggapan dasar



homogen
intelektual

intensif

kelas eksperimen
kelas kontrol
kinestetika

kognitif

kolaboratif
kompetensi
konvensional
linguistik
melodis
multidimensional
multikultural

multilingual

objektif

observasi

optimal

performansi

256

: terdiri atas jenis, macam, dan sifat yang relatif sama
: belajar dengan memecahkan masalah

. dikerjakan secara sungguh-sungguh untuk mencapai hasil

yang maksimal dalam waktu yang singkat

: kelas yang diberi perlakuan khusus
: kelas yang tidak diberi perlakuan khusus
: rangsangan gerakan, keseimbagnan, berat, dan posisi

: kemampuan intelektual dalam berpikir, mengetahui, dan

memecahkan masalah

: bersifat kolaborasi

: kewenangan untuk menentukan sesuatu

: kebiasaan yang bersifat umum/tradisional

: telaah bahasa

: dapat menghasilkan nada

: pengembangan beragam kompetensi meliputi konsepsi
: beragam budaya Nusantara dan mancanegara

: pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara

kreatif dengan berbagai cara dan media

: mengenai keadaan yg sebenarnya tanpa dipengaruhi

pendapat atau pandangan pribadi

: pengamatan
: kondisi terbaik

: penampilan hasil



posttest
pretest
psikomotorik
relevan
respons
signifikan
simultan
somatis
standar deviasi
stimulus

visual
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: tes yang diberikan setelah mendapat perlakuan

: tes yang diberikan sebelum mendapat perlakuan

: kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan fisik
: menunjukkan hubungan keterkaitan

: tanggapan

: berbeda jauh

: terjadi pada waktu yang bersamaan

: belajar melalui aktivitas fisik

: simpangan baku

: rangsangan

: belajar dengan mengamati
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